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ABSTRAK 
Nama : Hendra Junwar 
NIM : 20100113038 
Judul Skripsi : Pengaruh Program Character Building Training (CBT) Terhadap 
Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh dari program Character Building Training (CBT) terhadap akhlak 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kegiatan 
yang dilaksanakan dalam program CBT dan bagaimana pengaruh program CBT 
tersebut terhadap akhlak mahasiswa khususnya Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah mengikuti 
program CBT. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus UIN Alauddin Makassar, tepatnya di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan serta Kantor Character Building Program (CBP) UIN 
Alauddin Makassar. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 135 orang mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2016 
dan diambil sampel sebanyak 70 orang mahasiswa melalui teknik pengambilan 
sampel secara random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan datanya berupa angket dan checklist 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik inferensial 
Korelasi Product Moment. 
Program Character Building Training (CBT) terbagi menjadi 2 (dua) fase 
kegiatan, yaitu: fase training dan fase evaluasi (mentoring). Fase training terdiri dari 
dua, yaitu kelas indoor dan kelas outdoor. Pada fase training, kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan berupa: penentuan peserta, pemberian materi pembelajaran 4 (empat) relasi 
karakter/akhlak, materi motivasi, success story, pengisian lembar kerja (LK), 
permainan edukatif, muhasabah diri, shalat berjamaah, dan membuat resolusi hidup. 
Adapun pada fase evaluasi (mentoring), para peserta melakukan kegiatan 
mentoring/bimbingan kepada mentor masing-masing terkait dengan resolusi hidup 
yang telah mereka buat yang berisi kegiatan positif yang rutin untuk dikerjakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai r  hitung = 0,01419 dan nilai dari r  
tabel = 0,235, serta nilai t hitung = 0,3456 dan nilai t tabel = 2,000. Karena r hitung < r tabel 
dan t hitung < t tabel, berdasarkan ketentuan uji Korelasi Product Moment maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
dari program Character Building Training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016 yang telah mengikuti program Character Building Training (CBT). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang tugasnya bukan 
hanya sekadar sebagai pengajar Pendidikan Agama Islam, akan tetapi lebih daripada 
itu. Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang cukup besar yaitu menjadi 
teladan dalam berakhlak mulia, bukan hanya bagi para guru lainnya, masyarakat 
sekitar, akan tetapi yang terpenting adalah menjadi teladan bagi para siswanya. Guru 
pendidikan agamalah yang lebih banyak mengajarkan tentang perilaku-perilaku yang 
mulia, bertutur kata yang baik, berpenampilan yang sopan, maupun tata krama dalam 
kehidupan sosial. Apalah jadinya jika seorang guru Pendidikan Agama Islam yang 
hendaknya menjadi teladan untuk ditiru, justru tidak layak menjadi panutan karena 
memiliki akhlak atau perilaku yang buruk. 
Sama halnya dengan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, mereka 
tidak hanya dituntut menjadi teladan bagi mahasiswa jurusan lainnya di kampus 
dalam berperilaku ataupun berbuat, akan tetapi mereka juga adalah generasi calon 
pendidik yang minimal akan mengajarkan ilmu-ilmu keIslaman, salah satunya yaitu 
mengajarkan tentang akhlak atau perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Olehnya itu, mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang sementara masih dalam tahap 
pendidikan atau sementara kuliah, perlu banyak dibekali dengan pendidikan akhlak 
dan membiasakan mereka untuk mengaplikasikan perilaku-perilaku terpuji dalam 
keseharian mereka. Sehingga setelah lulus dari perguruan tinggi mereka mampu 
mengaplikasikan ilmu dengan baik dan menjadi teladan dan agen pembaharu dalam 
masyarakat. 
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Untuk mendidik dan membiasakan diri sendiri menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia, tentunya seseorang membutuhkan sosok yang bisa dijadikannya 
sebagai teladan ataupun panutan dalam kehidupan, mulai dari akhlak dalam 
berperilaku, berpenampilan, bertutur kata, hingga bergaul sesama dengan manusia 
yang lain. Kurang lebih 14 (empat belas) abad yang lalu, Allah swt. mengutus 
seorang manusia yang mulia yaitu Rasulullah Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul 
terakhir untuk mengajarkan agama Islam ke dunia ini dan membimbing umat manusia 
menuju kepada keselamatan dunia dan akhirat. Rasulullah juga diutus untuk menjadi 
suri teladan atau panutan yang mulia terutama dalam berakhlak atau berperilaku. 
Rasulullah sangat patut untuk dijadikan teladan karena beliau adalah manusia yang 
paling sempurna akhlaknya, sebagaimana Allah swt. sendiri menjelaskan dalam 
firman-Nya yang mulia, yaitu QS. al-Ahzāb/33: 21: 
 ۡدَق
َّ
لۡۡ يلوَُسرۡ يفِۡ  مُك
َلۡ َنَكَۡي َّللّٱۡۡ
ْ
اوُج َريۡ َنَكَۡنَمي
 
لۡ ٞةَنَسَحۡ ٌةَو  س
ُ
أَۡ َّللّٱَۡۡوَۡم وَ
 
لۡٱَۡۡر يخلۡأٓٱۡۡ َرَكَذَوَۡ َّللّٱۡ
ۡاٗيريثَك٢١ۡ 
Terjemahnya:  
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 1 
 
Pada ayat yang lain pula Allah swt. menjamin bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. adalah benar-benar sosok manusia yang berakhlak mulia dan 
bukanlah orang gila, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Qalam/68: 2-4. 
Sesungguhnya masih banyak ayat-ayat yang lain dalam al-Qur’an yang menjelaskan 
tentang akhlak Rasulullah saw. 
                                                          
1
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Sukses Publishing, 2012), 
h. 421. 
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َۡم  عيني بَۡتن
َ
أۡٓاَمٖۡنوُن  جَمي بَۡكي
 بَر ۡية٢ٖۡۡۡنوُن  مَمۡ َ  يرَغۡاًر  ج
َ َ
لَََۡكلۡ َّنوَإِ٣ٖۡۡۡمي يظَعٍۡقُلُخۡ َٰلََع
َلَۡكَّنوَإِ٤ۡۡ
Terjemahnya: 
2) dengan karunia Tuhanmu engkau (Muhammad) bukanlah orang gila. 3) Dan 
sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala yang besar yang tidak putus-
putusnya. 4) Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur.2 
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa kedepan semestinya menjadikan 
al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan Rasulullah sebagai teladan dalam 
kesehariannya. Bukan hanya bagi mahasiswa yang mendalami ilmu keislaman saja 
khususnya mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, akan tetapi juga seluruh 
mahasiswa yang beragama Islam meskipun bergelut dalam ilmu umum. Dengan 
demikian, akan lahir lulusan-lulusan berkualitas dari perguruan tinggi yang tidak 
hanya memiliki tingkat intelektual yang tinggi, jiwa sosial yang baik, tetapi juga yang 
lebih utama adalah akhlakul karimah atau memiliki karakter yang mulia menjadi 
harapan bagi masyarakat, bangsa dan negara. 
Harapan masyarakat yang begitu menggebu terhadap lulusan perguruan 
tinggi, cukup beralasan. Karena kalau bukan lulusan perguruan tinggi siapa lagi yang 
memberikan pencerahan, pembaruan, dan peningkatan taraf hidup mereka. Lulusan 
perguruan tinggi diharapkan mampu menjalankan fungsinya sebagai agen pembaharu 
dalam masyarakat (agen of sosial change). Lulusan perguruan tinggi juga diharapkan 
membawa pencerahan dan memberikan pengaruh positif bagi peningkatan taraf hidup 
dan kesejahteraan masyarakat.
3
 
                                                          
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 565. 
3
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Membangun Karakter Ideal 
Mahasiswa di Perguruan Tinggi (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 2. 
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Akan tetapi keadaan saat ini cukup memprihatinkan, dimana banyak muncul 
peristiwa-peristiwa dekadensi akhlak yang terjadi di perguruan tinggi yang tentunya 
menjadikan mahasiswa sebagai pelaku, mulai dari kasus kriminalitas, penggunaan 
obat-obat terlarang, demo yang bersifat anarkis, hingga tawuran antar mahasiswa 
yang melibatkan fakultas, organisasi, dan bahkan suku yang telah membawa dampak 
negatif bagi perguruan tinggi. 
Dalam buku Agus Wibowo, dituliskan bahwa iklim keilmuan di berbagai 
perguruan tinggi, sebagian besar telah sirna. Sebagian mahasiswa telah memiliki 
kebiasaan baru yang sejatinya tidak sesuai dengan karakter mahasiswa sebagai agen 
pembaharu dan perubahan. Misalnya aktivitas nongkrong, pesta narkoba, 
mengunjungi bar, diskotik, dan tempat hiburan malam lainnya. Akibatnya, sebagian 
besar mahasiswa tak lagi menjadi pemikir hebat, beretos kerja tinggi, tekun dan 
pantang menyerah, tetapi menjadi “anak mami” yang tidak mau hidup susah, gemar 
mencontek ketika ulangan, menyuap dosen dan membeli ijazah.
4
 
Berangkat dari munculnya berbagai problem akhlak, maka Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar sebagai salah satu perguruan tinggi negeri telah 
merealisasikan sebuah program pembelajaran yang dapat membina karakter 
mahasiswanya sendiri. UIN Alauddin Makassar sejak tahun 2010 mencanangkan 
suatu model pengembangan karakter bagi civitas akademika, khususnya mahasiswa 
baru yang disebut dengan program Character Building Training (CBT), dibawah 
sebuah manajemen pembelajaran orang dewasa (adult education) yang berbasis 
akhlak al-karimah.
5
 Akan tetapi, program ini baru dilaksanakan pada tahun 2011 
dengan diterbitkannya SK Rektor tentang tim penyusun CBT UIN Alauddin 
Makassar. 
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Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi: Membangun Karakter Ideal 
Mahasiswa di Perguruan Tinggi, h. 4. 
5
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Profil Ma’had Al-Jami’ah Character 
Building Program (CBP) (Makassar: Alauddin Press University, 2015), h. 53. 
5 
 
 
Program CBT yang merupakan bagian dari Character Building Program 
(CBP) bertujuan membangun karakter mahasiswa secara dini melalui sebuah 
mekanisme pelatihan dan pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai keislaman dan 
kebudayaan baik aspek intelektual, emosional, moral, sosial, maupun spiritual.
6
 
Melalui program ini, UIN Alauddin Makassar tentunya berkeinginan agar lahir 
mahasiswa yang tidak hanya mengandalkan intelektualnya semata, akan tetapi juga 
memiliki kepribadian atau karakter yang mulia.  
Program CBT sebagai program pembinaan karakter mahasiswa, dilaksanakan 
dalam dua fase, yaitu fase training yang terdiri dari: 1) pemberian materi 4 (relasi 
karakter), yaitu relasi diri dengan Tuhan, relasi diri sendiri, relasi diri dengan sesama, 
relasi diri dengan lingkungan atau alam, 2) game edukasi, 3) art show sebagai 
pengembangan soft skill, 4) Video motivasi, 5) Muhasabah diri. Fase kedua adalah 
fase pembinaan lanjutan atau disebut juga dengan mentoring. Program Character 
Building Training (CBT) merupakan program wajib bagi mahasiswa baru UIN 
Alauddin Makassar, sehingga seluruh mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar dari 
berbagai jurusan dan fakultas, diwajibkan untuk mengikuti program Character 
Building Training (CBT), tidak terkecuali Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
Berdasarkan uraian di atas, program Character Building Training (CBT) 
sebagai program pembinaan akhlak atau pembinaan karakter bagi mahasiswa, 
sedangkan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar 
sebagai calon pendidik dan pribadi yang dijadikan sebagai teladan, maka peneliti 
tertarik untuk mengkaji dan menemukan tentang “Pengaruh Program Character 
Building Training (CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Profil Ma’had Al-Jami’ah Character 
Building Program (CBP), h. 13. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk kegiatan dalam program Character Building Training 
(CBT) UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana pengaruh program Character Building Training (CBT) terhadap 
akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah mengikuti 
program Character Building Training (CBT)? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris 
dengan data.
7
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu “Bagaimana pengaruh program 
Character Building Training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam yang telah mengikuti program Character Building Training (CBT)?”, 
maka hipotesis penelitian dan hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh dari program Character Building Training (CBT) terhadap 
akhlak mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam. 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Cet. 
XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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2. Hipotesis Statistik 
Ha : ρ ≠ 0, Terdapat Pengaruh Program Character Building Training 
(CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam yang Telah Mengikuti Program Character 
Building Training (CBT) 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari 
penelitian ini, maka peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel 
yang dianggap perlu. Penelitian ini menggunakan rumusan masalah yang berbentuk 
hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab-akibat, jadi 
terdapat variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen sering 
disebut dengan variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen, sedangkan variabel 
dependen yang disebut juga dengan variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Sebagaimana judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Program Character 
Building Training (CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, maka variabel 
pertamanya adalah Program Character Building Training (CBT) yang merupakan 
variabel independen (variabel bebas/variabel yang mempengaruhi) dan variabel 
keduanya adalah akhlak yang merupakan variabel dependen (variabel yang 
dipengaruhi/ variabel terikat). 
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1. Variabel Independen/Bebas (Program CBT) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah program Character Building 
Training (CBT). Program CBT dalam terjemahan bahasa Indonesia berarti program 
latihan pembangunan karakter, merupakan sebuah program akademik yang bertujuan 
memberikan pendidikan akhlak sebagai bekal kepada mahasiswa. Program CBT 
dibentuk oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun 2010, 
dimana program ini menggunakan model pembelajarn “Pesantren Mahasiswa” yang 
berbasis akhlak dan learning society dan ditujukan khususnya bagi setiap mahasiswa 
baru UIN Alauddin Makassar. Program Character Building Training (CBT) 
merupakan salah satu program dari 3 (tiga) bagian Character Building Program 
(CBP), dua lainnya adalah Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) dan Program 
Baca Tulis Qur’an (BTQ). Program Character Building Training (CBT) berlangsung 
selama 1 (satu) bulan dengan model pembelajaran “Pondok Pesantren Mahasiswa”. 
2. Variabel Dependen/Terikat (Akhlak) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah akhlak. Akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik 
atau buruk yang secara spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. 
Akhlak disini yang dimaksudkan adalah bagaimana tingkah laku seorang manusia 
dalam berhubungan dengan Allah swt sebagai Tuhannya, terhadap dirinya sendiri, 
terhadap orang lain, maupun terhadap alam/lingkungan hidup di sekitarnya. 
Jadi, dalam penelitian ini akan dibahas tentang bagaimana pengaruh kegiatan-
kegiatan dalam program Character Building Training (CBT) terhadap akhlak 
mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam. Dimana, 
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program Character Building Training (CBT) ini merupakan sebuah program 
pembinaan akhlak/karakter yang berbasis pada nilai-nilai agama, yang dilaksanakan 
oleh UIN Alauddin Makassar dan ditujukan kepada setiap mahasiswa baru, termasuk 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam. Program Character Building Training 
(CBT) sebagai program pembinaan karakter yang berbasis pada nilai agama, tentunya 
akan menjadi salah satu penunjang dalam pembinaan akhlak mahasiswa. Mahasiswa 
yang telah mengikuti program Character Building Training (CBT) setidaknya akan 
mendapatkan pengaruh positif dalam hal pembinaan akhlak yang akan menjadikan 
mereka berakhlak yang sesuai dengan nilai-nilai atau ajaran agama Islam. 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu hanya 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2016 yang telah mengikuti program Character Building 
Training (CBT), dimana jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2016 itu sendiri sebanyak 135 orang. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Program Character Building Training 
(CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” mempunyai keterkaitan dengan 
beberapa penelitian terdahulu atau penelitian yang telah dilakukan. Berikut peneliti 
memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pendidikan 
karakter yang terkait dengan judul tersebut di atas: 
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1. Penelitian oleh Lukmanul Hakim 
Penelitian yang dilakukan oleh saudara Lukmanul Hakim,
8
 mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2012, dengan judul penelitian “Analisis Pelaksanaan Program 
CBT (Character Building Training) Dalam Pendidikan Karakter dan Dampaknya 
Bagi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar.” Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif (deskriptif). Subjek penelitiannya adalah mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2014. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan datanya menggunakan catatan 
lapangan, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya 
menggunakan analisis klasifikasi kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu: (1) Mekanisme 
pelaksanaan program CBT di UIN Alauddin Makassar terbagi atas beberapa tahapan, 
yaitu: penetuan peserta, pemberian materi serta mentoring selama 40 hari. (2) Bentuk 
dan Pola pembinaan CBT sudah sangat baik, selain materi yang diberikan kepada 
peserta sebagai pembentukan pendidikan karakter, juga diberikan games yang bersifat 
edukasi dan art show sebagai pengembangan soft skill. (3) Pelaksanaan kegiatan CBT 
memberikan dampak kepada peserta alumni, mereka merasakan ada perubahan 
karakter setelah mengikuti kegiatan tersebut. 
Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian saudara Lukamul Hakim, 
yaitu jenis penelitian saya adalah penelitian kuantitatif (asosiatif), sedangkan 
penelitian oleh saudara Lukmanul Hakim adalah jenis penelitian kualitatif 
                                                          
8 Lukmanul Hakim, “Analisis Pelaksanaan Program CBT (Character Building Training) 
Dalam Pendidikan Karakter dan Dampaknya Bagi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar”, Skripsi 
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016). 
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(deskriptif). Penelitian saya menggunakan populasi sebanyak 135 orang mahasiswa 
dan sampel sebanyak 70 orang mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2017, sedangkan penelitian saudara Lukamanul Hakim menjadikan 
mahasiswa angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar secara keseluruhan sebagai 
subjek penelitian, artinya penelitian saya lebih mengkhusus hanya pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian saya adalah kuesioner dan dokumentasi, 
sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian saudara Lukmanul Hakim 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian saya menggunakan angket dan checklist dokumentasi, sedangkan 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian saudara Lukmanul Hakim 
menggunakan catatan lapangan, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian saya menggunakan analisis statistik inferensial uji 
korelasi product moment dan uji signifikansi, sedangkan dalam penelitian saudara 
Lukmanul Hakim teknik analisis datanya terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 
2. Penelitian oleh Bapak Muhammad Amri 
Penelitian oleh Bapak Muhammad Amri
9
 dengan judul “Implementasi 
Program Character Building Training (Studi Kasus Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2013).” Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Instrumen 
                                                          
9 Muhammad Amri, “Implementasi Program Character Building Training (Studi Kasus 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013)”. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ 
Inspiratif-Pendidikan/article/download/3217/3063 (September 2017). 
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pengumpulan data yang digunakan yaitu: pedoman observasi, pedoman wawancara 
dan pedoman dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi 
program Character Building Training, pihak pengelola CBT menentukan beberapa 
mahasiswa dari setiap jurusan berdasarkan urutan absen mereka, sehingga peserta 
dalam setiap angkatan berbeda-beda, berasal dari jurusan dan fakultas yang tidak 
sama. Kemudian mereka dibagi ke beberapa kelompok yang beranggotakan 10-12 
orang dari jurusan dan fakultas yang berbeda dengan tujuan agar mereka dapat 
berbaur dengan mahasiswa di luar fakultasnya. Setiap mahasiswa harus melalui 2 
fase, yaitu fase training (materi indoor dan outdoor) yang berlangsung selama 3 hari 
dan fase evaluasi selama 40 hari. Adapun bentuk pembinaan lanjutan adalah kajian 
bulanan dan reuni alumni. (2) Faktor-Faktor Pendukung Pengembangan Program 
Character Building Training di Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013, 
yaitu: (a) Adanya Tim Mentor dan Tim Pelatih, (b) Kegiatan Mentoring, (c) Lokasi 
outdoor dan` (d) Fasilitas yang disediakan pihak pengelola CBP berupa gedung dan 
ruangan yang dapat digunakan sebagai tempat berdiskusi dan kajian bersama alumni 
CBT. Sedangkan faktor-faktor penghambat antara lain: (a) Keterbatasan ketersediaan, 
(b) Kurangnya kerjasama dalam satu kelompok mentoring dan (c) Penyebaran 
informasi yang tidak maksimal. 
Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bapak Muhammad Amri, yaitu jenis penelitian saya adalah penelitian kuantitatif 
(asosiatif) sedangkan penelitian oleh Bapak Muhammad Amri adalah jenis penelitian 
kualitatif. Dimana, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang analisis datanya 
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bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, 
sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian Bapak Muhammad Amri membahas tentang implementasi atau 
pelaksanaan program Character Building Training (CBT) serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pengembangan program CBT pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 yang telah mengikuti program CBT tersebut. 
Sedangkan pada penelitian saya, menjadikan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2016 yang telah mengikuti program CBT sebagai populasi dan 
sampel penelitian untuk menemukan pengaruh dari program CBT tersebut terhadap 
akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama setelah mengikuti program CBT. 
Metode pengumpulan data pada penelitian Bapak Muhammad Amri menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumen, sedangkan pada penelitian saya menggunakan 
kuesioner dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian Bapak Muhammad Amri adalah 
pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi, sedangkan pada 
penelitian saya, instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan pedoman 
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian Bapak Muhammad Amri terbagi 
menjadi 4, yaitu reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan 
kesimpulan. Sedangkan pada penelitian saya, teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik inferensial uji korelasi product moment dan uji signifikansi. 
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3. Penelitian oleh Mutaqin 
Penelitian yang dilakukan oleh Mutaqin
10
 dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Soft 
Skill Mahasiswa.” Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter dalam perkuliahan pemrograman komputer berbasis proyek dan untuk 
meningkatkan kemampuan soft skill mahasiswa. Desain penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, dengan pendekatan model Kurt Lewin. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan 
Teknik Mekatronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Teknik analisis 
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Implementasi pendidikan karakter dalam perkuliahan pemrograman lanjut terdiri atas 
beberapa aspek utama, yakni meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran; (2) Kemampuan soft skill mahasiswa dapat ditingkatkan melalui 
pengembangan nilai-nilai karakter dalam wujud ketaatan beribadah, sikap jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli dan kerja sama, dalam kegiatan pembelajaran 
pemrograman lanjut berbasis proyek. 
Kaitan penelitian Mutaqin dengan penelitian saya adalah keduanya membahas 
tentang pendidikan karakter. Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mutaqin, yaitu jenis penelitian saya adalah penelitian kuantitatif 
sedangkan penelitian oleh Mutaqin adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Tujuan dari penelitian Mutaqin adalah untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter dalam perkuliahan pemrograman komputer berbasis proyek dan untuk 
meningkatkan kemampuan soft skill mahasiswa, sedangkan tujuan penelitian saya 
                                                          
10Mutaqin, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 
Meningkatkan Soft Skill Mahasiswa”, Universitas Negeri Yogyakarta, http://journal.uny. 
ac.id/index.php/jpka/article/view/2795/2314 (September 2017). 
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adalah mengetahui pengaruh dari program Character Building Training (CBT) 
sebagai program pendidikan karakter/akhlak terhadap akhlak mahasiswa yang telah 
mengikuti program CBT tersebut khususnya Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Subjek penelitian Mutaqin adalah mahasiswa Program Studi Teknik Mekatronika FT 
UNY yang mengikuti perkuliahan mata kuliah pemrograman lanjut, sedangkan 
subjek penelitian saya adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2016 UIN Alauddin Makassar. Penelitian saya menggunakan kuesioner sebagai 
metode dan instrumen pengumpulan data serta analisis statistik sebagai teknik 
analisis data, sedangkan penelitian Mutaqin menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Penelitian tentang “Pengaruh Program Character Building Training (CBT) 
Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, sejauh ini peneliti belum menemukan 
penelitian yang sama persis dengan judul tersebut. Sehingga, pokok permasalahan 
yang diteliti atau dibahas dalam penelitian ini belum diteliti atau dibahas oleh peneliti 
sebelumnya. Olehnya itu, peneliti menganggap bahwa penelitian tentang “Pengaruh 
Program Character Building Training (CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan UIN Alauddin Makassar” 
layak atau patut untuk dilaksanakan. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan, agar hasil penelitian memiliki nilai guna untuk 
kemaslahatan bersama. Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
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a. Mengetahui mekanisme pelaksanaan dan bentuk pembelajaran dalam program 
Character Building Training (CBT). 
b. Mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam program Character 
Building Training (CBT). 
c. Mengetahui pengaruh program Character Building Training (CBT) terhadap 
akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini bagi 
pembaca, yaitu: 
a. Dapat menjadi bahan informasi tambahan tentang mekanisme pelaksanaan 
program Character Building Training (CBT) serta bagaimana bentuk kegiatan 
yang dilakukan dalam program tersebut. 
b. Dapat dijadikan sebagai referensi terhadap upaya peningkatan perbendaharaan 
karya tulis ilmiah. 
c. Dapat menjadi bahan bacaan untuk menambah pengetahuan pembaca khususnya 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya dan mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan pada khususnya. 
d. Dapat menjadi bahan informasi tentang bagaimana pengaruh program Character 
Building Training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Program Character Building Training (CBT) 
1. Latar Belakang Terbentuknya Program Character Building Training (CBT) 
Berangkat dari munculnya berbagai macam kerusakan akhlak yang 
memilukan dan memalukan dalam cakrawala pendidikan, seperti: fenomena tawuran, 
kasus bullying, dan kriminalitas di sekolah-sekolah hingga perguruan tinggi, 
menimbulkan sebuah tanda tanya besar akan realitas fungsi Pendidikan Nasional, 
sebagaimana yang termaktub dalam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003. Pendidikan 
nasional yang pada hakikatnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, ternyata 
berbanding terbalik dengan berbagai realitas yang ada. Bukan hanya terbatas pada 
peserta didik, lembaga-lembaga pendidikan maupun instansi pemerintahan yang 
notabene diduduki oleh orang-orang penyandang gelar akademis, pun tak luput 
terjangkiti virus dekadensi moral.
1
 
Proses pendidikan disamping sebagai transfer ilmu pengetahuan, seharusnya 
menjadi alat transformasi nilai-nilai moral dan character building. Semakin terdidik 
seseorang, secara logis seharusnya semakin tahu mana jalan yang benar dan mana 
jalan yang menyimpang, sehingga ilmu dan kualitas akademik sesuatu berbanding 
lurus. Pendidikan berbasis akhlak berupaya menjawab berbagai problema pendidikan 
dewasa ini. Pendidikan berbasis akhlak adalah sebuah konsep pendidikan integratif 
yang tidak hanya bertumpu pada pengembangan kompetensi kognitif-intelektual 
peserta didik, tetapi juga pada penanaman nilai moral, sosial, kultural, dan spiritual. 
2
                                                          
1
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Profil Ma’had Al-Jami’ah Character 
Building Program (CBP), h. 40-41. 
2
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Pendidikan berbasis akhlak yang secara teknik dikenal sebagai pendidikan 
karakter (character building) merupakan sebuah solusi efektif atas berbagai problema 
dekadensi moral bangsa dewasa ini. Pendidikan karakter berbasis akhlak diharapkan 
menjadi sebuah inovasi untuk mengembalikan “roh” pendidikan yang selama ini 
mengalami distorsi dan menciptakan insan akademis yang cerdas intelektual, 
emosional, moral, sosial, kultural, dan spiritual. Bagaimanapun juga, karakter SDM 
yang kuat adalah modal peradaban bangsa yang unggul.
3
 
Namun, dibutuhkan kesadaran kolektif dan gerakan nasional serempak agar 
spirit pendidikan yang sejauh ini tercerabut bisa dibutuhkan kembali. Rekonstruksi 
kurikulum nasional, optimalisasi nilai-nilai akhlak mulia dalam komunitas 
pendidikan dan civita akademik, serta penetapan pesantren sebagai model 
percontohan satuan pendidikan ideal character building baik di sekolah maupun 
perguruan tinggi, dapat terwujud jika pemerintah mau menjadi sosok terdepan. 
Tentunya bukan sebatas pemerintah, tetapi terutama dari individu, keluarga, 
akademisi, maupun seluruh komunitas pendidikan diharapkan bersatu padu dan 
berpartisipasi aktif mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional berbasis 
akhlak yang dikenal dengan nama Character Building. Dengan begitu, problem 
akhlak bangsa kini terancam bangkrut, sungguh-sungguh mendapatkan solusinya 
yang arif.
4
 
Menyadari gejala yang lahir dari rahim global paradox, maka universitas 
seyogianya memosisikan dirinya sebagai medium transformasi nilai-nilai kultural, 
                                                          
3
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intelektual, moral, sosial, dan spiritual memandang penting mendesain sebuah 
pelatihan atau pembelajaran khusus yang dimaksudkan menularkan keteladanan dan 
membentuk karakter mahasiswa secara dini. Kegiatan tersebut dikenal dengan nama 
Character Building Program (CBP) atau pelatihan pembangunan karakter.
5
  
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar sejak 2010 dibawah 
kepemimpinan Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. telah mencanangkan satu model 
pengembangan karakter bagi civitas akademik, khususnya mahasiswa yang disebut 
Character Building Training (CBT). Dibawah koordinasi Prof. Dr. A. Qadir Qassing 
HT, MS., sebagai pembantu rektor bidang akademik, telah dibentuk panitia ad hoc 
CBT yang diketuai Dr. Muhammad Sabri, MA. Panitia ad hoc tersebut bertugas 
untuk menyiapkan preliminary draft proposal pendirian CBT berikut mekanisme 
pembelajaran dan kantor pusat pengembangannya dibawah sebuah manajemen 
pembelajaran orang dewasa (adult education) yang berbasis akhlak al-kharimah.  
Panitia ad hoc tersebut bekerja tak kurang dari 6 (bulan) dan menghasilkan: 
(1) Draf pedoman pelaksanaan CBT, (2) Menyusun kurikulum CBT, (3) Rekrutmen 
dan TOT (training of trainers) calon instruktur CBT, dan (4) Konsep Character 
Building Program (CBP) sebagai lembaga yang paling bertanggungjawab mengelola 
dan mengembangkan CBT di UIN Alauddin Makassar. Draf tersebut telah 
dipresentasikan baik di forum rapat pimpinan maupun rapat senat UIN Alauddin 
Makassar, c.q. komisi pembinaan mahasiswa dan alumni. 
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Meski panitia ad hoc tersebut telah bekerja, namun belum memiliki kekuatan 
formal berupa SK Rektor sebagai pegangan panitia ad hoc. Hal tersebut berlangsung 
hingga proses pergantian rektor UIN Alauddin Makassar. Karena itu, setelah Prof. Dr. 
A. Qadir Gassing HT, MS. terpilih dan dilantik sebagai rektor pada Januari 2011 
barulah panitia ad hoc itu “dibenahi” kembali dengan menerbitkan SK Rektor No. 
Un.06.2/Kp.07.6/133/2011 tentang Tim Penyusun Character Building Training 
(CBT) UIN Alauddin Makassar dengan komposisi sebagai berikut:
 6 
I. Penasehat : Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., MS. 
   (Rektor UIN Alauddin Makassar) 
II. Pengarah : Prof. Dr. Ahmad M. Sewang, M.A. 
  Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
  Prof. Dr. Phil. H. Kamruddin Amin, M.A. 
III. Penaggungjawab : Dr. H. Muh. Nasir, M.A. 
IV. Ketua : Dr. Muhammad Sabri, M.A. 
V. Anggota : Dr. Mustari Mustafa, M.Pd. 
Dr. Nurhidayat M. Said, M.A. 
Dr. H. Abd. Munir, M.A. 
Drs. H. Abd. Muis Salim, M.Ed. 
Dr. A. Suarda, S.Pi., M.Si. 
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2. Pola Pembinaan Program Character Building Training (CBT) 
Khusus untuk CBT, terdapat dua fase kegiatan yang harus/wajib dilalui oleh 
setiap mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut untuk dinyatakan lulus dan layak 
mendapatkan sertifikat. Fase pertama adalah masa training indoor class dan outdoor 
class selama 3 (tiga) hari 2 (dua) malam. Fase kedua adalah masa mentoring selama 
40 (empat puluh), hari terhitung sejak selesainya fase pertama.
7
 
1) Masa Training 
Fase pertama atau masa training merupakan bentuk pola pembelajaran dari 
CBT yang berlangsung selama 3 (tiga) hari. Fase ini terdiri dari materi kelas indoor 
dan kelas outdoor. Pelaksanaan program indoor training melibatkan mahasiswa dari 
seluruh fakultas dalam lingkungan UIN Alauddin dengan tidak mengklasifikasi 
berdasarkan fakultas dan jurusan, tetapi digabung dalam suatu forum bersama untuk 
menghindari munculnya arogansi fakultas dan jurusan.
8
  
Dalam kelas indoor, peserta mendapatkan materi pokok berupa 4 relasi 
karakter, yaitu relasi diri terhadap Tuhan, relasi diri terhadap diri sendiri, relasi diri 
terhadap orang lain, dan relasi diri terhadap lingkungan. Adapun materi relasi diri 
dengan orang tua merupakan bagian dari relasi diri terhadap orang lain. Kemudian 
ada motivasi tentang kisah-kisah perjalanan hidup orang-orang sukses. Setiap waktu 
pergantian materi, para peserta dibagikan Lembar Kerja (LK). Lembar Kerja ini 
sampai dengan Lembar Kerja tujuh (7). Adapula sesi pendalaman materi, yang 
bertujuan sebagai evaluasi dari materi yang telah dibahas. Kemudian kelas outdoor, 
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para peserta diajak ke Bukit Pesona Alam (Bukit wisata alam yang terletak di 
Kabupaten Gowa) sebagai bentuk dari relasi diri terhadap lingkungan. Materi yang 
diberikan saat outdoor berupa art show atau penampilan para peserta yang bertujuan 
untuk memunculkan rasa percaya diri. Selanjutnya pelaksanaan shalat tahajjud 
berjamaah dan dilanjutkan dengan sesi muhasabah diri. Diakhir kegiatan ada 
pembagian lembaran resume dan resolusi hidup.
9
 
Adapun urutan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam program 
Character Building Training (CBT) pada fase pertama atau masa training dirinci 
sebagai berikut:  
Tabel 2.1. Kegiatan-Kegiatan Dalam Program CBT 
Jam Materi Keterangan 
08.00-13.30 Check in peserta 
Hari I 
14.00-14.30 Pembukaan 
14.30-15.00 Ta’aruf 
15.00-15.30 Filosofi Training 
15.30-16.00 Istirahat/Shalat Ashar 
16.00-17.30 Pembelajaran: Relasi Diri Dengan Tuhan 
07.00-08.00 Absensi Peserta/Dinamika Kelompok 
Hari II dan III 
08.00-09.30 Pembelajaran: Relasi Diri Dengan Diri Sendiri 
09.30-11.00 Pembelajaran: Relasi Diri Dengan Orang Lain 
11.00-12.30 Pembelajaran: Relasi Diri Dengan Lingkungan 
12.30-13.00 Ishoma 
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13.00-13.30 
13.30-15.00 
Pendalaman Materi 
Game: Memetik Hikmah Dari Permainan 
Hari II dan III 
15.00-15.30 Shalat Ashar 
15.30-17.00 Pembelajaran: Success Story 
17.00-18.30 Permenungan: Refleksi Perjalanan Hidup 
18.30-19.00 Shalat Magrib 
19.00-19.30 Pendalaman Materi 
19.30-20.00 Ishoma 
20.00-22.00 Art Show 
02.00-02.30 Shalat Tahajjud 
02.30-04.30 Muhasabah Diri 
04.30-05.00 Shalat Subuh 
05.00-07.00 Ishoma 
07.00-08.00 
Game-Olahraga Memadatkan Cita Menjaring 
Masa Depan 
09.00-10.00 Resolusi Hidup 
10.00-10.30 Penutupan 
Gambaran umum uraian kegiatan CBT di atas menjelaskan bahwa 
pelaksanaan CBT diadakan selama 3 (tiga) hari 2 (dua) malam. Rincian atau fase 
kegiatannya yaitu materi kelas (indoor) dua hari dan outdoor class 1 (satu) hari 1 
(satu) malam. CBT diperuntukkan bagi seluruh Mahasiswa Baru (MABA) UIN 
Alauddin Makassar Tahun Akademik yang sementara berjalan.
 10
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2) Masa Mentoring 
Pada akhir kegiatan training CBT, para peserta dibagikan lembaran resolusi 
hidup. Pada lembar resolusi tersebut, para peserta CBT menuliskan minimal 5 
hal/aktivitas yang akan mereka laksanakan secara rutin setelah mengikuti CBT. 
Aktivitas tersebut terkait dengan materi relasi yang mereka dapatkan ketika 
mengikuti training di CBT, yaitu relasi diri dengan Tuhan, relasi diri dengan diri 
sendiri, relasi diri dengan orang lain, dan relasi diri dengan lingkungan. Selanjutnya, 
resolusi yang telah dibuat dievaluasi dalam kegiatan mentoring untuk mengetahui 
apakah mahasiswa yang bersangkutan betul-betul melaksanakan aktivitas telah 
mereka tuliskan. Menurut Nurkhalis A. Ghaffar, selaku direktur CBT, mengatakan: 
Diakhir kegiatan training, mahasiswa dibagikan lembaran resolusi hidup yang 
harus mereka jalani selama 40 hari, dengan pola seperti itulah akan 
membiasakan diri apa yang dituliskan di lembarannya tersebut, sehingga 
nantinya akan menjadi kepribadiannya sendiri.
11
 
Masa mentoring dilaksanakan selama 40 hari yang ditangani langsung oleh 
masing-masing mentor yang telah ditunjuk untuk setiap kelompok mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan CBT. Masa mentoring dilakukan 5 (lima) kali antara 
mahasiswa dengan mentornya yang dibuktikan dengan tantangan mentor dan tanggal 
melakukan mentoring. Lulus tidaknya atau layak tidaknya mahasiswa bersangkutan 
mendapatkan sertifikat lulus sangat tergantung oleh mentor masing-masing. 
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3. CBT Sebagai Program Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
1) Pengertian Pendidikan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
12
 Pendidikan pada 
dasarnya merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk memanusiakan manusia.
13
 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pada bab I tentang ketentuan umum pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
14
 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses internalisasi budaya ke dalam 
diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. 
Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi sebagai 
sarana pembudayaan dan penyaluran nilai.
15
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Pendidikan juga lebih dari sekadar pengajaran, artinya bahwa pendidikan 
adalah suatu proses dimana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan 
kesadaran diri diantara individu-individu. Pendidikan merupakan tanggung jawab 
setiap anggota masyarakat, bangsa, dan negara dalam rangka pembentukan generasi 
baru untuk kelangsungan umat manusia yang lebih baik.
16
 
2) Pengertian Karakter 
Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari bahasa Latin 
kharakter, kharasseain, dan kharax, yang berarti “membuat tajam dan membuat 
dalam”.17  Dalam bahasa Arab, karakter diartikan, khuluq, sajiyyah, thab’u’ (budi 
pekerti, tabiat atau watak). Kadang juga diartikan syakhsiyyah yang artinya lebih 
dekat dengan personality (kepribadian).
18
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa Kementerian 
Pendidikan Nasional, kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; tabiat, watak.
19
 
Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri 
khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata kerama, 
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budaya, dan adat istiadat. Karakter juga dapat diartikan sama dengan akhlak dan budi 
pekerti, sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau budi pekerti 
bangsa.
20
 
Menurut istilah (terminologi), terdapat beberapa pengertian tentang karakter, 
sebagaimana dikemukakan oleh beberapa ahli berikut ini:
21
 
a) Hermawan Kartajaya mendefinisikan karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh 
suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar 
pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong 
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, serta merespons sesuatu. 
b) Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua pengertian. Pertama, ia 
menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah lalu. Apabila seseorang berperilaku 
tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku 
buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah 
orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat 
kaitannya dengan “personality”, seseorang baru disebut orang yang berkarakter 
apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. 
c) Imam Al-Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 
spontanitas manusia dalam bersikap atau melakukan perbuatan yang telah menyatu 
dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 
Akar dari semua tindakan adalah karakter, jika dalam diri manusia ada nilai 
karakter, maka semua tindakannya bermuara pada hal-hal yang baik, terpuji, dan 
bermoral. Tetapi sebaliknya, jika dalam diri manusia hilang nilai karakter, maka 
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semua tindakannya bermuara pada hal-hal yang buruk, hajat, dan tidak bermoral. Hal 
yang sangat penting dipahami bahwa karakter tidak diwariskan, tetapi suatu yang 
dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, 
pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.
22
 
Dapat ditegaskan bahwa karakter merupakan perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 
adat istiadat. Orang yang perilakunya sesuai dengan norma-norma disebut berkarakter 
mulia. 
3) Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut Akhmad Sudaradjat, pendidikan karakter adalah suatu penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sistem, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia sistem kamil.
23
 
Dalam pengertian sederhana, pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 
sungguh-sungguh yang dilakukan oleh pendidik (dosen ataupun guru) untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada peserta didiknya (mahasiswa atau siswa). Pendidikan 
karakter sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia (good 
character) dari mahasiswa/siswa dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai 
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dan pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungannya dengan sesama 
manusia maupun hubungannya dengan Tuhannya. 
Dengan demikian, pendidikan karakter adalah usaha sadar untuk 
mengembangkan moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, dan sikap kearah yang 
lebih baik sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan dirinya sendiri, orang 
lain, lingkungan dan alam sekitar, serta berinteraksi dengan Tuhannya. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa karakter juga dapat diartikan 
sama dengan akhlak, maka menurut Imam Al-Ghazali bahwa akhlak atau karakter 
merupakan tingkah laku sesorang yang berasal dari hati yang baik. Olehnya itu, 
pendidikan karakter sebagai usaha aktif untuk membentuk kebiasaan (habit) sehingga 
sifat anak akan terukir sejak dini agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan 
bijak serta mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
24
 
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa 
diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Sedangkan di dalam pasal 
3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
sistem demokratis serta bertanggung jawab.”25 
Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan rumusan mengenai kualitas 
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setip satuan pendidikan. Olehnya, 
rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. 
1) Tujuan pendidikan karakter 
Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain sebagai 
berikut:
26
 
a) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa; 
b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius; 
c) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa; 
d) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan; 
e) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta dengan rasa kebangsaan 
yang tinggi dan penuh kekuatan. 
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Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bergotong-royong, berjiwa 
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berdasarkan Pancasila.
27
 
2) Fungsi pendidikan karakter 
Fungsi dari pendidikan karakter, antara lain:
28
 (a) Membangun kehidupan 
bangsa yang multikultural; (b) Membangun peradaban bangsa yang cerdas, 
berbudaya luhur, dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat 
manusia, serta mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, 
berperilaku baik, dan keteladanan yang baik; (c) Membangun sikap warga negara 
yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa 
lain dalam suatu harmoni. 
c. Pendidikan Karakter Dalam Program Character Building Training (CBT) 
Secara umum, CBT akan mengantar mahasiswa baru pada perbaikan 
pandangan, sikap, dan perilaku terhadap dirinya sendiri yang diharapkan dicapai 
melalui pendalaman pokok-pokok bahasan utama, yaitu: mengenal diri sendiri, 
menerima diri, dan mengembangkan diri. Dalam mengenal diri sendiri, mahasiswa 
akan dibantu untuk mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya bagi dari segi fisik, 
psikis, maupun spiritualnya. Dalam menerima diri, mahasiswa akan diantar untuk 
semakin bisa berdamai, mengenal keunikan dan percaya dengan dirinya. Dalam 
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mengembangkan diri, mahasiswa akan diarahkan untuk mau mengembangkan potensi 
positif dalam dirinya yang akan mengantarkannya menjadi seorang yang sukses 
dalam hidupnya.
29
 
Selanjutnya, CBT mencoba memberi mahasiswa perbaikan pandangan, sikap, 
dan perilaku terhadap satu sama lain dalam kehidupan interaksi sosialnya melalui 
pendalaman pokok-pokok bahasan utama, yaitu: lingkungan sosial, interaksi sosial, 
sikap, dan perilaku sosial. CBT juga akan mengantar mahasiswa pada kepemilikan 
sikap beragama yang pluralis, inklusif, dan terbuka yang lebih menjamin tumbuh 
kembangnya toleransi beragama, kesediaan untuk saling menghormati dan mau 
bekerja sama dengan pemeluk agama lain untuk membangun dunia yang semakin 
menjamin kedamaian, kerukunan, dan kesejahteraan bagi umat manusia.
30
 
Pada akhirnya, program CBT akan mengantar mahasiswa pada kepemilikan 
sikap kritis dan bertanggung jawab dalam memperlakukan lingkungan alam 
sekitarnya yaitu mau memelihara dan melestarikannya, kritis dalam menyikapi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, agar tetap bertindak sebagai 
pengendali yang penuh tanggung jawab dan bukan dikendalikan olehnya, mau 
bekerja dan melaksanakan profesinya sebagai seorang yang memiliki kemampuan 
teoretis dan kemampuan teknik yang memadai serta kepribadian baik berbasis akhlak 
agama dan tradisi kearifan lokal. Dalam konteks ini, mahasiswa juga telah 
diperkenalkan tantangan dunia kerja yang menuntut skills dan kompetensi, hal 
tersebut dimaksudkan agar mahasiswa lebih siap menghadapi masa depan yang penuh 
tantangan. 
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B. Akhlak 
1. Pengertian Akhlak Secara Etimologi 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu “khuluq”, jamaknya adalah 
“khuluqun”, diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. 31 
Akhlak Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan, seakar dengan kata 
Khaliq (Pencipta), makhluq (yang diciptakan), dan khalq (penciptaan), dimana 
mengisyaratkan bahwa akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara 
kehendak Khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia). Dengan kata lain, tata 
perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai 
akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada 
kehendak Khaliq (Tuhan). Akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma 
perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang 
mengatur hubungan dengan Tuhan dan bahkan alam semesta sekalipun.
32
 
Akhlak merupakan istilah dalam bahasa Arab yang merujuk pada praktik-
praktik kebaikan, moralitas, dan perilaku yang baik. Istilah akhlak sering 
diterjemahkan dengan perilaku Islami (Islamic behavior), sifat atau watak 
(disposition), perilaku baik (good conduct), kodrat atau sifat dasar (nature), perangai 
(temper), etika atau tata susila (ethics), moral dan karakter. Semua kata-kata tersebut 
merujuk pada karakter yang dapat dijadikan suri teladan yang baik bagi orang lain.
33
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Rasulullah saw. merupakan manusia yang sangat patut untuk dijadikan 
sebagai suri teladan dalam berbagai hal dalam kehidupan sebagaimana firman Allah 
dalam QS. al-Ahzāb (33): 21: 
 َ َّللَّٱ َرَكَذَو َر يخلۡأٓٱ َمۡوَ
ۡ
لۡٱَو َ َّللَّٱ 
ْ
اوُۡجَري َنَكَ نَمي
 
ل ٞةَنَسَح ٌةَوۡس
ُ
أ ي َّللَّٱ يلوَُسر يفِ ۡمُك
َل َنَكَ ۡدَق
َّ
ل 
 اٗيريثَك٢١  
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak mengingat Allah. 34 
Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh Rasulullah 
saw. dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk itu Allah 
Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan manusia untuk mensuri tauladani Nabi saw. 
pada hari Ahzab dalam kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan dan 
kesabarannya dalam menanti pertolongan dari Rabb-Nya ‘azza wajalla. Untuk itu, 
Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang tergoncang jiwanya, gelisah, gusar 
dan bimbang dalam perkara pada hari Ahzaab, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” Yaitu, mengapa kalian tidak 
mencontoh dan mensuri taudalani sifat-sifatnya saw. Untuk itu Allah berfirman, 
“(Yaitu) bagi orang-orang yang menghaap (rahmat) Allah dan (kedatangan)hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”35 
Rasulullah saw. menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia adalah yang paling 
bagus akhlaknya, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari 
Abdullah bin 'Amru: 
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 َرَمُع ُنْب ُصْفَح اَن َث َّدَح،  ُةَبْعُش اَن َث َّدَح،  ُناَمْيَلُس ْنَع،   لِئاَو َبَأ ُتْعَِسَ،  ُتْعَِسَ
 َلَاق ًاقوُرْسَم:   رْمَع ُنْب َِّللَّا ُدْبَع َلَاق  َو حو ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح،   رِيرَج اَن َث َّدَح،  ِنَع  ِشَمْعَْلْا، 
 َةَمَلَس ِنْب ِقيِقَش ْنَع،  َلَاق  قوُرْسَم ْنَع:  َعَم َمِدَق َينِح و رْمَع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ىَلَع اَنْلَخَد
 َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َرََكذَف ِةَفوُكْلا َلَِإ ََةيِواَعُم:  َلََو اًشِحَاف ْنُكَي َْلَ
 َف َتُماًش  ِح،  َلَاقَو:  َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق:  ْخَأ ْنِم َّنِإ ْمُكَنَسْحَأ ْمُِكَيَ
اًقُلُخ.36 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, dari Sulaiman, saya mendengar Abu Wa`il, saya mendengar 
Masruq dia berkata: Abdullah bin 'Amru berkata dan diriwayatkan dari jalur 
lain, telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Al A'masy dari Syaqiq bin Salamah, dari Masruq dia berkata: 
“Kami pernah menemui Abdullah bin 'Amru ketika kami tiba di Kufah bersama 
Mu'awiyah, kemudian dia ingat Rasulullah saw. seraya berkata: “Beliau tidak 
pernah berbuat kejelekan dan tidak menyuruh untuk berbuat kejelekan.” Lalu 
(Abdullah bin 'Amru) berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang 
yang terbaik diantara kalian ialah yang paling bagus akhlaknya.” 
2. Pengertian Akhlak Secara Terminologi 
Beberapa definisi akhlak secara terminologi atau istilah menurut para ulama, 
antara lain: 
a. Ibnu Miskawaih (w. 421 H/1030 M), yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak 
terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.
37
 
                                                          
36
Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Shahῑh Al-Bukhārῑ, jilid 4 (Beirut: Dār al-Fikr, 1994), h. 106-107. 
37
Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 
2012), h. 14 
36 
 
 
b. Imam Al-Ghazali (1015-1111 M), dikenal sebagai hujjatul Islam (pembela Islam) 
karena kepiawaiannya dalam membela Islam dari berbagai paham yang dianggap 
menyesatkan, dengan agak lebih luas daripada Ibnu Maskawaih, mengatakan 
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.
38
 
c. Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah 
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan.
39
 
d. Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam 
jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatan 
baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.
40
 
Dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontan 
tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. Dari situlah timbul berbagai 
macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 
pikiran. Hal ini sesuai dengan QS. asy-Syams/91: 8-10 yang mengungkapkan 
kecenderungan potensi baik dan buruk yang dimiliki manusia.
41
 
 اَٰهىَوۡقَتَو اََهروُجُف اَهَمَه
ۡ
ل
َ
أَف٨  اَٰهى
َّ
كَز نَم ََحلۡف
َ
أ َۡدق٩  اَٰهى َّسَد نَم َباَخ ۡدَقَو١٠  
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Terjemahnya: 
8) Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. 9) 
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). 10) dan sungguh 
rugi orang yang mengotorinya. 42 
Pada ayat di atas, kata (اها سد) dassāhā terambil dari kata (  سد) dassa, yakni 
memasukkan sesuatu-secara tersembunyi-ke dalam sesuatu yang lain, sepeti misalnya 
memasukkan racun kedalam makanan. Penggunaan kata ini memberikan kesan 
bahwa sebenarnya manusia diciptakan oleh Allah memiliki potensi yang besar guna 
meraih kebajikan, yaitu dengan pengilhaman kebajikan pada dirinya. Potensi tersebut 
mengantar manusia pada kebahagiaan hidup selama hal itu tidak dipendamnya. 
Dengan demikian, kedurhakaan yang terjadi semata-mata adalah karena ulah manusia 
sendiri. Dia telah diberi potensi sehingga dapat mengetahui yang baik dan yang 
buruk, dia diberi kecenderungan untuk melakukan yang baik dengan adanya potensi 
positif itu, tetapi dia sendiri juga yang memendam potensi itu sehingga ia terjerumus 
kedalam kedurhakaan.
43
 
3. Akhlak Sebagai Karakter Pendidikan Islam 
Secara terminologi, Ahmad Tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud 
pendidikan Islam yaitu bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang 
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Berbagai pandangan 
ahli tentang pengertian pendidikan, maka dapat dikaitkan dengan pendidikan Islam 
dengan pengertian bahwa pendidikan Islam yaitu bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran Islam.
44
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Ada yang berpendapat bahwa pendidikan akhlak dalam Islam dapat dimaknai 
sebagai latihan mental dan fisik. Latihan tersebut dapat menghasilkan manusia 
berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan juga rasa tanggung jawab 
selaku hamba Allah. Latihan-latihan ini bisa bersifat formal yang terstruktur dalam 
lembaga-lembaga pendidikan, maupun nonformal yang diperoleh dari hasil interaksi 
manusia terhadap lingkungan sekitar. Atau dengan kata lain, pendidikan Akhlak 
dalam Islam dapat menjadi saran untuk membentuk karakter individu muslim yang 
berakhlakul-karimah. Individu yang berkarakter mampu melaksanakan kewajiban-
kewajiban dan menjauhi segala larangan-larangan. Individu ini juga mampu 
memberikan hak kepada Allah dan Rasul-Nya, sesam manusia, makhluk lain, serta 
alam sekitar dengan sebaik-baiknya.
45
 
Menurut Amin Abu Lawi, akhlak dalam perspektif Islam mempunyai nilai 
samawi yang bersumber dari al-Qur’an. Menurutnya, akhlak dapat dimaknai dengan 
mengacu kepada hukum dan ketetapan syariah yang lima, yaitu: wajib, sunnah, 
mubah, makruh, dan haram, karena itulah realitas akhlak. Lebih lanjut dijelaskan, bila 
akhlak berbasis kepada hukum yang lima, maka klasifikasinya seperti berikut: Akhlak 
wajib, seperti perilaku jujur, amanah, ikhlas, dan seterusnya; akhlak sunnah seperti 
mengucapkan salam, memberi makan dan sedekah; akhlak mubah seperti bersenda 
gurau dengan teman; akhlak makruh seperti tidak berinteraksi dengan masyarakat dan 
hidup menyendiri; akhlak haram seperti berzina, minum khamar, berdusta, 
berkhianat, mencuri dll.
46
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Pembinaan akhlak merupakan bagian integral dan tak terpisahkan dalam dunia 
pendidikan. Karena tujuan pendidikan dalam Islam adalah menciptakan manusia yang 
beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan, keterampilan, dan berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan ini dapat diperoleh melalui proses pendidikan 
Islam sebagai cerminan karakter seorang muslim. Keberadaan pembinaan akhlak ini 
ditujukan untuk mengarahkan potensi-potensi baik yang ada pada diri setiap manusia 
agar selaras dengan fitrahnya. Selain itu, juga untuk meminimalkan aspek-aspek 
buruknya.
47
 
4. Sumber Akhlak 
Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan 
buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 
adalah al-Qur’an dan sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat 
sebagaimana pada konsep etika dan moral.
48
  
Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik-buruknya sifat 
seseorang itu adalah al-Qur’an dan as-Sunnah Nabi saw. Apa yang baik menurut al-
Qur’an dan as-Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebaliknya, apa yang buruk menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, itulah 
yang tidak baik dan harus dijauhi.
49
 
Setiap kali disebut akhlak, maka yang dimaksud adalah akhlak yang 
didasarkan pada al-Qur’an dan sunnah, bukan yang lainnya. Sebab ada pula macam-
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macam perbuatan tetapi dasarnya bukan al-Qur’an dan sunnah, maka tidak dinamai 
akhlak. Aturan perbuatan yang dasarnya akal pikiran atau filsafat disebut etika. 
Sedangkan aturan yang didasarkan pada adat istiadat disebut moral, tata krama dan 
sopan santun. Sedangkan Akhlak dasarnya adalah al-Qur’an dan sunnah.50 
Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau 
tercela, semata-mata karena syara’ (al-Qur’an dan sunnah) menilainya demikian. 
Kenapa sifat sabar, syukur, pemaaf, pemurah dan jujur misalnya dinilai baik? Tidak 
lain karena syara’ menilai semua sifat itu baik. Begitu juga sebaliknya, kenapa 
pemarah, tidak bersyukur, dendam, kikir, dan dusta misalnya dinilai buruk? Tidak 
lain karena syara’ menilainya demikian. 
Karena fitrah itulah manusia cinta kepada kesucian dan selalu cenderung 
kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan merindukan kebenaran, 
ingin mengikuti ajaran-ajaran Tuhan, karena kebenaran itu tidak akan didapat kecuali 
dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. Namun fitrah manusia tidak selalu 
terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh dari luar, misalnya pengaruh 
pendidikan dan lingkungan. Oleh sebab itu ukuran baik dan buruk tidak dapat 
diserahkan sepenuhnya hanya kepada hati nurani atau fitrah manusia semata. Harus 
dikembalikan kepada penilaian syara’. Semua keputusan syara’ tidak akan 
bertentangan dengan hati nurani manusia, karena kedua-duanya berasal dari sumber 
yang sama yaitu Allah swt.
51
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Ayat-ayat al-Qur’an sangat membangun karakter akhlak. Beberapa 
diantaranya adalah pengarahan agar umat manusia berakhlakul karimah, bisa dilihat 
pada beberapa surah dan ayatnya seperti: QS. al-Isrā’/17: 53; QS. an-Nūr/24: 30-31; 
QS. al-Ahzāb/33: 33; QS. al-Isrā’/17: 23; QS. at-Taubah/9: 119; QS. ali-Imrān/3: 
133-134 yang mengungkapkan hal-hal yang berkenaan dengan perilaku, penjagaan 
diri, sifat pemaaf, dan kejujuran. Berikut firman Allah dalam QS. al-Isrā’/17: 53: 
لُقَو  
ْ
اُولوُقَي ييداَبيعي
 
لٱ يت
َّ
ل  َّنيإ ُُۚنَسۡح
َ
أ َ يهِٱ َٰنَطۡي َّشل  َّنيإ ُۚۡمُهَنَۡيب 
ُ
غََنزيٱ َٰنَطۡي َّشل  ينَٰسن ي
ۡ
لۡي ل َنَكَ
 اٗنييب ُّم ا
ٗ وُدَع٥٣  
Terjemahnya: 
Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh setan itu (selalu) menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sungguh setan adalah musuh yang nyata bagi 
manusia.
52
 
Ayat di atas memerintahkan Nabi saw. untuk menyampaikan kepada kaum 
muslimin bahwa: dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang taat: Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang terbaik dan benar ketika mengahadapi kaum 
musyrikin bahkan ketika menghadapi siapun, agar dengan sikap demikian lahir 
simpati dan dapat melunakkan hati yang membeku, apalagi sesungguhnya setan 
selalu mencari peluang antara lain melalui ucapan untuk menimbulkan perselisihan di 
antara mereka yakni kaum mukminin satu dengan yang lain dan antara mereka 
dengan sesama manusia. Sesungguhnya setan sejak dahulu hingga kini dan masa 
mendatang, terhadap manusia secara khusus adalah musuh abadi yang nyata 
permusuhannya, dan ia tidak menyembunyikan permusuhan itu.
53
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Pribadi Rasulullah saw. adalah contoh yang paling tepat dijadikan teladan 
dalam membentuk pribadi yang berakhlakul karimah, sebagimana firman Allah swt. 
dalam QS.al-Ahzāb/33: 21 dan juga QS. al-Qalam/68: 4: 
 َ َّللَّٱ َرَكَذَو َر يخلۡأٓٱ َمۡوَ
ۡ
لۡٱَو َ َّللَّٱ 
ْ
اوُۡجَري َنَكَ نَمي
 
ل ٞةَنَسَح ٌةَوۡس
ُ
أ ي َّللَّٱ يلوَُسر يفِ ۡمُك
َل َنَكَ ۡدَق
َّ
ل 
 اٗيريثَك٢١  
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak mengingat Allah.
54
 
Kata (ةوسأ) uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir az-Zamakh ketika 
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud 
keteladanan yang terdapat pada diri Rasulullah. Pertama, dalam kepribadian beliau 
secara totalitasnya adalah keteladanan. Kedua, dalam terdapat dalam kepribadian 
beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan merupakan 
pilihan banyak ulama. Kata (فى) fi dalam firman-Nya: (الله لوسر في) fi rasulullah 
berfungsi “mengangkat” dari diri Rasul satu sifat yang hendaknya diteladani, tetapi 
ternyata yang diangkatnya adalah Rasul saw. sendiri dengan seluruh totalitas beliau.
55
 
 ٖمي يظَع ٍق
ُلُخ َٰلَََعل َكَّنوَإِ٤  
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur.
56
 
                                                          
54
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 421. 
55
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 11, h. 
242-243. 
56
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 565. 
43 
 
 
Nabi saw. menjadi percontohan al-Qur’an, baik dalam perintah, larangan, 
sebagai karakter sekaligus perangai beliau. Beliau berperangaikan al-Qur’an dan 
meninggalkan perangai yang beliau bawa sejak lahir. Apapun yang diperintahkan al-
Qur’an, maka beliau pasti akan mengerjakannya, dan apapun yang dilarangnya beliau 
pun pasti akan menghindarinya. Dan itu disertai pula dengan apa yang diberikan 
Allah kepada beliau berupa akhlak yang sangat agung, yaitu rasa malu, pemurah, 
pemberani, pemberi maaf lagi sabar, serta semua akhlak mulia.
57
 
5. Ruang Lingkup Akhlak 
a. Akhlak Terhadap Allah dan Rasul-Nya 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. 
Sekurang-kurangnya terdapat empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada 
Allah, yaitu: pertama, karena Allah yang telah menciptakan manusia (QS. al-
Mu’minūn/23: 12-14); kedua, karena Allah yang telah memberikan perlengkapan 
pancaindera berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia (QS.an-
Nahl/16: 78); ketiga, karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan 
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia (QS. al-Jātsiyah/45: 12-
13); keempat, Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 
kemampuan menguasai daratan dan lautan (QS. al-Isrā’/17: 70).58 
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Namun demikian, sungguhpun Allah telah banyak memberikan berbagai 
kenikmatan kepada manusia, bukanlah menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi 
Allah dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya. Akan tetapi 
sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukkan sikap akhlak yang pas kepada 
Allah. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah, diantaranya: 
tidak menyekutukan-Nya (QS. an-Nisā’/4: 116), takwa kepada-Nya (QS. an-Nūr/24: 
35), rida dan ikhlak terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat (QS. al-Baqarah/2: 
222), selalu berdoa kepada-Nya (QS. Ghāfir/40: 60), mensyukuri nikmat-Nya (QS. 
al-Baqarah/2: 152), dan sebagainya. 
Terdapat dua puluh delapan ayat berlafaz “yaa ayyuhaa al-ladzina ‘aamanuu” 
dalam al-Qur’an yang berbicara tentang akhlak kepada Allah swt. dan Rasulullah. 
Semua ayat ini memiliki muatan akhlak kepada Allah, Rasul, maupun keduanya, dan 
memiliki dimensi kalimat langsung yaitu dalam memerintahkan atau melarang 
seorang mukmin, Allah menggunakan bahasa yang langsung pada konten-konten 
yang dimaksud. Misalnya pada QS. al-Anfāl/8: 20: 
 َنوُعَمَۡست ۡمُتن
َ
أَو ُهۡنَع 
ْ
اۡو
َّ
لََوت 
َ
لََو ۥُ
َ
لَوَُسرَو َ َّللَّٱ 
ْ
اوُعي يط
َ
أ 
ْ
آوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي٢٠  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
janganlah kamu berpaling dari-Nya, padahal kamu mendengar (perintah-
perintah-Nya). 59 
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Ayat-ayat yang berlafaz “yaa ayyuhaa al-ladzina ‘aamanuu” merupakan 
bentuk pendidikan terhadap Allah dan Rasul-Nya untuk selalu beriman, taat dan 
patuh pada apa yang diperintahkan-Nya dan yang dilarang-Nya. Ayat-ayat ini 
memberikan pendidikan yang dalam bagi kaum mukmin untuk meyakini bahwa 
dengan selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya akan 
melahirkan pribadi muslim yang berakhlakul karimah.
60
 
Salah satu bentuk akhlak hamba terhadap Sang Kholiq adalah bertakwa 
kepada-Nya. Definisi takwa yang paling populer adalah memelihara diri dari siksaan 
Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi sehala larangan-Nya. 
Atau lebih ringkas lagi yaitu mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya.
61
 Perintah-perintah Allah dapat berupa ibadah, seperti shalat, berpuasa, 
berbakti kepada orang tua, hubungan silaturahmi, berbuat baik terhadap sesama, 
memberi atau membantu orang lain yang membutuhkan, dan masih banyak lagi.  
Kalau diumpamakan, hidup bertakwa di dunia ibarat berjalan di tengah rimba 
belantara. Seseorang akan berjalan di dalam rimba dengan sangat hati-hati. Dia awas 
terhadap lubang supaya tidak terperosok ke dalamnya, awas terhadap duri supaya 
tidak melukai kulitnya, dan awas terhadap binatang buas supaya tidak menerkamnya. 
Seorang yang bertakwa akan hati-hati sekali menjaga segala perintah Allah, supaya 
dia tidak meninggalkannya. Hati-hati menjaga larangan Allah supaya dia tidak 
melanggarnya, hingga dia dapat selamat dunia dan akhirat. Adapun bentuk akhlak 
hamba terhadap Tuhannya yang lain, yaitu: menauhidkan-Nya, berzikir kepada-Nya, 
bertawakal, ikhlas, bertaubat kepada-Nya, senantiasa merasa diawasi oleh-Nya 
(muraqabah), dan seterusnya. 
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Termasuk akhlak mulia terhadap Allah swt. yaitu seseorang menyikapi 
hukum-hukum-Nya dengan menerima sepenuhnya, menjalankan dan menerapkannya. 
Jadi dia tidak menolak sedikitpun dari hukum-hukum Allah. Karena ketika dia 
menolak hukum-hukum Allah sedikit saja, itu termasuk akhlak yang buruk terhadap 
Allah. Sama saja apakah dia menolak karena mengingkari hukumnya maupun 
menolak karena sombong, tidak mau mengamalkannya atau dia menolak karena 
meremehkan untuk beramal dengannya. Semua itu termasuk sikap yang bertentangan 
dengan akhlak baik terhadap Allah swt.
62
 
Adapun akhlak terhadap Rasulullah adalah dengan beriman atau meyakini 
risalah beliau serta mengikuti tuntunan dan petunjuk beliau. Setiap orang yang 
mengaku beriman kepada Allah, tentulah harus beriman bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah Nabi dan Rasul; tidak ada lagi nabi, apalagi rasul sesudah beliau 
sebagaimana dalam QS. al-Ahzāb/33: 40. Beliau diutus oleh Allah untuk seluruh 
umat manusia sampai hari kiamat nanti sebagaimana dalam QS. Saba’/34: 28. 
Kedatangan beliau sebagai utusan Allah merupakan rahmat bagi alam semesta, dalam 
QS. al-Anbiyā’/21: 107.63 
Ibarat jalan, maka jalan yang ditempuh oleh Rasulullah saw. dalam kehidupan 
beliau adalah jalan yang lurus yang diridhai oleh Allah swt. Melalui beliaulah Allah 
menunjukkan kepada umat manusia jalan yang lurus tersebut lengkap dengan rambu-
rambunya. Siapa yang mematuhi rambu-rambu, tentu dia akan selamat sampai tujuan 
yaitu keselamatan hidup dunia akhirat. Siapa yang tidak mengikutinya, dia akan 
tersesat dunia akhirat. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-An’ām /6: 153: 
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 ُّسلٱ 
ْ
اوُعيب
ََّتت 
َ
لََو ُۖ ُهوُعيبَّتٱ
َف اٗمييقَتۡسُم يٰطَِر يص اَٰذَه َّن
َ
أَو ۡمُكيٰلَذ ُۦۚيهيلييبَس نَع ۡمُكي ب َق َّرَفَتَف َلُب
 َنوُقَّتَت ۡمُك
َّ
لََعل ۦيهي ب مُٰكى َّصَو١٥٣  
Terjemahnya: 
Dan Sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!, janganlah kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa. 
64
 
Mengikuti dan mematuhi Rasulullah saw., berarti mengikuti jalan lurus 
tersebut dengan mematuhi segala rambu-rambunya. Rambu-rambu jalan tersebut 
adalah segala aturan kehidupan yang dibawa oleh Rasulullah yang terlembagakan 
dalam al-Qur’an dan sunnah. Itulah dua warisan yang ditinggalkan Rasul untuk umat 
manusia, yang apabila selalu dipegang teguh, umat manusia tidak akan tersesat buat 
selamanya. 
b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Ditemukan 43 ayat yang berlafaz “yaa ayyuhaa al-ladzina ‘aamanuu” yang 
berbicara tentang akhlak pribadi. Ada yang menggunakan kalimat langsung yang 
ditujukan untuk membentuk akhlak kaum mukmin ataupun menggunakan kalimat 
yang tidak langsung merujuk ke pembinaan akhlak. Contohnya dalam QS. al-Baqarah 
(20): 208, dimana ayat ini terkait dengan tradisi ritual kaum yahudi.  
 ُّي
َ
أ ََٰٓي ٞ وُدَع ۡمُكَل ۥُهَّنيإ ِۚ يٰنَطۡي
َّشلٱ يٰتَوُطُخ 
ْ
اوُعيب
ََّتت 
َ
لََو ٗةَّفآَك يم
ۡ
ل ي  سلٱ يفِ 
ْ
اوُلُخۡدٱ 
ْ
اوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ اَه 
 ٞينيب ُّم٢٠٨  
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Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya, 
ia musuh yang nyata bagimu. 65 
Dengan ayat ini, Rasulullah saw. memberikan pendidikan dengan melarang 
melakukan tradisi pra Islam meskipun merupakan syariat nabi sebelum beliau. Ayat 
ini turun berkenaan peristiwa seorang Yahudi telah masuk Islam, namun tetap 
melakukan tradisi kaumnya, yaitu memuliakan hari Sabtu dan membaca Taurat. 
Didikan yang diinginkan melalui ayat tersebut menurut Abdul Azis Al-Baghdadi, 
yaitu mengajarkan bentuk penyerahan diri seorang mukmin kepada Allah swt. secara 
menyeluruh, utuh tidak terbagi, dan kepasrahan taat hanya pada Allah.
66
 
c. Akhlak Dalam Keluarga 
Allah dan Rasul-Nya menempatkan orang tua pada posisi yang sangat 
istimewa, sehingga berbuat baik kepada keduanya menempati posisi yang sangat 
mulia, dan sebaliknya durhaka kepada keduanya juga menempati posisi yang sangat 
hina. Secara khusus, Allah juga mengingatkan betapa besar jasa dan perjuangan 
seorang ibu dalam mengandung, menyusui, merawat dan mendidik anaknya. 
Kemudian bapak, sekalipun tidak ikut mengandung dan menyusui, tetapi dia berperan 
besar dalam mencari nafkah, membimbing, melindungi, membesarkan dan mendidik 
anaknya hingga mampu berdiri sendiri bahkan sampai waktu yang tidak terbatas. 
Berdasarkan semua itu, tentu sangat wajar, normal dan logis saja kalau anak dituntut 
untuk berbuat kebaikan sebaik-baiknya kepada kedua orang tuanya, dan dilarang 
keras untuk mendurhakai keduanya.
67
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. 
Luqmān/31: 14: 
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اَنۡي َّصَوَو ٱ َنَٰسن ي
ۡ
لۡ  ُه ُّم
ُ
أ ُهۡتَلََحَ يۡهي َ يٰلَِوي بۥ  ُُهٰلَصيفَو ٖنۡهَو ٰ
َ
َعَل اًنَۡهوۥ  ين
َ
أ يۡينَمَعَ يفِٱ ۡرُكۡش  يلِ
 َّ
َ
لِيإ َۡكي َ يٰلَِويلَوٱ ُير يصَم
ۡ
ل ١٤  
Terjemahnya: 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada dua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu, hanya kepada Aku kembalimu.
68
 
Al-Qur’an hampir tidak berpesan kepada ibu bapak untuk berbuat baik kepada 
anaknya kecuali sangat terbatas, yaitu pada larangan membunuh anak. Ini karena 
seperti riwayat yang dinisbahkan Ibn ‘Asyūr kepada Luqman, Allah telah menjadikan 
orang tua secara naluriah rela kepada anaknya. Kedua orang tua bersedia 
mengorbankan apa saja demi anaknya tanpa keluhan. Bahkan mereka “memberi 
kepada anak” namun dalam pemberian itu sang ayah atau ibu justru merasa 
“menerima dari anaknya”. Ini berbeda dengan anak, yang tidak jarang melupakan-
sedikit atau banyak-jasa-jasa ibu bapaknya.
69
 
Agama Islam memerintahkan agar berbuat baik kepada sanak saudara atau 
kaum kerabat, sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah dan ibu-bapak. Pertalian 
kerabat dimulai dari yang lebih dekat sampai pada yang lebih jauh. Kita wajib 
membantu apabila mereka berada dalam kesukaran. Bila mereka memerlukan 
pertolongan yang bersifat benda, bila mereka mengalami keguncangan jiwa atau 
kegelisahan maka dihibur atau dinasihati. Bantuan itu tidak hanya berwujud benda, 
tetapi juga bantuan moril.
70
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d. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan perlakuan 
terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal itu bukan hanya dalam bentuk 
larangan melakukan hal-hal negatif, seperti: membunuh, menyakiti badan, atau 
mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti 
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itu 
benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada yang disakiti hatinya 
itu.
71
 Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 263: 
 َو ۗىٗذ
َ
أ ٓاَهُعَبَۡتي ٖةَقَدَص ني  م ٞۡيرَخ ٌةَريفۡغَمَو ٞفوُرۡع َّم 
ٞ
لۡوَقٱ ُ َّللَّ  ٞمييلَح ٌّ ينَِغ٢٦٣  
Terjemahnya: 
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 
dengan tindakan yang menyakiti (perasaan penerima). Allah Maha Kaya, Maha 
Penyantun
72
 
1) Berhubungan baik dengan tetangga 
Sesudah anggota keluarga sendiri, orang yang paling dekat dengan kita adalah 
tetangga. Minimal hubungan baik dengan tetangga diwujudkan dalam bentuk tidak 
mengganggu atau menyusahkan mereka. Misalnya, waktu tetangga tidur atau 
istirahat, kita tidak membunyikan televisi atau radio dengan volume tinggi. Tidak 
membuang sampah ke dalam halaman rumah tetangga. Tidak menyakiti hati tetangga 
dengan kata-kata kasar dan tidak sopan. 
Yang lebih baik lagi tidak hanya sekadar menjaga jangan sampai tetangga 
terganggu, tetapi secara aktif berbuat baik kepada mereka. Misalnya dengan 
mengucapkan salam dan bertegur sapa dengan ramah, memberikan pertolongan 
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apabila tetangga membutuhkannya, apabila kita memasak makanan, memberikannya 
sebagian kepada tetangga. Seorang muslim harus peduli dan memperhatikan 
tetangganya. Mengulurkan tangan dengan mengatasi kesulitan hidup yang dihadapi 
oleh tetangga. Jangan sampai terjadi seseorang dapat tidur nyenyak sementara 
tetangganya menangis kelaparan.
73
 
2) Hubungan baik dengan masyarakat 
Seorang muslim harus dapat berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih 
luas, baik di lingkungan pendidikan, kerja, sosial dan lingkungan lainnya. Baik 
dengan orang-orang yang seagama, maupun dengan pemeluk agama lainnya. 
Hubungan baik dengan masyarakat diperlukan karena tidak ada seorangpun yang 
dapat hidup tanpa bantuan masyarakat. Menurut al-Qur’an, manusia secara fitrah 
adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat merupakan suatu keniscayaan bagi 
mereka. Dalam QS. al-Hujurāt/49: 13 dinyatakan bahwa manusia diciptakan dari laki-
laki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar mereka saling kenal-
mengenal.
74
 
 َّنيإ ُۚ
ْ
آوُفَراََع يلِ َلي ٓئاَبَقَو اٗبوُعُش ۡمُٰكَن
ۡ
لَعََجو َٰثَن
ُ
أَو ٖرَكَذ ني
 م مُٰكَنۡقَلَخ اَّنيإ ُساَّلنٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي
 ٞيريبَخ ٌمييلَع َ َّللَّٱ 
َّنيإ ُۚۡمُٰكىَقۡت
َ
أ ي َّللَّٱ َدنيع ۡمُكَمَرۡك
َ
أ١٣  
Terjemahnya: 
Wahai manusia! sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Teliti. 75 
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Penggalan pertama ayat di atas: “Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan,” adalah pengantar untuk menegaskan 
bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada 
perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan. Kemudian kata (اوفراعت) ta’ārafū 
terambil dari kata (فرع) ‘arafa yang berarti “mengenal”. Patron kata yang digunakan 
ayat ini mengandung makna timbal balik, dengan demikian ia berarti “saling 
mengenal”. Karena itu ayat di atas menekankan perlunya saling mengenal. 
Perkenalan itu diperlukan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, 
guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. yang dampaknya tercermin pada 
kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. 
76
 
e. Akhlak Terhadap Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, 
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Binatang, tumbuh-tumbuhan 
dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah swt. dan menjadi 
milik-Nya, serta semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 
mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah “umat” 
Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.
77
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Alam dan isinya diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan manusia. Tumbuh-
tumbuhan bagian dari alam yang merupakan anugerah dari Allah, bukan hanya untuk 
kehidupan manusia, namun juga untuk kehidupan binatang-binatang. Oleh karena itu, 
sepantasnya manusia menjaga, melestarikan, dan memanfaatkan sesuai dengan 
kebutuhannya sebagai ungkapan syukur atas pemberian-Nya. Allah swt. menciptakan 
binatang untuk kepentingan manusia dan juga menunjukkan kekuasaannya. Betapa 
banyak binatang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Ada yang dimanfaatkan 
tenaganya, air susunya, madunya, dagingnya, dan sebagainya. Oleh sebab itu, 
tepatlah apabila kita disuruh untuk memelihara dan menyayangi binatang tersebut.
78
 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. an-Nahl/16: 5-8: 
 َنوُلُك
ۡ
َأت اَهۡنيمَو ُعيٰفَنَمَو ٞءۡفيد اَهييف ۡمُك
َل ُۖ اَهَقَلَخ َٰمَۡعن
َ ۡ
لۡٱَو٥  َين يح ٌلاََجَ اَهييف ۡمُك
َلَو
 َنوَُحَۡسۡت َين يَحو َنوُحييُرت٦  ي
 ق يشي ب 
َّ
لَيإ يهييغيٰلَب 
ْ
اُونوَُكت ۡم
َّ
ل ََٖلَب ٰ
َ
لِيإ ۡمُك
َلاَقۡث
َ
أ ُليمۡ
َ
تََو
 ۡمُكَّبَر َّنيإ ِۚ يسُفن
َ ۡ
لۡٱ ٞمي يحَّر ٞفوُءََرل٧  اَم ُق
ُلۡخَيَو ُۚ ٗةَنييزَو اَهوُبَك َۡتَيل َيريمَ
ۡ
لۡٱَو َلاَغي
ۡ
لۡٱَو َلۡيَ
ۡ
لۡٱَو
 َنوَُملۡعَت 
َ
لَ٨  
Terjemahnya: 
Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan. 6) Dan 
kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya kembali ke 
kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat penggembalaan). 7) Dan 
ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh Tuhanmu Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 8) dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, 
untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa 
yang tidak kamu mengetahuinya. 79 
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Pada ayat di atas, Allah berfirman: Binatang itu Dia Ciptakan untuk kamu 
guna kamu manfaatkan, padanya ada bulu dan kulit yang dapat kamu buat pakaian 
yang menghangatkan dan juga berbagai manfaat lain dan sebagiannya kamu dapat 
makan. Disamping bermanfaat sebagai pakaian dan makanan, kamu juga secara 
khusus memperoleh padanya yakni ketika memandang keindahan yaitu ketika 
membawanya kembali ke kandang sore hari pada saat matahari akan terbenam dan 
dalam keadaan kenyang dan penuh dengan susu. Dengan demikian, penggalan ayat 
ini merupakan uraian menyangkut sebagian nikmat Allah kepada manusia, yakni 
nikmat-Nya melalui bintang ternak yang diciptakan-Nya.
80
 
Fungsi bumi atau tanah, sebagai masjid (tempat salat) dan sifatnya yang 
bersih/suci, memberi isyarat bahwa manusia harus terus menjaga dan melestarikan 
kebersihan dan kesuciannya itu. Sebab bila kotor atau tercemar oleh sampah atau 
bahan pencemar lainnya, maka tentu tidak layak lagi dijadikan sebagai tempat salat 
maupun bahan untuk bersuci. 
81
Membuang sampah, limbah dan semacamnya ke 
tanah, pada gilirannya akan sampai ke dan mencemari air (air permukaan dan air 
tanah, serta badan-badan air lainnya), yang cepat atau lambat akan dikonsumsi oleh 
makhluk hidup. Mengkonsumsi air tercemar dapat mengancam kehidupan makhluk 
hidup dan dengan demikian, keberadaan dan keberlanjutannya akan terancam.
82
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6. Pembagian Akhlak 
Berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama, akhlak 
mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak yang mulia). Kedua, akhlak 
madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyi’ah (akhlak yang jelek).83  
a. Akhlak Mahmudah (akhlak terpuji) 
Yang termasuk kedalam akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak 
karimah (akhlak yang mulia), sebagai berikut: 
1) Takwa 
Definisi takwa yang paling populer adalah memelihara diri dari siksaan Allah 
dengan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Atau lebih 
ringkas lagi yaitu mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya.
84
 Dalam QS. Ali-Imran/3: 102, Allah swt memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman supaya bertakwa kepada-Nya dengan maksimal, yaitu dengan 
mengerahkan semua potensi yang dimiliki. 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َنيي
َّ
لَّ  
ْ
اوُنَماَءٱ 
ْ
اوُق َّت ٱ َ َّللَّ  يهي تاَقُت َّقَحۦ  َنوُميلۡس ُّم مُتن
َ
أَو 
َّ
لَيإ َّنُتوُمَت 
َ
لََو١٠٢  
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.
85
 
Sahabat Rasulullah, ‘Abdullah Ibn Mas’ud memahami arti (هتاقت قح) 
haqqatuqātihi dalam arti menaati Allah dan tidak sekali pun durhaka, mengingat-Nya 
dan tidak sesaat pun lupa, serta mensyukuri nikmat-Nya dan tidak satu pun yang 
                                                          
83
Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 212. 
84
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 17. 
85
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64. 
56 
 
 
diingkari. Ayat ini menjelaskan bats akhir dan dari puncak ketakwaan yang 
sebenarnya. Melalui aya ini, semua dianjurkan untuk berjalan pada jalan takwa, 
semua diperintahkan berupaya menuju puncak, dan masing-masing selama berada di 
jalan itu akan memperoleh anugerah sesuai hasil usahanya.
86
 
Kualitas ketakwaan seseorang menentukan tingkat kemuliaannya disisi Allah 
swt. Semakin maksimal takwanya semakin mulia dia. Dalam hal ini Allah swt 
berfirman dalam QS. al-Hujurāt/49: 13: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ ُساَّلن  َّنيإ ُۚ
ْ
آوُفَراََع يلِ َلي ٓئاَبَقَو اٗبوُعُش ۡمُٰكَن
ۡ
لَعََجو َٰثَن
ُ
أَو ٖرَكَذ ني
 م مُٰكَنۡقَلَخ اَّنيإ
 َدنيع ۡمُكَمَرۡك
َ
أٱ ي َّللَّ  َّنيإ ُۚۡمُٰكىَقۡت
َ
أٱ َ َّللَّ  ٞيريبَخ ٌمييلَع١٣  
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Teliti.
87
 
Pada ayat di atas, kata (مكمركأ) akramakum terambil dari kata (مرك) karuma 
yang pada dasarnya berarti yang baik dan istimewa sesuai objeknya. Manusia yang 
baik dan istimewa adalah yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah dan 
terhadap sesama makhluk. Banyak sekali manusia yang menduga bahwa kepemilikan 
materi, kecantikan serta kedudukan sosial karena kekuasaan atau garis keturunan 
merupakan kemuliaan yang harus dimiliki dan karena itu banyak yang berusaha 
memilikinya. Tetapi, apa yang dianggap keistimewaan dan sumber kemuliaan itu, 
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sifatnya sangat sementara bahkan tidak jarang mengantar pemiliknya kepada 
kebinasaan. Kemuliaan abadi dan langgeng itu ada di sisi Allah swt. dan untuk 
mencapainya adalah dengan mendekatkan diri kepada-Nya, menjauhi larangan-Nya, 
melaksanakan perintah-Nya serta meneladani sidat-sifat-Nya sesuai kemampuan 
manusia. Itulah takwa, dan dengan demikian yang paling mulia disisi Allah adalah 
yang paling bertakwa.
88
 
Rasulullah juga menyampaikan melalui lisan beliau yang mulia bahwa 
manusia yang paling mulia adalah orang yang paling bertakwa, sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu: 
  دَّمَُمُ ِنَِث َّدَح،  َِّللَّا ِدْي َبُع ْنَع ُةَدْبَع َنََر َبْخَأ،   ديِعَس بَِأ ِنْب ِديِعَس ْنَع،  ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع
 َُّللَّا َيِضَر َلَاَع َت َلَاق ُهْنَع : ُّيَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلِئُس ُمَرْكَأ ِساَّنلا؟ 
 َلَاق:  ُمَرْكَأ ْمُهاَق َْتأ َِّللَّا َدْنِع ْمُه.89 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdah dari 'Ubaidillah, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah radhiallahu 
'anhu dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya, “Siapakah 
menusia yang paling mulia?” Beliau bersabda: “Orang yang paling bertaqwa 
dari mereka.” 
Seseorang yang bertqwa kepada Allah swt akan dapat memetik buahnya, baik 
di dunia maupun di akhirat. Buah itu antara lain:
90
 
a) Mendapatkan sikap furqan, yaitu sikap tegas membedakan antara hak dan batil, 
halal dan haram, serta terpuji dan tercela (QS. al-Anfāl/8: 29); 
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b) Mendapatkan limpahan berkah dari langit dan bumi (QS. al-A’rāf/7: 96); 
c) Mendapatkan jalan keluar dari kesulitan (QS. at-Thalāq/65: 2); 
d) Mendapatkan rezeki tanpa diduga-duga (QS. at-Thalāq/65: 3); 
e) Mendapatkan kemudahan dalam urusannya (QS. at-Thalāq/65: 4); 
f) Dihapuskan kesalahan-kesalahannya, diampuni dosa-dosanya dan mendapatkan 
pahala yang besar (QS. al-Anfāl/8: 29 dan QS. at-Thalāq/65: 5). 
2) Jujur (ash-Shidqu) 
Shidiq (ash-shidqu) artinya benar atau jujur, lawan dari dusta atau bohong (al-
kazib). Seorang muslim dituntut selalu berada dalam keadaan benar lahir batin; benar 
hati (shidq al-qalb), benar perkataan (shidq al-hadits), dan benar perbuatan (shidq 
al’amal). Antara hati dan perkataan harus sama, tidak boleh berbeda, apalagi antara 
perkataan dan perbuatan.
91
 
Benar dalam perkataan ialah mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak 
mengada-ada dan tidak pula menyembunyikannya lain halnya apabila yang 
disembunyikan itu bersifat rahasia atau bertujuan menjaga nama baik seseorang. 
Benar dalam perbuatan adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama.
92
  
Seorang muslim akan selalu bermu’amalah dengan benar, tidak menipu, tidak 
khianat dan tidak memalsu, sekalipun kepada nonmuslim. Dia akan selalu bersikap 
benar dengan siapapun, tanpa memandang kekayaan, kekuasaan atau status lainnya. 
Juga, seorang muslim yang shidiq akan menampilkan diri seperti keadaan yang 
sebenarnya. Dia tidak akan menipu kenyataan, tidak memakai baju kepalsuan, tidak 
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mencari nama, dan tidak pula mengada-ada.
93
 Akhlak shidiq ini diisyaratkan oleh 
Allah swt. dalam QS. at-Taubah/9: 119: 
 َعَم 
ْ
اُونوُكَو َ َّللَّٱ 
ْ
اوُق َّتٱ 
ْ
اوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َينيق يٰد َّصلٱ١١٩  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah 
kamu dengan orang-orang yang benar.
94
 
Pada ayat di atas, kata (ينقدا صلا) ash-shādiqῑn adalah bentuk jamak dari kata 
(قدا صلا) ash-shādiq. Ia terambil dari kata (قدص) shidq/benar. Makna kata ini 
berkembang sehingga ia mencakup arti sesuainya berita dengan kenyataan, sesuainya 
perbuatan dengan keyakinan, serta adanya kesungguhan dalam upaya dan tekad 
menyangkut apa yang dikehendaki. Al-Biqā’i memahami kata (عم) ma’a/bersama 
sebagai isyarat kebersamaan, walaupun dalam bentuk minimal. Siapa yang selalu 
bersama sesuatu, maka sedikit demi sedikit ia akan terbiasa dengannya, karena itu 
Nabi saw. berpesan: “Hendaklah kamu (berucap dan bertindak) benar. Kebenaran 
mengantar kepada kebajikan, dan kebajikan mengantar ke surga. Dan seseorang yang 
selalu (berucap dan bertindak) benar serta mencari yang benar, pada akhirnya dinilai 
di sisi Allah sebagai (قي دص) shiddiq.”95 
Akhlak jujur juga dijelaskan keutamaannya oleh Rasulullah saw. sebagaimana 
hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Abdullah radhiallahu 'anhu: 
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 َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح،   رِيرَج اَن َث َّدَح،   روُصْنَم ْنَع،   لِئاَو بَِأ ْنَع،  َِّللَّا ِدْبَع ْنَع
 ُهْنَع َُّللَّا َيِضَر،  َّنلا ْنَع َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِِب:  َّنِإَو  ِِبْلا َلَِإ يِدْه َي َقْد ِصلا َّنِإ
 َلَِإ يِدْه َي َبِذَكْلا َّنِإَو اًقي  ِدِص َنوُكَي َّتََّح ُقُدْصََيل َلُجَّرلا َّنِإَو ِةََّنْلْا َلَِإ يِدْه َي َِّبْلا
 َلَِإ يِدْه َي َروُجُفْلا َّنِإَو ِروُجُفْلا  َِّللَّا َدْنِع ََ َتْكُي َّتََّح ُبِذْكََيل َلُجَّرلا َّنِإَو ِراَّنلا 
 ًبَا َّذَك.96 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur, dari Abu Wa`il, dari Abdullah radhiallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: “Sesungguhnya 
kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu akan 
membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang senantiasa berlaku 
jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya 
kedustaan itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan 
itu akan menggiring ke neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu 
berdusta sehingga akan dicatat baginya sebagai seorang pendusta.” 
3) Pemaaf 
Pemaaf adalah sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan orang lain tanpa 
ada sedikitpun rasa benci dan keinginan untuk membalas. Dalam bahasa Arab, sifat 
pemaaf disebut dengan al-‘afwu yang secara etimologis berarti kelebihan atau yang 
berlebih. Yang berlebih seharusnya diberikan agar keluar. Dari pengertian 
mengeluarkan yang berlebih itu, kata al-‘afwu kemudian berkembang maknanya 
menjadi menghapus dalam konteks bahasa ini memaafkan berarti menghapus luka 
atau bekas-bekas luka yang ada di dalam hati.
97
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Setiap orang yang berhubungan dengan orang lain pasti akan menjumpai yang 
namanya gangguan. Maka sikap yang tepat dalam menghadapi gangguan adalah 
memberikan maaf dan melupakannya. Dan hendaklah dia mengetahui dengan 
seyakin-yakinnya bahwa dengan sikap dia memberikan maaf, melupakan kesalahan 
orang lain dan mengampuninya, dapat diharapkan di hari kemudian permusuhan 
antara dirinya dengan saudaranya akan berubah menjadi kecintaan, kasih sayang, dan 
pertemanan.
98
 Allah swt. berfirman dalam QS. asy-Syūrā/42: 40: 
 يلٰ َّظلٱ ُّبيُيُ 
َ
لَ ۥُهَّنيإ ُۚي َّللَّٱ 
َ
َعَل ۥُهُرۡج
َ
أَف ََحلۡص
َ
أَو اَفَع ۡنَمَف ُۖ اَهُلۡثي  م ٞةَئي  يَس ٖةَئي  يَس 
ْ
اُؤ ََٰٓزََجو َينيم٤٠  
Terjemahnya: 
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.
99
 
Sebagaimana ayat di atas, balasan suatu kejahatan apapun kejahatan itu – 
adalah kejahatan yang serupa lagi seimbang. Ini demi wujudnya keadilan dan 
hilangnya dendam bagi yang dizalimi. Selanjutnya karena syarat keserupaan 
dimaksud tidah mudah duterapkan, ayat di atas melanjutkan bahwa: Maka barang 
siapa memaafkan yakni sedikit pun tidak menuntut haknya, atau mengurangi 
tuntutannya sehingga tidak terjadi pembalasan yang serupa itu, lalu menjalin 
hubungan yang harmonis dan berbuat baik terhadap orang yang pernah 
menganiayanya secara peribadi, maka pahalanya atas jaminan dan tanggungan Allah. 
Hanya Allah yang mengetahui betapa hebat dan besarnya pahala itu.
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Islam mengajarkan kepada kita untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain 
tanpa harus menunggu permohonan maaf dari yang bersalah. Sekalipun orang yang 
bersalah telah menyadari kesalahannya dan berniat untuk meminta maaf, tetapi boleh 
jadi dia mengalami hambatan psikologis untuk mengajukan permintaan maaf. 
Apalagi bagi orang-orang yang merasa status sosialnya lebih tinggi daripada orang 
yang akan dimintainya maaf, misalnya saja seorang pemimpin kepada bawahannya. 
Barangkali itulah salah satu hikmahnya, mengapa Allah memerintahkan kita untuk 
memberi maaf sebelum dimintai maaf. 
4) Amanah 
Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati, dan jujur 
dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, 
rahasia, maupun tugas kewajiban.
101
 Amanah dalam pengertian sempit adalah 
memelihara titipan dan mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bentuk semula. 
Sedangkan dalam pengertian luas, amanah mencakup banyak hal: menyimpan rahasia 
orang, menjaga kehormatan orang lain, menunaikan tugas-tugas yang diberikannya 
dan lain sebainya. 
102
 Kewajiban memiliki sifat amanah ini ditegaskan dalam QS. an-
Nisā’/4: 58: 
 
ْ
اوُمُكۡ
َ
تَ ن
َ
أ يساَّلنٱ َۡينَب مُتۡمَكَح اَذوَإِ اَهيلۡه
َ
أ َٰٓ
َ
لِيإ يٰتَٰنَم
َ ۡ
لۡٱ 
ْ
اوُّدَُؤت ن
َ
أ ۡمُُكرُم
ۡ
َأي َ َّللَّٱ َّنيإ
 اٗير يَصب اَۢ َعييمَس َنَكَ َ َّللَّٱ َّنيإ ۗٓ ۦيهي ب مُكُظيَعي ا َّميعي ن َ َّللَّٱ 
َّنيإ ِۚ يلۡدَع
ۡ
لٱي ب٥٨  
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Terjemahnya: 
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkan dengan adil. Sungguh Allah memberi pengajaran 
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.
103
 
Di atas, terbaca bahwa ayat ini menggunakan bentuk jamak dari kata amanah. 
Hal ini karena amanah bukan sekadar sesuatu yang bersifat material, tetapi juga non-
material dan bermacam-macam. Semuanya diperintahkan Allah agar ditunaikan. Ada 
amanah antara manusia dengan Allah, antara manusia dengan manusia lainnya, antara 
manusia dengan lingkungannya, dan antara manusia dengan dirinya sendiri. Masing-
masing memiliki perincian dan setiap perincian harus dipenuhi walaupun seandainya 
amanah yang banyak itu hanya milik seseorang. Ayat di atas, ketika memerintahkan 
menunaikan amanah, ditekankannya bahwa amanah tersebut harus ditunaikan kepada 
(اهلهأ) ahlihā yakni pemiliknya, dan ketika memerintahkan menetapkan hukum 
dengan adil. Ini berarti bahwa perintah berlaku adil itu ditujukan terhadap manusia 
secara keseluruhan. Dengan demikian, baik amanah maupun keadilan harus 
ditunaikan dan ditegakkan tanpa membedakan agama, keturunan dan ras.
104
 
Perintah memegang sifat amanah juga sangat ditekankan oleh Rasulullah saw. 
Karena jika amanah disia-siakan, maka akan terjadi kehancuran, sebagaimana sabda 
beliau yang diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu: 
  ناَنِس ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح،  َناَمْيَلُس ُنْب ُحْيَل ُف اَن َث َّدَح،    يِلَع ُنْب ُلَلَِه اَن َث َّدَح،  ِءَاطَع ْنَع
 َلَاق ُهْنَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع  راَسَي ِنْب:  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق:  اَذِإ
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 ِتَع ِيُض  ِرِظَت ْنَاف َُةناَمَْلْا  َةَعاَّسلا.  َلَاق:   َِّللَّا َلوُسَر َيَ اَه ُتَعاَضِإ َفْيَك؟  َلَاق:  َدِنْسُأ اَذِإ 
 َةَعاَّسلا ْرِظَت ْنَاف ِهِلَْهأ ِْيََغ َلَِإ ُرْمَْلْا.105 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih bin Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Hilal bin 
Ali, dari 'Atho' bin Yasar, dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu mengatakan: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat bertanya: 
bagaimana maksud amanat disia-siakan? Nabi menjawab: “Jika urusan 
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.” 
5) Tawadhu’ 
Tawadhu’ artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang yang 
rendah hati tidak memandang dirinya lebih dari orang lain, sementara orang yang 
sombong menghargai dirinya secara berlebihan. Rendah hati tidak sama dengan 
rendah diri, karena rendah diri berarti kehilangan kepercayaan dirinya. Sikap 
tawadhu’ terhadap sesama manusia adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran akan 
Kemahakuasaan Allah swt atas segala hambanya. Orang yang tawadhu’ menyadari 
bahwa apa saja yang dimilikinya, baik bentuk rupa yang cantik atau tampan, ilmu 
pengetahuan, harta kekayaan, maupun pangkat dan kedudukan, semuanya itu adalah 
karunia dari Allah swt. Allah memasukkan orang-orang yang tawadhu’ kedalam 
kelompok hamba-hamba yang mendapatkan kasih sayang dari Allah. 
106
 Firman-Nya 
dalam QS. al-Furqān/25: 63: 
 اٰٗمَلَس 
ْ
اُولَاق َنوُليٰهَج
ۡ
لٱ ُمُهَبَطاَخ اَذوَإِ اٗنۡوَه يضرۡ
َ ۡ
لۡٱ 
َ
َعَل َنوُشۡمَي َنيي
َّ
لَّٱ حۡمَٰنَِّرلٱ ُداَبيَعو٦٣  
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Terjemahnya: 
Adapun hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu adalah orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 
menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 
“salam”.107 
Sifat hamba-hamba Allah itu yang dilukiskan dengan (نَوه ضلْا ىلع نوشيم) 
yamsyūna ‘alā al-ardhi haunan/berjalan di atas bumu dengan lemah lembut 
dipahami oleh banyak ulama dalam arti cara jalan mereka tidak angkuh atau kasar. 
Dalam konteks cara jalan, Nabi saw. mengingatkan agar seseorang tidak berjalan 
dengan angkuh, membusungkan dada. Penggalan ayat ini bukan berarti anjuran untuk 
berjalan perlahan, atau larangan tergesa-gesa. Sementara ada ulama memahami kata 
(نوشيم) yamsyūn/mereka berjalan pada ayat di atas dalam arti interaksi antar manusia. 
Penggalan ayat tersebut tidak sekaar menggambarkan cara jalan mereka atau sikap 
mereka ketika berjalan, tetapi lebih luas lagi yakni bahwa melakukan interaksi 
dengan pihak lain dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.
108
 
Sikap tawadhu’ dalam pergaulan bermasyarakat dapat terlihat antara lain 
dalam bentuk-bentuk berikut ini:
109
 
a) Tidak menonjolkan diri dari orang-orang yang level atau statusnya sama. 
b) Berdiri dari tempat duduknya dalam satu majelis untuk menyambut kedatangan 
orang yang lebih mulia dan lebih berilmu daripada dirinya. 
c) Bergaul dengan orang awam dengan ramah, dan tidak memandang dirinya lebih 
dari mereka. 
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d) Mau mengunjungi orang lain sekalipun lebih rendah status sosialnya. 
e) Mau duduk bersama dengan fakir miskin, kaum dhu’afa, dan orang-orang yang 
cacat tubuh. 
f) Tidak makan minum dengan berlebihan dan tidak memakai pakaian yang 
menunjukkan kemegahan dan kesombongan. 
6) Menepati Janji 
Termasuk di dalamnya perjanjian-perjanjian yang dibuat untuk antara sesama 
manusia. Antara seseorang dengan saudaranya muslim, antara kaum muslimin dengan 
orang-orang kafir dan perjanjian-perjanjian lainnya yang sudah ma’ruf. Allah swt. 
telah memerintahkan untuk menepati janji.
110
 Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Isrā’/17: 34: 
 َّنيإ ِۖيدۡهَع
ۡ
لٱي ب 
ْ
اوُفۡو
َ
أَو ُۥۚ ُه َّدُش
َ
أ َغُلۡبَي ٰ َّتَح ُنَسۡح
َ
أ َ يهِ يت
َّ
لٱي ب 
َّ
لَيإ يميي َت
ۡ
لۡٱ َلاَم 
ْ
اوُبَرۡقَت 
َ
لََو  َنَكَ َدۡهَع
ۡ
لٱ
 ۡسَمُ  
ٗ
لَو٣٤  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; karena janji itu 
pasti diminta pertanggungjawabannya.
111
 
Dalam firman-Nya (دهعلبَاوفوأو) Dan Penuhilah janji, yaitu perjanjian yang 
kalian perbuat kepada manusia dan ikatan kerja yang kalian pekerjakan mereka 
dengan ikatan kerja tersebut, karena sesungguhnya kedua hal itu akan dimintai 
pertanggungan jawab dari pelakunya. (لَوئسم ناكدهعلنَإ) Sesungguhnya janji itu pasti 
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diminta pertanggunganjawabnya.
112
 Maksudnya adalah bahwa menepati janji itu 
akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Dia akan ditanya tentang 
janjinya, apakah dia orang yang menepati atau mengingkari. Seseorang jika dia 
berjanji dan tidak menepatinya, maka dia telah mengatakan apa yang tidak dia 
kerjakan. 
Janji yang kita ucapkan mengandung tanggung jawab. Janji yang tidak kita 
penuhi, akan membawa suatu akibat. Dalam pandangan Allah, orang ingkar janji 
termasuk orang yang berdosa. Adapun dalam pandangan manusia, orang ingkar janji 
akan dianggap remeh dan tidak dapar dipercaya. Akhirnya, orang yang bersangkutan 
merasa canggung bergaul, rendah diri, gelisah, dan tidak tenang. Janji yang diadakan 
dengan manusia, apabila tidak ditepatinya mungkin akan lepas dari tuntutan manusia 
tersebut, namun Allah akan tetap meminta pertanggungjawaban dari orang 
tersebut.
113
 
7) Malu 
Malu (al-haya’) adalah sifat atau perasaan yang menimbulkan keenggangan 
melakukan sesuatu yang rendah atau tidak baik.
114
 Malu merupakan sifat yang ada 
pada jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan yang bisa 
memperbaiki dan memperindahnya serta meninggalkan hal yang bisa menodai dan 
memperburuknya. 
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Malu berfungsi mengontrol dan mengendalikan seseorang dari segala sikap 
dan perbuatan yang dilarang oleh agama. Tanpa kontrol rasa malu, seseorang akan 
bebas melakukan apa saja yang diinginkan oleh hawa nafsunya. Malu adalah salah 
satu refleksi iman, bahkan malu dan iman akan selalu hadir bersama-sama. Apabila 
salah satu hilang, yang lain juga ikut hilang. Semakin kuat iman seseorang, semakin 
tebal rasa malunya, demikian pula sebaliknya.
116
 Sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Abu Hurairah: 
 ُّيِفُْعْلْا  دَّمَُمُ ُنْب َِّللَّا ُدْبَع اَن َث َّدَح َلَاق:  َلَاق ُّيِدَقَعْلا  رِماَع ُوَبأ اَن َث َّدَح:  اَن َث َّدَح
 ُهْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع  حِلاَص بَِأ ْنَع  راَنيِد ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع  لَلَِب ُنْب ُناَمْيَلُس
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِِبَّنلا ْنَع:  ِب ُنَايم ِْلْا ْعُش َنوُّتِسَو  عْض ًةَب،  َنِم  ةَبْعُش ُءاََيْلْاَو 
 ِنَايم ِْلْا. 117 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi dia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi yang berkata: bahwa 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu 
adalah bagian dari iman.” 
Sifat malu dapat dibagi menjadi tiga jenis. Pertama, malu kepada Allah swt.; 
kedua, malu kepada diri sendiri; ketiga, malu kepada orang lain. Seseorang akan malu 
kepada Allah apabila tidak mengerjakan perintah-Nya, tidak menjauhi larangan-Nya, 
serta tidak mengikuti petunjuk-Nya. Orang malu terhadap Allah, dengan sendirinya 
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Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 130-131. 
117Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Shahῑh Al-Bukhārῑ, h. 10. 
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malu terhadap diri sendiri. Ia malu mengerjakan perbuatan salah sekalipun tidak ada 
orang lain yang melihat atau mendengarnya. Setiap keinginan untuk mengerjakan 
perbuatan yang rendah muncul, ia tertegun, tertahan, dan akhirnya membatalkan 
keinginannya. Setelah malu pada dirinya sendiri, dia akan malu melakukan sesuatu 
yang merugikan orang lain.
118
 
8) Berbakti kepada orang tua 
Dalam al-Qur’an dan hadis, permasalahan berbakti kepada kedua orang tua 
senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan masalah durhaka 
terhadap keduanya selalu dikaitkan dengan perbuatan syirik terhadap-Nya. Allah 
menghubungkan beribadah kepada-Nya dengan berbuat baik kepada kedua orang tua. 
Hal ini menunjukkan betapa mulianya kedudukan orang tua dan birrul walidain 
(berbuat baik kepada kedua orang tua) di sisi Allah. Oleh karena itu, berbuat baik 
kepada kedua orang tua menjadi keputusan mutlak dari Allah dan ibadah yang 
menempati urutan kedua setelah beribadah kepada Allah.
119
 Sebagaimana dalam QS. 
al-Isrā’/17: 23-24 tentang perintah seorang anak wajib mencintai, menghormati, dan 
memelihara orang tuanya. 
 َح
َ
أ ََبَ يك
ۡ
لٱ َكَدنيع َّنَُغلۡبَي ا َّميإ ُۚ اًنَٰسۡحيإ يۡني
َ يٰلَِو
ۡ
لٱي بَو ُها
َّييإ 
ٓ َّلَيإ 
ْ
آوُدُبۡعَت 
َّ
لَ
َ
أ َكُّبَر ََٰضَقَو ۡو
َ
أ ٓ اَمُهُد
 اٗمييرَك 
ٗ
لَۡوَق اَمُه
َّ
ل لُقَو اَمُهۡرَهۡنَت 
َ
لََو ٖ
 ف
ُ
أ ٓ اَمُه
َّ
ل لُقَت َلََف اَمُه َ يكِل٢٣  َنَج اَمَُهل ۡضيفۡخٱَو َحا
 اٗيريغَص ينِاَيَّبَر اَمَك اَمُهَۡۡحَرٱ ي  بَّر ل
ُقَو يةَۡحََّرلٱ َنيم ي
 
ل ُّلَّٱ٢٤  
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Terjemahnya: 
23) Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang mulia. 24) Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: "Wahai 
Tuhanku, sayangilah keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 
aku pada waktu kecil" 120 
Allah menyertakan perintah ibadah kepada-Nya dengan perintah berbuat baik 
kepada kedua orang tua, dimana Dia berfirman (انسحإ نيدلولبَو) “Dan hendaklah kamu 
berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, Dia 
menyuruh hamba-Nya untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Yang demikian itu 
seperti firman-Nya dalam QS. Luqman/31: 14: “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
kedua orang tuamu, hanya kepada-Ku tempat kembalimu.” Dan firman-Nya lebih 
lanjut (  فأ ام لّ لقت لَف اهملَك وأ اهمدحأ بكلا كدنع  نغلبي ا مإ) “Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmua, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ah.” Maksudnya, 
janganlah engkau memperdengarkan kata-kata yang buruk, bahkan sampai kata “ah” 
sekalipun yang merupakan tingkatan ucapan buruk yang paling rendah/ringan. 
(اهمرهنتلَو) “Dan janganlah kamu membentak keduanya,” maksudnya jangan sampai 
ada perkataan buruk yang kamu lakukan terhadap keduanya. Dan setelah Allah 
melarang melontarkan ucapan buruk dan perbuatan tercela, Allah swt. menyuruh 
berkata-kata baik dan berbuat baik kepada keduanya, dimana Allah berfirman ( لقو
ايمركلَوقام لّ) “Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” Yakni, dengan 
lemah lembut, baik, penuh sopan santun, disertai pemuliaan dan penghormatan.
121
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121‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syaikh, Lubaabut Tafsir Min 
Ibni Katsiir, terj. M. ‘Abdul Ghoffar E.M., Tafsir Ibnu Katsir, jilid 5, h. 153. 
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Rasulullah saw. juga menjelaskan tentang larangan durhaka terhadap kedua 
orang tua, sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Al 
Mughirah bin Syu'bah: 
  صْفَح ُنْب ُدْعَس اَن َث َّدَح،  ُناَب ْ يَش اَن َث َّدَح،   روُصْنَم ْنَع،  َِ َّيَسُمْلا ْنَع،  َّرَو ْنَع  دا،  ْنَع
 َةَبْعُش ِنْب َِةيَِغُمْلا،  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِِبَّنلا ْنَع:  َقوُقُع ْمُكْيَلَع َمَّرَح ََّللَّا َّنِإ
 َةَعاَضِإَو ِلاَؤُّسلا َةَر ْثََكو َلَاقَو َليِق ْمُكَل َِهرََكو ِتاَن َبْلا َدْأَوَو ِتاَهَو اًع ْ نَمَو ِتاَهَُّمْلْا
 َمْلا ِلا.122 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Manshur, dari Al Musayyib, dari Warrad, dari Al Mughirah 
bin Syu'bah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian durhaka kepada kedua orang 
tua, tidak suka memberi namun suka meminta-minta dan mengubur anak 
perempuan hidup-hidup. Dan membenci atas kalian tiga perkara, yaitu: suka 
desas-desus, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.” 
9) Suka menolong orang lain 
Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan pertolongan orang lain. 
Adakalanya karena sengsara dalam hidup, perderitaan batin atau kegelisahan jiwa, 
dan adakalanya karena sedih setelah mendapat berbagai musibah. Orang mukmin 
akan tergerak hatinya apabila melihat orang lain tertimpa kerusakan untuk menolong 
mereka sesuai dengan kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita 
dapat membantu orang tersebut dengan nasihat atau kata-kata yang dapat menghibur 
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hatinya. Bahkan sewaktu-waktu bantuan jasa pun lebih diharapkan daripada bantuan-
bantuan lainnya.
123
 Tolong-menolong diperintahkan oleh Allah swt. sebagaimana 
dalam QS. al-Māidah/5: 2: 
 
َ
َعَل 
ْ
اُونَواَعَت 
َ
لََو ُٰۖىَوۡقَّلِٱَو ي  يبَ
ۡ
لٱ 
َ
َعَل 
ْ
اُونَواَعَتَو ُدي يدَش َ َّللَّٱ َّنيإ ُۖ َ َّللَّٱ 
ْ
اوُقَّتٱَو ِۚ يٰنَوۡدُع
ۡ
لٱَو يۡمث ي
ۡ
لۡٱ
 يباَقيع
ۡ
لٱ٢  
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.
124
 
Pada potongan ayat di atas, Allah swt. memerintahkan para hamba-Nya yang 
beriman agar saling tolong menolong dalam melakukan berbagai kebajikan. Dan 
itulah yang dimaksud dengan kata al-birr (kebaktian). Dan tolong menolonglah 
kalian dalam meninggalkan berbagai kemungkaran. Dan inilah yang dimaksud 
dengan takwa (dalam arti sempit, yakni menjaga untuk tidak melakukan 
kemungkaran). Allah pun melarang saling membela dalam kebathilan dan tolong 
menolong dalam dosa dan keharaman.
125
 
Dalam hadis, Rasulullah saw. memerintahkan tujuh perkara kepada umat 
Islam diantaranya adalah menolong orang yang lemah dan orang yang terzhalimi. 
Sebagimana hadis yang diriwayatkan imam al-Bukhari dari al-Barra’ bin ’Azib: 
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 اَن َث َّدَح ُةَب ْ ي َت ُق،   رِيرَج اَن َث َّدَح،  ِنَع  ِ ِناَب ْ يَّشلا،  ِءَاثْعَّشلا بَِأ ِنْب َثَعْشَأ ْنَع،  ََةيِواَعُم ْنَع
  ِن رَقُم ِنْب ِدْيَوُس ِنْب،  َلَاق اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر  بِزاَع ِنْب ِءاَر َبْلا ْنَع:  َِّللَّا ُلوُسَر َنََرََمأ
  عْبَسِب َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص:  ِضِيرَمْلا ِةَداَيِِعب،  ِِزئاََنْلْا ِعاَِب تاَو،  ِسِطاَعْلا ِتيِمْشَتَو، 
 ِفيِعَّضلا ِرْصَنَو،  ِموُلْظَمْلا ِنْوَعَو،  ِمَلََّسلا ِءاَشْفِإَو،  ِمِسْقُمْلا ِراَر ْبِإَو.126 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
Jarir, dari Asy Syaibani dari Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa', dari Mu'awiyah bin 
Suwaid bin Muqarrin, dari Al Barra` bin 'Azib radhiallahu 'anhuma dia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami tujuh perkara 
yaitu: menjenguk orang yang sakit, mengiringi jenazah, mendo'akan orang yang 
bersin, menolong yang lemah, menolong orang yang terzhalimi, menebarkan 
salam dan menunaikan sumpah. 
10) Menyebarkan Salam 
Salam merupakan salah satu identitas seorang muslim untuk saling 
mendoakan antara sesama muslim setiap kali bertemu. Mengucapkan salam menurut 
kesepakatan ulama hukumnya sunat mu’akkad. 127  Hal ini dipahami dari QS. an-
Nisā’/4: 86: 
 ي  يُح اَذوَإِ اًبي يسَح ٍء َۡشَ ي
 ُك ٰ
َ
َعَل َنَكَ َ َّللَّٱ َّنيإ ٓۗاَهوُّدُر ۡو
َ
أ ٓاَهۡنيم َنَسۡح
َ
أي ب 
ْ
اوُّيَحَف ٖةَّي يحَتي ب مُتي٨٦  
Terjemahnya: 
Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh Allah 
memperhitungkan segala sesuatu.
128
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Ayat di atas mengajarkan cara lain untuk menjalin hubungan yang lebih akrab 
lagi, yaitu membalas penghormatan dengan yang sama atau lebih baik. Demikian 
menurut Sayyid Muhammad Thanthāwi. Al-Biqā’i menuliskan ayat ini berpesan 
bahwa pasti suatu ketika kamu akan mendapatkan kedudukan terhormat sehingga ada 
yang menyampaikan penghormatan kepada kamu, maka apabila kamu dihormati 
dengan suatu penghormatan, baik dalam bentuk ucapan maupun perlakukan atau 
pemberian hadiah dan semacamnya, maka balaslah dengan segera – sebagaimana 
dipahami dari huruf fa’ pada kata (اهو درف) faruddūha – penghormatan itu dengan yang 
lebih baik, yakni melebihkannya atau meningkatkan kualitasnya atau balaslah dengan 
yang serupa tidak berlebih dan tidak berkurang. Sesunggguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu, termasuk tata cara dan kualitas balasan salam atau 
penghormatan.
129
 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Abu Hurairah ra. 
bahwa rasulullah saw. bersabda tentang anjuran menyebarkan salam: 
 ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح  ِنَسَْلْا ُوَبأ  لِتاَقُم ُنْب،  َِّللَّا ُدْبَع َنََر َبْخَأ،  َنََر َبْخَأ   رَمْعَم،  ِنْب ِماََّهم ْنَع
  ه ِب َنُم،  َأ ْنَع ِنَع َةَر ْيَرُه بِ  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِِبَّنلا:  ِيَِبَكْلا ىَلَع ُيَِغَّصلا ُم ِلَسُي، 
 ِدِعاَقْلا ىَلَع ُّراَمْلاَو،  ِيَِثَكْلا ىَلَع ُليِلَقْلاَو.130 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar, 
dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: “Hendaknya yang muda memberi salam kepada 
yang tua, yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit 
kepada (rombongan) yang banyak.” 
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Bagian dari perkara yang akan menumbuhkan cinta dan kasih antara sesama 
adalah menyebarkan salam (kedamaian) dan mewujudkannya. Manusia yang paling 
mulia dihadapan Allah adalah orang memulai memberi salam. Hadis yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dari sahabat Abu Hurairah, Rasulullullah saw. 
menjelaskan bahwa diantara hak muslim atas saudaranya ialah mengucapkan 
salam.
131
  
11) Meminta Izin 
Meminta izin merupakan akhlak yang harus dipegang oleh seorang muslim 
dalam bergaul dengan masyarakat. Allah swt berfirman dalam QS. an-Nūr/24: 27-29: 
 َٰٓ
َ
َعَل 
ْ
اوُمي
 
لَُستَو 
ْ
اوُسي ن
ۡ
أَتَۡست ٰ َّتَح ۡمُكيتوُيُب َۡيرَغ ًاتوُيُب 
ْ
اوُلُخَۡدت 
َ
لَ 
ْ
اوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ُۚ اَهيلۡه
َ
أ
 َنوُر
َّ
كََذت ۡمُك
َّ
لََعل ۡمُك
َّ
ل ٞۡيرَخ ۡمُكيٰلَذ٢٧  ٰ َّتَح اَهوُلُخَۡدت َلََف اٗدَح
َ
أ ٓ اَهييف 
ْ
اوُدي
َ
تَ ۡم
َّ
ل نيَإف
 ُي ٞمييلَع َنوُلَمۡعَت اَمي ب ُ َّللَّٱَو ُۚۡمُك
َل ٰ
َ
كَۡز
َ
أ َوُه ُۖ
ْ
اوُع يۡجرٱ
َف 
ْ
اوُع يۡجرٱ ُمُك
َل َلييق نوَإِ ُۖۡمُك
َل َنَذۡؤ٢٨ 
 اَم ُمَلۡعَي ُ َّللَّٱَو ُۚۡمُك
َّ
ل ٰٞعَتَم اَهييف َٖةنوُكۡسَم َۡيرَغ ًاتوُيُب 
ْ
اوُلُخَۡدت ن
َ
أ ٌحاَنُج ۡمُكۡيَلَع َسۡي
َّ
ل
 َت اَمَو َنوُدۡبُت َنوُمُتۡك٢٩  
Terjemahnya: 
(27) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
(28) Jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali 
(saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih suci bagimu dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (29) Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan.
132
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Ayat-ayat di atas merupakan adab syar’i yang Allah ajarkan kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah memerintahkan mereka 
agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin, lalu mengucapkan 
salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak diizinkan 
hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahih bahwa ketika 
Abu Musa meminta izin kepada ‘Umar untuk masuk sebanyak tiga kali namun tidak 
ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, ‘Umar berkata: “Bukankah itu tadi 
suara ‘Abdullah bin Qais meminta izin? Berilah ia izin!” Mereka pun mencarinya, 
lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian ketika ia datang, setelah itu ‘Umar 
bertanya: “Apa yang menyebabkan kamu kembali?” Abu Musa menjawab: “Aku 
telah meminta izin tiga kali, namun tidak diberi izin, sedang aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: “Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin 
sebanyak tiga kali, namun tidak diberi izin, maka kembalilah.” Firman Allah: “Jika 
kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izi,” karena hal itu dapat menyebabkan ia menggunakan milik orang 
lain tanpa seizinnya.
133
 
Dalam meminta izinpun ada etika yang harus diperhatikan. Salah satu etika 
dalam meminta izin adalah tiga kali dalam melakukannya. Jika meminta izin tiga kali 
dan tidak diizinkan masuk, maka pergilah. Keharusan meminta izin ditetapkan agar 
kita menjaga pandangan. Jika seseorang masuk ke sebuah rumah tanpa izin 
pemiliknya, dia pasti akan melihat hal-hal yang tidak diperkenankan untuk dilihat.
134
 
                                                          
133‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syaikh, Lubaabut Tafsir Min 
Ibni Katsiir, terj. M. ‘Abdul Ghoffar E.M., Tafsir Ibnu Katsir, jilid 6, h. 33-34. 
134
Musthafa al-‘Adawy, Fiqh al-Akhlaq wa al-Mu’amalat baina al-Mu’minin, terj. Salim 
Bazemool dan Taufik Damas, Fikih Akhlak, h. 485-486. 
77 
 
 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al 
Khudri rhadiallahu ‘anhu: 
  ىَسوُم ُوَبأ َءاَج ْذِإ ِراَصَْنْلْا ِسِلاََمَ ْنِم  سِلَْمَ ِفِ ُتْنُك َلَاق  ِِيرُْدْلْا 
 ديِعَس بَِأ ْنَع
 َكَع َنَم اَم َلاَق َف ُتْعَجَر َف لِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف ًثًَلََث َرَمُع ىَلَع ُتْنَذْأَتْسا َلاَق َف  روُعْذَم ُهََّنأَك
 ًثًَلََث ُتْنَذْأَتْسا ُتْل ُق اَذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاقَو ُتْعَجَر َف لِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف
 ُكْنَِمأ  ةَن ِي َِبب ِهْيَلَع َّنَميِقَُتل َِّللَّاَو َلاَق َف ْعِجْر َيْل َف ُهَل ْنَذْؤ ُي ْمَل َف ًثًَلََث ْمُُكدَحَأ َنَذْأَتْسا  دَحَأ ْم
  ِِبَّنلا ْنِم ُهَع
َِسَ َّلَِإ َكَعَم ُموُق َي َلَ َِّللَّاَو  َ ْعَك ُنْب َُّبُِأ َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص
 َُّللَّا ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ َرَمُع ُتْر َبْخََأف ُهَعَم ُتْمُق َف ِمْوَقْلا َرَغْصَأ ُتْنُكَف ِمْوَقْلا ُرَغْصَأ ِهْيَلَع
 َكِلَذ َلَاق َمَّلَسَو.135 
Artinya: 
Dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata: “Saya pernah berada di majlis dari 
majlisnya orang-orang Anshar, tiba-tiba Abu Musa datang dalam keadaan 
kalut,” lalu dia berkata: “Aku (tadi) meminta izin kepada Umar hingga tiga kali, 
namun ia tidak memberiku izin, maka aku hendak kembali pulang, lalu Umar 
bertanya: “Apa yang membuatmu hendak kembali pulang?” jawabku: “Aku 
(tadi) meminta izin hingga tiga kali, namun aku tidak diberi izin, maka aku 
hendak kembali pulang, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian meminta izin, namun tidak diberi 
izin, hendaknya ia kembali pulang.” Maka Umar pun berkata: “Demi Allah, 
sungguh kamu harus memberiku satu bukti yang jelas,” (kata Abu Musa) 
“Apakah di antara kalian ada yang pernah mendengarnya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam?” lalu Ubay bin Ka'ab angkat bicara: “Demi Allah, tidaklah 
ada orang yang akan bersamamu melainkan orang yang paling muda di antara 
mereka, sedangkan akulah orang yang paling muda.” Lalu aku pergi 
bersamanya menemui Umar, dan aku pun memberitahukan kepada Umar bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata seperti itu.” 
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12) Peduli terhadap lingkungan sekitar 
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu yang di 
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 
bernyawa. Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar 
setiap makhluk untukmencapai tujuan penciptaannya.
136
 
Hubungan manusia dengan alam lingkungan hidupnya dalam hal ini bumi, 
adalah hubungan isti’mar atau amanah untuk mengelola dan memakmurkannya. 
Hubungan antara manusia dengan alam dan segala isinya, dalam al-Qur’an dijelaskan 
dalam kerangka istikhlaf atau tugas-tugas kekhalifahan manusia. Al-Qur’an 
menegaskan bahwa manusia ditugaskan Tuhan menjadi khalifah di muka bumi ini 
(QS. al-Baqarah/2: 30).
137
 Sebagai khalifah, manusia diberi tugas untuk 
memakmurkan bumi atau mengelola lingkungan hidup (isti’mar). Tugas isti’mar ini 
harus dilakukan dalam rangka amanah dan tanggungjawab. 
Manusia diingatkan bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi adalah akibat 
perbuatan manusia. Allah berfirman dalam QS. ar-Rūm/30: 41: 
 ۡمُه
َّ
لََعل 
ْ
اوُليمَع يي
َّ
لَّٱ َضۡعَب مُهَقي يذُ يلۡ يساَّلنٱ ييۡدي
َ
أ ۡتَبَسَك اَمي ب يرۡحَ
ۡ
لۡٱَو ي  َبَ
ۡ
لٱ يفِ ُداَسَف
ۡ
لٱ َرَهَظ
 َنوُع يۡجَري٤١  
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Terjemahnya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
138
 
Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya (داسف) fasād 
itu. Ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya dengan 
terjadinya pembunuhan dan perampokan dikedua tempat itu, dan dapat juga berarti 
bahwa darat dan laut sendiri telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan serta 
kekurangan manfaat. Laut telah tercemar, sehingga ikan mati dan hasil laut 
berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjai kemarau panjang, alhasil 
keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Dosa dan pelanggaran (fasād) yang 
dilakukan manusia, mengakibatkan gangguan keseimbangan di darat dan di laut. 
Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan di darat dan di laut, mengakibatkan siksaan 
kepada manusia. Demikian pesat ayat di atas, semakin banyak perusakan terhadap 
lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap manusia. Semakin 
banyak dan beraneka ragam dosa manusia, semakin parah pula kerusakan 
lingkungan.
139
 
Permasalahan lingkungan muncul karena kesalahan manusia dalam mengelola 
lingkungannya. Disinilah dibutuhkan tuntunan moral dan hukum-hukum lingkungan- 
yang bersumber dari syariat Islam-agar manusia tidak keliru dalam melakukan 
tugasnya sebagai pengelola lingkungan.
140
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Diantara krisis lingkungan yang paling dominan mendapat perhatian dalam 
kajian akademik adalah kerusakan dan penghabisan sumber daya alam serta masalah 
pencemaran. Masalah-masalah lingkungan yang secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama dapat menghancurkan ingkungan bila tidak segera diatasi. Masalah-masalah 
tersebut, seperti: penghabisan kekayaan alam, perusakan lingkungan (pengotoran dan 
peracunan lingkungan alamiah), pemanasan atmosfer, lapisan ozon di stratosfer 
sedang hancur, masalah air tawar, dan hama yang semakin resisten.
141
 
b. Akhlak Madzmumah 
Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah disebut 
dengan akhlak madzmumah. Akhlak madzmumah merupakan tingkah laku tercela 
yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai 
manusia. 
1) Ujub atau takabur 
Secara etimologi, ujub berasal dari ajiba, ya’jibu,’ujban, artinya heran 
(takjub). Munculnya sifat ujub diawali rasa heran terhadap diri sendiri karena melihat 
dirinya lebih hebat dan lebih istimewa dari yang lain. Dari ujub, selanjutnya muncul 
sifat takabur (sombong), yakni mengecilkan dan meremehkan orang lain.
142
 Dalilnya 
dalam QS. Luqmān/31: 18: 
 ٖروَُخف ٖلاَتُۡمُ َُّك ُّبيُيُ 
َ
لَ َ َّللَّٱ َّنيإ ُۖ اًَحرَم يضرۡ
َ ۡ
لۡٱ يفِ يشۡمَت 
َ
لََو يساَّنلي ل َك َّدَخ ۡري  عَُصت 
َ
لََو١٨  
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri
143
 
Pada ayat di atas, Luqman menasihati anaknya dengan berkata: Dan wahai 
anakku, janganlah engkau berkeras memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia 
–siapa pun dia– didorong oleh penghinaan dan kesombongan. Tetapi tampillah 
kepada setia orang dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan bila engkau 
melangkah, janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah 
dengan lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni 
tidak melimpahkan anugerah kasih sayang-Nya kepada orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri.
144
 
Jadi, ujub dan takabur adalah sifat tercela yang berdampingan. Hujjatul Islam, 
Al-Ghazali mengemukakan bahwa hal-hal yang menyebabkan ujub dan takabur ialah 
ilmu, amal dan ibadah, kebangsawanan, kecantikan atau ketampanan, harta, 
kekayaan, kekuatan, kekuasaan, dan banyak pengikut. Betapa berbahayanya sifat 
takabur atau sombong, pelakunya dapat dimasukkan ke dalam neraka. Sebagaimana 
sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Haritsah bin Wahb Al 
Khuza'i: 
 ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح  يَِثَك ُنْب،  ُناَيْفُس َنََر َبْخَأ،  ُّيِسْيَقْلا  دِلاَخ ُنْب ُدَبْعَم اَن َث َّدَح،  ِنْب ََةِثراَح ْنَع
 ِ يِعَاُزْلْا  َ ْهَو،  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِِبَّنلا ْنَع:  ِةََّنْلْا ِلَْهِبِ ْمُُكِبْخُأ َلََأ؟   ُّلُك
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  فِعاَضَتُم  فيِعَض،  ُهَّر ََبَلْ َِّللَّا ىَلَع َمَسَْقأ ْوَل،  ِراَّنلا ِلَْهِبِ ْمُُكِبْخُأ َلََأ؟     لُتُع ُّلُك، 
  ظاَّوَج،   ِبْكَتْسُم.145 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Ma'bad bin Khalid Al 
Qaisi, dari Haritsah bin Wahb Al Khuza'i, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: “Maukah kalian aku beritahu penduduk surga?” 
Yaitu setiap orang yang lemah dan diperlemah. Sekiranya ia bersumpah atas 
nama Allah pasti Allah akan mengabulkannya. Maukah kalian aku beritahu 
penghuni neraka? Yaitu Setiap orang yang keras (hati), congkak dan sombong.” 
Sifat ujub dibagi menjadi dua, yaitu ‘ujub ‘indan nas dan ‘ujub ‘indallah. 
‘Ujub ‘indan nas adalah sikap membanggakan diri dihadapan oranga lain, tujuannya 
adalah orang lain mengetahui kehebatan dan keistimewaan dirinya. ‘Ujub ‘indallah 
yaitu sikap membanggakan diri sendiri dihadapan Allah, contohnya orang yang 
mendapat nikmat dri Allah kemudian merasa heran dengn nikmat tersebut kemudian 
melupakan Allahkarena terlena dengan nikmat yang menghampirinya.
146
 
Oleh karena itu, untuk menghindari sikap ujub dan takabur, hendaklah kita 
bersikap rendah hati kepada setiap manusia, karen bersikap angkuh serta 
membanggakan diri adalah perbuatan tercela. Sikap sederhana dan rendah hati akan 
menyelamatkan kita dari tipu daya sifat ujub. 
2) Berdusta (berbohong) 
Berdusta adalah menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan 
sebenarnya. Dusta sangat dilarang dalam Islam. Karena selain merugikan orang lain, 
juga merugikan diri sendiri. Banyak ayat dalam al-Qur’an yang mencela orang yang 
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suka berdusta, apalagi terhadap mereka yang mendustakan Allah.
147
 Sebaimana 
firman Allah swt. dalam QS. az-Zumar/39: 60: 
 َمۡوَيَو ٱ يةَٰمَييق
ۡ
ل  ىََرتٱ َنيي
َّ
لَّ  
َ
َعَل 
ْ
اُوبَذَكٱ ي َّللَّ  ىٗوۡثَم َمَّنَهَج يفِ َسَۡيل
َ
أ ُۚ ٌة َّدَوۡس ُّم مُهُهوُُجو
 َنيي ي
 بََكَتُم
ۡ
لي
 
ل٦٠  
Terjemahnya: 
Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahannam itu tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri?
148
 
Ayat di atas menyatakan: dan pada hari kiamat engkau –siapun engkau– akan 
melihat orang-orang yang berdusta terhadap Allah degan menyandangkan kepada-
Nya sifat yang tidak wajar, atau mempersekutukan-Nya dalamsesuatu yang tidak 
dinyatakan-Nya, engkau akan melihat muka mereka menghitam. Kata (ة دوسم) 
muswaddah terambil dari kata (داو سلا) as-sawād yaitu warna dasar yang serupa 
dengan warna orang atau sesuatu yang hangus. Kata ini digunakan juga sebagai 
kiasan dalam arti buruk, sedih dan lain-lain yang mengandung makna negatif.
149
 
Sifat dusta adalah sifat yang sangat tercela. Rasulullah saw. menyampaikan 
dampak buruk dari dusta, sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan oleh imam al-
Bukhari dari Abdullah radhiallahu 'anhu: 
 ُهْنَع َُّللَّا َيِضَر َِّللَّا ِدْبَع ْنَع،  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِِبَّنلا ْنَع:  َبِذَكْلا َّنِإَو
 ِروُجُفْلا َلَِإ يِدْه َي،  ِراَّنلا َلَِإ يِدْه َي َروُجُفْلا َّنِإَو،  ََ َتْكُي َّتََّح ُبِذْكََيل َلُجَّرلا َّنِإَو
 ًبَا َّذَك َِّللَّا َدْنِع.150 
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Artinya: 
Dari Abdullah radhiallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Dan sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada 
kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka, dan 
sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan dicatat 
baginya sebagai seorang pendusta.” 
3) Dengki 
Dalam bahasa Arab, dengki disebut hasad, yaitu perasaan yang timbul dalam 
diri seseorang setelah memandang sesuatu yang tidak dimiliki olehnya, tetapi dimiliki 
oleh orang lain, kemudian dia menyebarkan berita bahwa yang dimiliki orang 
tersebut diperoleh dengan tidak sewajarnya. 
Para ulama membagi tingkat dengki menjadi empat. Pertama, menginginkan 
lenyapnya kenikmatan dari orang lain, meskipun kenikmatan itu tidak berpindah 
kepada dirinya. Kedua, menginginkan lenyapnya kenikmatan dari orang lain karena 
dia sendiri menginginkannya. Ketiga, tidak menginginkan kenikmatan itu sendiri, 
tetapi menginginkan kenikmatan yang serupa, jika dia memperolehnya, dia berusaha 
merusak kenikmatan orang lain. Keempat, menginginkan kenikmatan yang serupa, 
jika dia gagal memperolehnya, dia tidak menginginkan lenyapnya kenikmatan itu dari 
orang lan. Sikap yang keempat ini dibolehkan dalam rusan agama. 
Dalam kehidupan ini, sudah merupakan kehendak dan perencanaan Allah ada 
sekelompok manusia yang mendapat karunia lebih dari yang lain. Dibalik semua itu, 
ada hikmah yang memang Allah telah tentukan. Oleh karena itu, sikap dan perilaku 
iri, dengki, da hasud hanyalah akan merusak potensi dan kekuatan seseorang. Kita 
dianjurkan berlindung dari sifat dengki karena nyata-nyata dengki merugikan bagi 
semua, baik di dunia maupun di akhirat, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. 
al-Falaq/113: 5: 
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 ٍد يساَح ي  َش نيمَو  َدَسَح اَذيإ٥  
Terjemahnya: 
dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki"
151
 
Salah satu sebab utama dari lahirnya kejahatan dan upaya memisahkan antara 
seseorang dengan teman atau pasangannya adalah iri hati, karena itu permohonan 
ayat yang lalu dilanjutkan oleh ayat di atas dengan menyatakan: Dan disamping itu 
aku juga bermohon perlindungan Allah dari kejahatan pengiri dan pendengki jika ia 
iri hari dan mendengki. Kata (دسح) hasad adalah iri hati atas nikmat yang dimiliki 
orang lain disertai dengan harapan kiranya nikmat itu hilang darinya, baik diperoleh 
oleh yang iri maupun tidak. Permohonan perlindungan terhadap kejahatan orang-
orang yang iri hati (dengki), menurut ayat di atas dikaitkan dengan (دسحاذإ) idzā 
hasad/apabila ia iri hati. Ini karena apa yang terdapat dalam hati,bleh jadi dicetuskan 
dalam bentuk ucapan dan atau perbuatan. Begitu keinginan agar hilangnya nikmat 
yang diperoleh satu pihak berada pada diri seseorang, maka saat itu pula ia telah 
dinamai hāsid (orang yang iri hati). Mudharat baru dapat menimpa orang lain apabila 
apa yang terdapat dalam hatinya itu dicetuskan dalam bentuk ucapan atau 
perbuatan.
152
 
4) Dendam 
Lawan dari sifat pemaaf adalah dendam, yaitu menahan rasa permusuhan di 
dalam hati dan menunggu kesempatan untuk membalas. Seorang pendendam tidak 
akan mau memaafkan kesalahan orang lain sekalipun orang tersebut meminta maaf 
kedapanya. Bagi dia, tidak ada maaf sebelum dia dapat kesempatan membalaskan 
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sakit hatinya. Orang yang enggang memberi maaf pada hakikatnya enggang 
memperoleh pengampunan dari Allah swt. Allah swt. sendiri Yang Maha Kuasa 
berjanji akan memberikan maaf dan ampunan kepada setiap orang yang meminta 
ampun kepada-Nya. Apa alasan manusia yang dha’if untuk tidak memberikan maaf 
kepada sesama.
153
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. an-Nūr/24: 22:  
 
َ
لََو  
ْ
اُولْو
ُ
أ يَلت
ۡ
َأيٱ يلۡضَف
ۡ
ل  َو ۡمُكنيمٱ يةَع َّسل  يلِْو
ُ
أ 
ْ
آُوتُۡؤي ن
َ
أٱ َٰبۡرُق
ۡ
ل  َوٱ َينيكَٰسَم
ۡ
ل  َوٱ َنيير يٰجَهُم
ۡ
ل  يفِ
 يلييبَسٱ ُۖي
َّللَّ  َريفۡغَي ن
َ
أ َنوُّبي
ُ
تَ 
َ
لَ
َ
أ ۗ
ْ
آوُحَفۡصَ
ۡ
لَۡو 
ْ
اوُفۡعَ
ۡ
لَۡوٱ ُ َّللَّ  َو ُۚۡمُك
َلٱ ُ َّللَّ  ٌمي يحَّر ٞروُفَغ٢٢  
Terjemahnya: 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada 
jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.
154
 
Menurut M. Quraish Shihab, sepanjang penelitian tidak menemukan dalam al-
Qur’an perintah meminta maaf, ayat-ayat yang ditemukan adalah perintah atau 
pemohonan agar memberi maaf. Keiadaan perintah meminta, bukan berarti yang 
bersalah tidak diperitahkan meminta maaf, bahkan ia wajib memintanya, tetapi yang 
lebih perlu adalah menuntun manusia agar berbudi luhur sehingga tidak menunggu 
atau membiarkan yang bersalah datang memngeruhkan air mukanya dengan suatu 
permintaan, walapun permintaan itu adalah pemaafan.
155
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Sifat pendendam tidak hanya merusak pergaulan masyarakat tapi juga dirinya 
sendiri. Energi akan terkuras dalam memelihara dan berusaha untuk melampiaskan 
dendamnya. Setiap kali dia melihat orang yang dia dendami, atau bahkan hanya 
melihat rumah, kantor atau kendaraanynya saja, hatinya sakit dan semangat 
membalas dendamnya akan meluap-luap. Hal itu tentu akan menguras energinya dan 
membuat dia kelelahan. 
5) Khianat 
Lawan dari amanah adalah khianat, sebuah sifat yang sangat tercela. Sifat 
khianat adalah sifat kaum munafik yang sangat dibenci Allah dan Rasul-Nya. Oleh 
sebab itu Allah melarang orang-orang yang beriman mengkhianati Allah, Rasul dan 
amanah mereka sendiri.
156
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Anfāl/8: 27: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َنيي
َّ
لَّ  
ْ
اُونوُ
َ
تَ 
َ
لَ 
ْ
اوُنَماَءٱ َ َّللَّ  َوٱوُسَّرل َل  َنوَُملۡعَت ۡمُتن
َ
أَو ۡمُكيٰتَٰنَم
َ
أ 
ْ
آُونوُ
َ
تََو٢٧  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
157
 
Pada ayat di atas, kata (اونوتخ) takhūnū terambil dari kata (نولْا) al-khaun yakni 
“kekurangan”, antonimnya adalah (ءافولا) al-wafā’ yang berarti “kesempurnaan”. 
Selanjutnya, kata “khianat” digunakan sebagai antonim dari kata “amanat” karena 
jika seseorang mengkhianati pihak lain, dia telah mengurangi kewajiban yang harus 
ia tunaikan. Segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah amanat 
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Allah swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan segala isinya adalah amanat-Nya, 
keluarga dan anak adalah amanat-Nya, bahkan jiwa dan raga masing-masing manusia 
bersama potensi yang melekat pada dirinya adalah amanat Allah swt. Semua harus 
dipeliharan dan dikembangkan. Amanat manusia terhadap manusia bukan hanya harta 
benda yang dititipkan atau ikatan perjanjian yang disepakati, tetapi termasuk juga 
rahasia yang dibisikkan. Pengulangan kata (اونوتخ) takhūnū/mengkhianati bertujuan 
mengisyaratkan bahwa pengkhianatan amanat manusia tidak lebih kecil dosanya dan 
tidak lebih kurang dampak buruknya daripada mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.
158
 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang ciri-ciri dari orang munafik salah satunya 
adalah khianat: 
 َن َث َّدَحا   مَلََس ُنْب،   رَفْعَج ُنْب ُليِعَاْسَِإ اَن َث َّدَح،  َع بَِأ ِنْب ِكِلاَم ِنْب ِعِفَنَ  لْيَهُس بَِأ ْن
  رِماَع،  ِهِيَبأ ْنَع،  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع:  ِقِفاَنُمْلا َُةيآ
  ثَلََث:  َبَذَك َثَّدَح اَذِإ،  َفَلْخَأ َدَعَو اَذِإَو،  َناَخ َنُِتُْؤا اَذِإَو.159 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam, telah menceritakan kepada 
kami Isma’il bin Ja’far, dari Abu Suhail Nafi' bin Malik bin Abu ‘Amir, dari 
Ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu: jika berbicara 
berdusta, jika berjanji mengingkari dan jika dipercaya berkhianat.” 
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6) Mengumpat dan mengadu domba 
Yang dimaksud dengan mengumpat (ghibah) adalah membicarakan orang 
lain, sedangkan seseorang tidak suka apabila aibnya dibicarakan. Baik yang 
dibicarakan itu ada pada badannya, agamanya, dunianya, dirinya, kejadiannya, 
akhlaknya, hartanya, anaknya, orang tuanya, istri atau suaminya, pakaiannya, gaya 
berjalannya, gerakannya, senyumannya, cemberutnya, air mukanya, atau lainnya.
160
 
Tetap ghibah baik yang disebut dengan lisan ataupun tulisan, isyarat dengan mata, 
kepala, ataupun lainnya. Adapun yang disebut mengadu domba (namimah) adalah 
memindahkan ucapan dari seseorang atau orang lain kepada yang lainnya degan 
maksud merusak hubungan mereka.
161
 Hukum keduanya adalah haram menurut ijma’ 
seluruh umat Islam. Sebagaimana tersebut dalam QS. al-Hujurāt/49: 12: 
 ۡعَب َّنيإ ي
 ن َّظلٱ َني  م اٗيريثَك 
ْ
اوُبي نَتۡجٱ 
ْ
اوُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي بَتۡغَي 
َ
لََو 
ْ
اوُس َّسَ
َ
تَ 
َ
لَ َو ُۖٞۡمثيإ ي
 ن َّظلٱ َض
 َ َّللَّٱ َّنيإ ُۚ َ َّللَّٱ 
ْ
اوُقَّتٱَو ُۚ ُهوُمُتۡهيرَك
َف اٗتۡيَم يهي يخ
َ
أ َم ۡ
َ
لۡ َلُك
ۡ
َأي ن
َ
أ ۡمُكُدَح
َ
أ ُّبيُيُ
َ
أ ُۚ اًضۡعَب مُكُضۡعَّب 
 ٞمي يحَّر ٞباََّوت١٢  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu menggunjingkan 
sebagian yang lain. Adakah ada diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sungguh Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.
162
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Pada ayat di atas, kata (اوس ستج) tajassasū terambil dari kata (  سج) jassa, yakni 
upaya mencari tahu dengan cara tersembunyi. Imam Ghazali memahami larangan ini 
dalam arti, jangan tidak membiarkan orang berada dalah kerahasiaannya. Yakni 
setiap orang berhak menyembunyikan apa yang enggan dikeyahui orang lain. Jika 
demikian jangan berusaha menyingkap apa yang dirahasiakannya itu. Upaya 
melakukan tajassasū dapat menimbulkan kerenggangan hubungan, karena itu pada 
perinsipnya ia dilarang. Adapun kata (َتغي) yaghtab terambil dari kata (تبيغ) ghibah 
yang berasal dari kata (َيغ) ghaib yakni tidak hadir. Ghibah adalah menyebut orang 
lain yang tidak hadir dihadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak disenangi 
oleh yang bersangkutan. Jika keburukan yang disebut itu tidak disandang oleh yang 
bersangkutan, maka ia dinamai (ناتبه) buhtān atau kebohongan besar. Dari penjelasan 
di atas terlihat bahwa walaupun keburukan yang diungkap oleh penggunjing tadi 
memang disandang oleh objek ghibah, ia tetap terlarang.
163
 
7) Riya’ 
Riya’ merupakan salah satu sifat tercela yang harus dibuang jauh-jauh dalam 
jiwa kaum muslimin karena dapat menggugurkan amal ibadah. Riya’ adalah 
memperlihatkan diri kepada orang lain, maksudnya beramal bukan karena Allah swt. 
tetapi karena manusia. Orang riya’ beramal bukan ikhlas karena Allah, tetapi semata-
mata mengaharapkan pujian dari orang lain. Oleh sebab itu, orang riya’ hanya mau 
melakukan amal ibadah apabila ada orang lain yang melihatnya.
164
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Sifat riya dapat muncul dalam beberapa bentuk, yaitu: riya’ dalam beribadah, 
riya dalam berpakaian, riya’ dalam berderma/bersedekah, dan riya’ dalam berbagai 
kegiatan. Riya’ dalam beribadah, salah satunya adalah memperlihatkan kekhususan 
bila berada di tengah-tengah jamaah atau ada orang yang melihatnya. Riya’ dalam 
berpakaian, seperti seseorang memakai pakaian yang bagus, perhiasan yang mahal 
dan beraneka ragam dengan harapan agar dia disebut orang kaya, mampu, dan pandai 
berusaha sehingga melebihi orang lain. 
Adapun riya’ dalam bersedekah, apabila mendermakan hartanya kepada orang 
lain, orang riya’ bermaksud bukan karena igin menolong dengan ikhlas, tetapi ia 
berderma supaya dikatakan sebagi dermawan dan pemurah. Padahal orang yang 
bersedekah karena riya’ tidak akan mendapat pahala dan amalnyapun sia-sia, 
sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 264: 
وُنَماَء َنيي
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي يساَّلنٱ َٓءَائير ۥُ
َ
لَاَم ُقيفُني يي
َّ
لَّٱَك ٰىَذ
َ ۡ
لۡٱَو ي
 نَم
ۡ
لٱي ب مُكيٰتَقَدَص 
ْ
اوُل يطۡبُت 
َ
لَ 
ْ
ا
 َك ََتََف ٞلي باَو ۥَُهباَص
َ
َأف ٞباَُرت يهۡيَلَع ٍناَوۡفَص يلَثَمَك ۥُُهلَثَمَف ِۖير يخلۡأٓٱ يمۡوَ
ۡ
لۡٱَو ي َّللَّٱي ب ُنيمُۡؤي 
َ
لََو ۥُه
 ٰ
َ
َعَل َنوُر يدۡقَي 
َّ
لَ ُۖا ٗ
ۡ
لََص َنييريٰف
َِ ۡلٱ َمۡوَق
ۡ
لٱ ي يدۡهَي 
َ
لَ ُ َّللَّٱَو ۗ
ْ
اوُبَسَك ا َّمي  م ٖء َۡشَ ٢٦٤  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu merusak sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Perumpamaannya (orang itu) seperti 
batu licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, 
maka tinggallah batu licin itu lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatua apapun 
dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir.
165
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Maksud ayat di atas adalah jangan kalian menghapuskan pahala sedekah 
kalian dengan menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti orang yang menerimanya, 
sebagaimana terhapusnya pahala sedekah yang diberikan karena riya’ kepada 
manusia, dimana dia memperlihatkan kepada orang-orang bahwa dia telah 
bersedekah untuk mencari keridhaan Allah swt., padahal niat sebenarnya agar dia 
mendapat pujian dari orang lain dan dikenal dengan sifat-sifat yang baik sehingga dia 
akan mendapat ucapan terima kasih atau disebut sebagai “orang dermawan,” dan hal-
hal duniawi lainnya. Maka bersamaan dengan itu dia telah memutuskan perhatiannya 
dari mu’amalah (berinteraksi) dengan Allah swt. dan dari tujuan meraih keridhaan-
Nya serta memperoleh limpahan pahala-Nya.
166
 
Harus kita camkan bahwa riya’ tidak akan pernah mendatangkan keuntungan, 
bahkan akan mendatangkan kerugian. Orang riya’ tidak akan mendapat ketenangan, 
karena kesenangan yang didambakannya sangat bergantung kepada orang lain, yaitu 
sanjungan dan pujian. Kesenangan dan kebahagiaan itu akan segera hilang apabila 
tidak lagi dipuji dan dilihat orang lain. Sifat riya’ ini akan melemahkan semangat dan 
kemauan, karena sangat bergentung kepada keadaan, apakah ada orang yang melihat 
segala perbuatannya atau ada orang yang memujinya. Selain melemahkan pribadinya, 
juga akan melemahkan iman, bahkan dapar menjurus pada syirik kecil.
167
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk 
asosiatif hubungan kausal. Penelitian kuantitatif itu sendiri adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan adat 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 Hubungan kausal artinya 
hubungan yang bersifat sebab-akibat, jadi disini ada variabel independen (variabel 
yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).
2
 Penelitian ini tergolong penelitian 
kuantitatif karena menggunakan analisis statistik dalam menguji hipotesis dan juga 
menggunakan populasi dan sampel penelitian. Adapun bentuknya adalah asosiatif 
hubungan kausal karena menyatakan hubungan antara dua variabel yang bersifat 
sebab-akibat, sebagaimana judul penelitian tentang pengaruh program Character 
Building Training (sebagai varibel X) terhadap ahhlak (sebagai varibel Y) mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Lokasi penelitian yaitu di kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar yang beralamat di Jl. H. M. Yasin Limpo, No. 36, Samata, Kab. Gowa.  
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, dimana mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama angkatan 2016 yang 
menjadi subjek penelitian dan juga dilaksanakan di Kantor Character Building 
Training (CBT) UIN Alauddin Makassar. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 
angkatan 2016 yang telah mengikuti program Character Building Training (CBT) 
yang berjumlah 135 orang. Data jumlah 135 orang mahasiswa tersebut peneliti 
dapatkan dari staf Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, dimana Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
terdiri dari 3 (tiga) kelas yang jumlah total mahasiswanya adalah 135 orang. 
Gagasan peneliti memilih atau mengkhususkan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sebagai populasi dan sampel penelitian dalam rangka mengetahui 
pengaruh dari program Character Building Training (CBT) terhadap akhlak 
mahasiswa, yaitu karena mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
tersebut merupakan mahasiswa yang baru-baru saja telah mengikuti program CBT 
atau alumni program CBT yang paling akhir pada saat penelitian ini dilakukan. 
Peneliti beranggapan bahwa mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 
yang baru saja mengikuti program CBT, tentunya masih merasakan pengaruh dari 
training atau pembinaan program CBT dibandingkan dengan mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam angkatan-angkatan sebelumnya. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi.
4
 Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka 
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah 
sampel menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan generalisasi (diberlalakukan 
umum).
5
 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.  
Dari jumlah populasi sebanyak 135 orang mahasiswa, maka peneliti 
mengambil sampel sebanyak 70 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah mengikuti program Character Building 
Training (CBT). Perlu peneliti sampaikan bahwa target awal pengambilan sampel 
adalah sebanyak 100 orang mahasiswa. Akan tetapi, karena adanya hal-hal yang 
menjadi kendala dalam pelaksanaan penelitian, maka peneliti hanya mengambil 
sampel sebanyak 70 orang mahasiswa. 
Adapun hal-hal yang menjadi kendala tersebut, diantaranya: (1) Mahasiswa 
yang akan dijadikan sebagai responden, tidak hadir di kelas pada saat proses 
pengumpulan data berlangsung, (2) Sebahagian mahasiswa kurang berkenaan untuk 
mengisi lembaran instrumen pengumpulan data, (3) Meskipun peneliti telah 
menjelaskan tata cara pengisian instrumen pengumpulan data kepada responden 
(mahasiswa), akan tetapi tampaknya terdapat beberapa mahasiswa yang masih kurang 
                                                          
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 
118. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 
126. 
96 
 
mengerti dalam pengisian lembaran instrumen tersebut, sehingga mereka mengisi 
instrumen tidak maksimal atau kurang sesuai dengan yang dikehendaki, olehnya itu 
data dari instrumen tersebut penulis tidak masukkan sebagai data hasil penelitian 
karena kurang lengkap. 
Dengan demikian, dari jumlah populasi sebanyak 135 mahasiswa, peneliti 
mengambil sampel sebanyak 70 orang mahasiswa saja. Dimana, peneliti melihat 
bahwa data yang diberikan dari 70 orang mahasiswa tersebut sudah sesuai dengan 
petunjuk pengisian instrumen pengumpulan data terkait dengan pengaruh Program 
Character Building Training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016. 
C. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
probability sampling, dengan menggunakan bentuk simple random sampling. 
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Adapun simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu.
6
 
Peneliti menggunakan teknik simple random sampling dalam pengambilan 
sampel karena teknik tersebut lebih mudah untuk diterapkan. Pengambilan sampel 
dengan cara ini, peneliti anggap lebih mudah karena peneliti tidak harus memilih 
mahasiswa-mahasiswa tertentu saja untuk dijadikan sebagai responden dalam 
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pengumpulan data penelitian, melainkan semua mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2016 bisa dijadikan sebagai responden. Dengan kata lain, siapapun 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 tersebut selama telah 
mengikuti program CBT, maka patut untuk dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
7
 Pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan dengan cara 
memberikan angket kepada responden yang menjadi subjek penelitian, yaitu 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang telah mengikuti 
program Character Building Training (CBT). Angket yang peneliti berikan kepada 
responden berisi pertanyaan-pertanyaan terkait bagaimana pengaruh Character 
Building training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agam Islam 
yang telah mengikuti program Character Building training (CBT) tersebut. 
Peneliti menggunakan metode kuesioner atau angket sebagai metode 
pengumpulan data karena metode kuesioner ini dapat memberikan kemudahan dalam 
pengumpulan data. Melihat jumlah mahasiswa yang dijadikan sampel tergolong 
banyak, maka penggunaan metode angket akan lebih praktis untuk mengumpulkan 
data dari responden yang jumlahnya banyak. Metode angket juga dapat memberikan 
kesempatan kepada responden untuk berfikir secara leluasa, sehingga jawaban yang 
diberikan adalah jawaban yang matang dan lebih objektif karena responden kurang 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 
199. 
98 
 
memperoleh pengaruh pihak luar. Penggunaan metode angket juga memberi 
responden keberanian menjawab pertanyaan dengan sebenarnya, karena lembaran 
angket yang peneliti bagikan tidak meminta responden untuk menuliskan 
identitasnya, melainkan lembaran angket hanya berisi pertanyaan-pertanyaan, tahun 
angkatan responden dan tanda tangan. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
8
 Pengumpulan data dengan dokumentasi akan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatan 
CBT, seperti: jumlah mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 yang 
mengikuti program CBT, materi-materi dalam program CBT, dan juga lembaran 
penting lainnya yang dibutuhkan. Dokumen-dokumen tersebut nantinya akan peneliti 
peroleh dari kantor Character Building Program (CBT) dan staf Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan karena dapat 
membantu peneliti memperoleh data tambahan yang dibutuhkan. Sebagai contoh 
dalam hal mengetahui jumlah mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2016, 
maka peneliti tidak lagi repot menghitung satu per satu mahasiswa, melainkan 
langsung mengambil data jumlah mahasiswa pada bagian staf Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Juga untuk mendapatkan data tentang 
materi-materi pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam program 
CBT, maka peneliti mengambilnya langsung di kantor CBP. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati, yang secara spesifik semua fenomena ini disebut dengan 
variabel penelitian.
9
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data 
yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, maka data 
yang dikumpulkan haruslah data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan 
benar, instrumen pengumpulan datanyapun harus baik.
10
 Adapun instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Sebagaimana metode pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket, 
maka instrumen pengumpulan data menggunakan lembaran angket. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Oleh karena itu, angket sebagai instrumen dalam penelitian ini berbentuk lembaran 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pengaruh program Character 
Building Training (CBT) dalam pembinaan akhlak mahasiswa, yang memuat garis 
besar yaitu relasi diri dengan Tuhan (Akhlak terhadap Sang Pencipta), relasi diri 
dengan sesama/orang lain (Akhlak terhadap sesama manusia), relasi diri dengan diri 
sendiri (Akhlak terhadap diri sendiri), dan relasi diri dengan lingkungan (Akhlak 
terhadap lingkungan sekitar). 
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Angket ini ditujukan kepada responden yaitu para Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016 yang telah mengikuti program CBT dan juga mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2017 yang 
belum mengikuti kegiatan CBT. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2016 yang telah mengikuti program CBT sebagai subjek penelitian atau 
responden, sedangkan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 
yang belum mengikuti program CBT menjadi kelompok kontrol atau pembanding 
untuk mengetahui apakah program CBT memberikan pengaruh terhadap akhlak 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang telah mengikuti 
program CBT tersebut. 
2. Checklist Dokumentasi 
Dalam menggunakan metode dokumentasi, peneliti memegang checklist untuk 
mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat variabel yang dicari, maka 
peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk 
mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel, 
peneliti dapat menggunakan kalimat bebas.
11
Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan buku catatan untuk mencatat data-data yang diperlukan, kamera untuk 
dokumentasi, dan menyalin dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian 
dari kantor Character Building Program (CBP) dan Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena 
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan 
bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari 
baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi 
dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.
12
 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
dan kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan.
13
 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
14
 Adapun 
reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga.
15
 Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 
dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 
reliabel. 
Oleh karena itu, sebelum peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
instrumen pengumpulan data, maka terlebih dahulu instrumen yang akan digunakan 
haruslah valid dan reliabel. Untuk memperoleh instrumen yang valid dan reliabel, 
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peneliti harus bertindak hati-hati sejak awal penyusunan instrumen. Dengan 
mengikuti langkah-langkah penyusunan instrumen, yakni memecah variabel menjadi 
sub-variabel dan indikator, kemudian merumuskan butir-butir pertanyaan maka 
peneliti sudah bertindak hati-hati. Jika hal demikian telah dilakukan dengan betul, 
dapat dikatakan bahwa peneliti sudah dapat berharap memperoleh instrumen yang 
memiliki validitas logis. Dikatakan validitas logis karena validitas ini diperoleh 
dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar, sehingga menurut logika 
akan dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Dengan menggunakan 
instrumen pengumpulan data yang telah valid dan reliabel, maka data yang telah 
dikumpulkan dapat dikatakan sebagai data yang benar dan dapat dipercaya. 
Berdasarkan hal tersebut, untuk mendapatkan instrumen pengumpulan data  
yang valid maka penyusunan instrumen dalam penelitian ini dimulai dari pengenalan 
terhadap variabel, kemudian merinci variabel menjadi sub-variabel hingga indikator. 
Sebagaimana variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah akhlak, maka peneliti 
terlebih dahulu membagi memberikan rincian pembagian akhlak. Peneliti mengaitkan 
pembagian akhlak dengan materi pembelajaran karakter/akhlak pada program CBT, 
yaitu pembelajaran relasi diri dengan Tuhan (akhlak terhadap Tuhan), relasi diri 
dengan diri sendiri (akhlak terhadap diri sendiri), relasi diri dengan sesama (akhlak 
terhadap orang lain), dan relasi diri dengan lingkungan (akhlak terhadap lingkungan). 
Dari pembagian akhlak tersebut, kemudian dibuat indikator-indikator akhlak, seperti: 
jujur, amanah, pemaaf, berbakti kepada kedua orang tua, menolong orang lain, peduli 
terhadap lingkungan, dan seterusnya. Langkah selanjutnya adalah merumuskan butir-
butir pertanyaan berdasarkan indikator-indikator tersebut. 
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G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Teknik analisis data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang 
digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu: statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.
16
 
Adapun statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini 
adalah statistik inferensial. Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif 
atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok 
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan 
sampel dari populasi itu dilakukan secara random.  
Rumusan masalah dan hipotesis dalam penelitian ini berbentuk asosiatif 
(hubungan). Untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen 
dengan satu dependen (hipotesis asosiatif), maka digunakan teknik Statistik Korelasi 
Product Moment.
17
 Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian 
hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas.
18
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Adapun rumus digunakan untuk menguji normalitas data adalah Chi Kuadrat, 
rumusnya sebagai berikut: 
 
 
Sebagaimana data yang diperoleh haruslah berdistribusi normal, maka data 
yang dikumpulkan di lapangan ketika penelitian sebelum diolah terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data. Olehnya itu, data dari instrumen angket yang telah 
dibagikan kepada responden sebanyak 70 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016 diuji normalitasnya. Jika diperoleh bahwa data tersebut 
sudah normal, maka dilanjutkan dengan pengujian korelasi untuk mengetahui 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
2. Uji Korelasi Product Moment  
Korelasi product moment digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara 
satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
19
 Berikut rumus korelasi 
product moment yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan: 
 
 
Keterangan: ∑ 𝑥𝑦  adalah jumlah dari nilai variabel X dikali variabel Y 
 ∑ 𝑥2 adalah jumlah dari nilai variabel X yang dipangkat 2 
 ∑ 𝑦2 adalah jumlah dari nilai variabel Y yang dipangkat 2 
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Penggunaan uji Korelasi product moment dalam penelitian ini digunakan 
untuk menguji hipotesis pengaruh program Character Building Training (sebagai 
variabel X/independen) terhadap akhlak (sebagai variabel Y/dependen) mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016. Data yang diperoleh melalui 
instrumen angket, selanjutnya diolah berdasarkan langkah-langkah atau ketentuan 
dari pengujian korelasi product moment. 
3. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi merupakan langkah berikutnya setelah pengujian korelasi 
product moment. Uji signifikansi sendiri dalam penelitian ini digunakan untuk 
melihat tingkat keyakinan dari hipotesis apakah akan diterima atau ditolak. Jika 
didapatkan hasil pengujian sebuah hipotesis signifikan, berarti hipotesis tersebut 
meyakinkan dan berarti sehingga dapat diterima, berlaku, dan digeneralisasikan pada 
populasi. Berikut rumus yang digunakan untuk uji signifikansi: 
 
 
 
 
Keterangan: 𝑟  adalah nilai dari uji korelasi product moment 
 𝑛 adalah jumlah data (sampel penelitian) 
 𝑟2 adalah nilai dari uji korelasi product moment yang 
dipangkat dua 
 
t    = 
 𝑟√(𝑛−2) 
√(1−𝑟2) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data mengenai bentuk 
kegiatan program Character Building Tarining (CBT) yang dilaksanakan di Kampus 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan pengaruh dari program 
Character Building Tarining (CBT) tersebut terhadap akhlak mahsiswa yang telah 
mengikuti program Character Building Tarining (CBT), khususnya mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Cara 
peneliti memperoleh data yaitu dengan menggunakan metode kuesioner (angket) dan 
metode dokumentasi. Adapun hasil penelitian yang disajikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk Kegiatan Dalam Program Character Building Training (CBT) 
Program Character Building Tarining (CBT) adalah program akademik yang 
bertujuan untuk memberikan pendidikan akhlak sebagai bekal kepada mahasiswa 
baru. Program tersebut merupakan perkuliahan non-SKS yang diharapkan 
membentuk kepribadian mahasiswa secara komprehensif khususnya dalam 
mengelola, menata dan merencanakan masa depan mereka. Program CBT ini 
berlangsung selama 3 (tiga) hari dengan menggunakan model pembelajaran 
“Pesantren Mahasiswa” (Ma’had Al-Jami’ah) yang berbasis akhlak dan learning 
society. Program Character Building Tarining (CBT) dilaksanakan dalam 2 (dua) 
fase kegiatan, yaitu fase training dan fase evaluasi yang disebut juga dengan 
mentoring. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam dua fase tersebut, yaitu:
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a. Fase Training 
Fase training diartikan juga dengan fase pelatihan atau pembinaan yang wajib 
dilalui oleh para peserta untuk dapat dinyatakan lulus mengikuti program Character 
Building Tarining (CBT). Fase training dilaksanakan selama 3 (tiga) hari 1 malam 
(satu malam). Fase Training terdiri dari kelas indoor dan kelas outdoor.  
1) Kelas indoor 
Kelas indoor artinya pembinaan yang dilaksanakan di dalam kampus, dimana 
kegiatan ini dilaksanakan di auditorium kampus Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar selama 2 hari. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kelas 
indoor, yaitu: 
a) Penentuan peserta 
Peserta CBT adalah mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar yang berasal 
dari delapan fakultas dan meliputi seluruh program studi secara acak. Pembaruan ini 
dimaksudkan antara lain untuk meluaskan silaturahmi di kalangan mahasiswa dan 
terutama sekali meminimalisir potensi “arogansi” fakultas dan atau program studi, 
yang sejauh ini acapkali justru menjadi pemicu terbitnya gesekan dan ketegangan 
seperti terlihat di sejumlah universitas di tanah air.
1
 
b) Pemberian materi 
Dalam kegiatan indoor para peserta mendapatkan materi pokok berupa 
4(empat) relasi karakter, yaitu: (1) Relasi diri dengan Tuhan, berisi materi tentang 
bagaimana mengenal Allah (ma’rifat Allah), mengenal Rasul-Nya (ma’rifat al-Rasul) 
                                                          
1 Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, “Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
Character Building Program (CBT) Bagi Mahsiswa Baru Tahun Akademik 2012/2013” (Laporan 
pelaksanaan CBT, Makassar, 2013), h. 3. 
108 
 
 
dan mengenal diri (ma’rifat al-Nafs), (2) Relasi diri dengan diri sendiri, berisi materi 
tentang bagaimana mengenal diri sendiri dengan baik (dari sisi rohani dan jasmani), 
menerima diri dengan baik sebagaimana adanya (dari jasmani) dan mengembangkan 
diri semaksimal mungkin berdasar pada potensi yang sudah dimiliki. (3) Relasi diri 
dengan orang lain, seperti hubungan terhadap orang tua, dan (4) Relasi diri dengan 
lingkungan, berisi materi tentang tugas-tugas manusia sebagai khalifah, kewajiban 
manusia terhadap lingkungan, dan larangan membuat kerusakan terhadap lingkungan. 
Selain materi pokok empat relasi tersebut, juga para peserta diberikan materi berupa 
motivasi tentang kisah-kisah perjalanan hidup orang-orang suksss. 
c) Games edukatif 
Selain berupa teori-teori, dalam kelas indoor juga diisi dengan games-games 
yang bernilai edukatif. Sebagaimana hasil wawancara Muhammad Amri kepada salah 
satu mentor CBT, mengatakan bahwa kegiatan indoor ini berupa teori-teori dan 
games yang diadakan di Auditorium, games-games yang disediakan juga mempunyai 
makna tersendiri.
2
 Games-games atau permainan-permainan edukatif yang 
diaplikasikan dalam kegiatan program CBT seperti: permainan lempar gelang, kapal 
titanic, meminta dan menulis nomor handphone teman dengan tangan kiri, mencari 
lima teman dengan hobi yang berbeda, dan senam otak.  
Permainan lempar gelang dimaksudkan sebagai simulasi untuk peningkatan 
hasil kerja/belajar dan permainan ini diharapkan bisa membantu mahasiswa untuk 
memahami alasan-alasannya untuk membuat suatu keputusan. Adapun pada 
permainan kapal titanic, meminta dan menulis nomor handphone teman dengan 
                                                          
2 Muhammad Amri, “Implementasi Program Character Building Training (Studi Kasus 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013)”. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ 
Inspiratif-Pendidikan/article/download/3217/3063 (September 2017). 
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tangan kiri dan mencari lima teman dengan hobi yang berbeda, semua itu bertujuan 
untuk meningkatkan hubungan sosial antar peserta. Sebagaimana penjelasan Bapak 
Nurkhalis Majid selaku wakil direktur CBT: 
Permainan mencari lima teman dengan hobi yang berbeda bertujuan untuk 
meningkatkan hubungan sosial antara peserta dengan cara mencari informasi 
dari peserta lain yang belum mereka kenal sehingga dapat terbangun 
silaturahmi antar peserta. Permainan meminta dan menulis nomor handphone 
teman dengan tangan kiri bertujuan untuk mengukur kemampuan potensi diri 
peserta dan melatih peserta membiasakan diri menghadapi hal yang tidak biasa 
dilakukannya. Pada permainan kapal titatic juga bertujuan untuk melatih 
peserta bekerja sama dengan orang lain.
3
 
 Pada permainan kapal titanic, para peserta dikumpulkan pada lapangan 
terbuka kemudian tim pelatih yang mengarahkan permainan bertindak sebagai kapten 
dan para peserta sebagai awak kapal, kemudian permainan diawali dengan aba-aba 
bahwa sebuah kapal hanya memuat beberapa orang saja (jumlah tergantung arahan 
pelatih, seperti 4, 5 atau 6 orang), dan para awak harus mencari teman dengan jumlah 
yang telah ditentukan dalam beberapa hitungan. Kapal yang memuat kurang ataupun 
lebih dari jumlah yang telah ditentukan sebelumnya, maka akan tereleminasi dan 
mendapatkan hukuman. 
d) Pembagian Lembar Kerja (LK) 
Setiap peserta dibagikan Lembar Kerja (LK) yang harus diisi setiap pergantian 
materi, seperti perkenalan singkat, mengurasi proses mewujudkan cita-cita, peta 
hidup, dan sebagainya.
4
 Lembar kerja ini membantu para peserta dalam menemukan 
soft skill yang mereka miliki serta membantu para peserta dalam menata atau 
merencanakan masa depan mereka. 
                                                          
3
 Nurkhalis A. Ghaffar, Direktur CBT UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 27 
November 2017. 
4 Muhammad Amri, “Implementasi Program Character Building Training (Studi Kasus 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013)”. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ 
Inspiratif-Pendidikan/article/download/3217/3063 (September 2017). 
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2) Kelas outdoor 
Setelah kelas indoor selama dua hari telah dilaksanakan, maka dilanjutkan 
dengan kelas outdoor. Kelas outdoor berlangsung selama 1 (satu) hari 1 (satu) 
malam. Kelas outdoor adalah pembinaan di luar kampus, tepatnya para peserta 
program Character Building Tarining (CBT) dibawa ke Bukit Pesona Alam yang 
terletak di Dusun Bilayya Desa Palantikan Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa. 
Dari hasil wawancara salah satu staf sekaligus panitia pelaksanaan CBT, mengatakan: 
Pembelajaran outdoor ini dijadikan sebagai bentuk relasi diri dengan 
lingkungan. Materi yang diberikan saat outdoor berupa art show atau penampilan 
para peserta yang bertujuan memunculkan rasa percaya diri, muhasabah diri, dan 
shalat tahjjud bersama. Di akhir kegiatan ada pembagian lembaran resume dan 
resolusi hidup. Resolusi hidup akan menjadi tugas dalam melanjutkan fase kedua atau 
fase mentoring selama 40 hari.
5
 
b. Fase Evaluasi (Mentoring) 
Setelah kegiatan CBT berlangsung selama 3 hari, maka yang harus dilalui 
peserta adalah fase evaluasi. Fase evaluasi ini berlangsung selama 40 hari, masa 
mentoring berlangsung 5 (lima) kali pertemuan antara mahasiswa dengan mentornya 
yang dibuktikan dengan tandatangan mentor. Ketika menjelang penutupan Character 
Building Training, ada yang namanya membuat resolusi hidup. Resolusi hidup ialah 
perubahan yang signifikan yang akan peserta lakukan setelah mendapatkan materi-
materi baik indoor maupun outdoor dengan harapan ada perubahan yang terjadi pada 
                                                          
5 Muhammad Amri, “Implementasi Program Character Building Training (Studi Kasus 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013)”. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ 
Inspiratif-Pendidikan/article/download/3217/3063 (September 2017). 
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masing-masing mahasiswa itu setelah selesai mengikuti Character Building Training 
(CBT). Perubahan dalam bentuk action nyata, seperti relasi diri dengan Tuhan dan 
relasi-relasi lainnya.
6
 
Disinilah tugas mentor memonitoring mahasiswa. Pada lembar resolusi hidup, 
peserta menuliskan 5 (lima) hal/aktivitas baru untuk mereka lakukan yang terkait 
dengan 4 (empat) relasi yang mereka dapatkan di CBT, yaitu relasi diri dengan Allah, 
relasi diri dengan diri sendiri, relasi diri dengan orang lain, dan relasi diri dengan 
lingkungan. Kegiatan mentoring peserta dengan mentornya ditandai dengan tanda 
tangan mentor setiap kali peserta melakukan mentoring dan sebagai persyarat peserta 
lulus dalam program CBT dan mendapatkan sertifikat. 
2. Pengaruh Program Character Building Training (CBT) Terhadap Akhlak 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Untuk mengetahui pengaruh program Character Building Training (CBT) 
terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka peneliti mengumpulkan data melalui 
metode kuesioner (angket) yang dibagikan kepada responden yaitu mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang telah mengikuti program CBT 
sebanyak 70 orang dan juga mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 
2017 sebanyak 70 orang yang belum mengikuti program CBT sebagai kelompok 
kontrol. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan teknik analisis statistik 
inferensial, berikut langkah-langkahnya: 
                                                          
6 Muhammad Amri, “Implementasi Program Character Building Training (Studi Kasus 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013)”. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ 
Inspiratif-Pendidikan/article/download/3217/3063 (September 2017). 
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1. Uji Normalitas Data 
Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab IV bahwa penggunaan statistik 
parametris mensyaratkan bahwa data setiap veriabel yang akan dianlisis harus 
berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujin hipotesis dilakukan, maka 
akan dilakukan pengujian normalitas data. Adapun teknik yang digunakan pada 
penelitian ini untuk menguji normalitas data yaitu dengan Chi Kuadrat, rumusnya 
sebagai berikut: 
 
a. Uji Normalitas Skor Angket Mahasiswa yang Belum Mengikuti Program CBT 
Dari hasil perhitungan skor angket dari mahasiswa PAI angkatan 2017 yang 
belum mengikuti program CBT, diperoleh data sebagai berikut: 
Nomor 
Responden 
Skor  
Nomor 
Responden 
Skor  
Nomor 
Responden 
Skor 
01 82  25 85  49 83 
02 86  26 81  50 81 
03 81  27 79  51 80 
04 91  28 91  52 86 
05 86  29 83  53 78 
06 87  30 75  54 82 
07 81  31 80  55 89 
08 70  32 75  56 77 
09 85  33 95  57 91 
10 89  34 87  58 83 
11 85  35 70  59 80 
12 80  36 83  60 83 
𝑥2 = ∑
(Oi−Ei)2
Ei
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13 84  37 76  61 86 
14 86  38 91  62 85 
15 85  39 81  63 93 
16 72  40 87  64 86 
17 70  41 87  65 72 
18 77  42 92  66 82 
19 86  43 88  67 79 
20 79  44 84  68 77 
21 77  45 95  69 83 
22 87  46 82  70 70 
23 83  47 79    
24 75  48 86    
1) Mencari Nilai Maksimum, Nilai Minimum, Banyak Data (N) 
Nilai Maksimum = 95 
Nilai Minimum = 70 
Banyak Data (N) = 70 
2) Mencari Rentang (R), Banyak Kelas (K) dan Panjang Kelas Interval (P) 
Rentang (R) =  Nilai Maksimum - Nilai Minimum 
 = 95 – 70 
 = 25 
Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log N 
 = 1 + 3,3 Log 70 
 = 1 + 3,3 (1,84) 
 = 1 + 6,08 
 = 7,08  7 
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Panjang Kelas = 
Rentang (R)
Banyak Kelas (K)
  
 = 
25
7
  
 = 3,57  4 
3) Menentukan Rata-Rata ( X¯ ) 
X¯  = 
Jumlah Skor
Banyak Data (N)
 
X¯  = 
5781
70
 
X¯  = 82,58 
4) Mencari Standar Deviasi (SD) 
Untuk mencari standar deviasi (SD), maka digunakan tabel penolong sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1. Tabel Penolong Menghitung Standar Deviasi (Variabel X) 
No. Data Tititk Tengah (𝑥𝑖) Frek. (𝑓𝑖) 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑥𝑖2 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 2 
1. 70 - 73 71,5 6 429 5112,25 30673,5 
2. 74 - 77 75,5 8 604 5700,25 45602 
3. 78 - 81 79,5 14 1113 6320,25 88483,5 
4. 82 - 85 83,5 18 1503 6972,25 125500,5 
5. 86 - 89 87,5 16 1400 7656,25 122500 
6. 90 - 93 91,5 6 549 8372,25 50233,5 
7. 94 - 97 95,5 2 191 9120,25 18240,5 
Jumlah ∑ 𝒙𝒊  =  584,5 ∑ 𝒇𝒊 =  70 
∑ 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
= 5789 
∑ 𝒙𝒊𝟐 = 
49253,75 
∑ 𝒇𝒊. 𝒙𝒊𝟐 = 
481233,5 
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SD = √
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖2
𝑛
− (
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑛
)
2 
 
 = √
481233,5
70
−  (
5789
70
)
2 
 
 = √6874,764 − (82,7)2   
 = √6874,764 −  6839,29  
 = √35,47429  
 = 5,95 
5) Menetukan Nilai Chi Kuadrat Hitung (𝑥2 hitung) 
Untuk mencari nilai dari uji normalitas data, maka digunakan Tabel Daftar 
Frekuensi Observasi Dan Ekspektasi Skor berikut ini: 
Tabel 4.2. Tabel Penolong Mencari Nilai Chi Kuadrat Hitung (Variabel X) 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z Batas Kelas 
Luas Z 
Tabel 
Ei Oi 
(Oi − Ei)2
Ei
 
      69,5 -2,198 0,4857         
70 - 73       0,0500 3,5 6 1,7857 
      73,5 -1,526 0,4357         
74 - 77       0,1334 9,338 8 0,1917 
      77,5 -0,854 0,3023         
78 - 81       0,2309 16,163 14 0,2895 
      81,5 -0,182 0,0714         
82 - 85       0,1165 8,155 18 11,8852 
      85,5 0,491 0,1879         
86 - 89       0,1891 13,237 16 0,5767 
      89,5 1,163 0,3770         
90 - 93       0,0894 6,258 6 0,0106 
      93,5 1,835 0,4664         
94 - 97       0,0274 1,918 2 0,0035 
      97,5 2,508 0,4938         
  ∑
(𝐎𝐢−𝐄𝐢)𝟐
𝐄𝐢
 14,743 
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Pada tabel di atas, untuk mendapatkan nilai dari Z Batas Kelas, Luas Z Tabel, 
Frekuensi Ekspektasi (𝐸𝑖), dan Frekuensi Observasi (𝑂𝑖), maka caranya yaitu: 
Z batas kelas = menggunakan Daftar Z 
Luas Z Tabel = selisih antara Z batas kelas dengan Z batas kelas 
berikutnya 
Ei = n  x  Luas Z tabel, dimana  n dalam penelitian ini adalah 
70 
Oi = banyaknya data yang termasuk pada suatu interval kelas 
Dari hasil perhitungan uji chi kuadrat hitung pada tabel di atas, maka 
diperoleh hasil dari chi kuadrat hitung sebagai berikut: 
𝑥2 hitung = ∑
(Oi−Ei)2
Ei
 
𝑥2 hitung = 14.734 
6) Menetukan Nilai Chi Kuadrat Tabel (𝑥2tabel) 
Menentukan nilai chi kuadrat tabel (𝑥2tabel) yaitu dengan cara mencari nilai 
Derajat Kebebasan (dk) dan menentukan taraf signifiknsi (α). 
Derajat Kebebasan (dk) = banyak kelas – 2 
   = 7 - 2 
   = 5 
Taraf Signifiknsi (α) = 1% atau 0,01 
𝑥2 tabel = 𝑥
2
 (1-α)(dk) 
 𝑥2 tabel = 𝑥
2
 (1-0.01)(5) 
𝑥2 tabel = 𝑥
2
 (0.99)(5) 
𝑥2 tabel = 15,086 (menggunakan tabel nilai distribusi t) 
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7) Menetukan Kriteria Pengujian 
Jika 𝑥2 hitung < 𝑥
2
tabel, maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika 
𝑥2 hitung > 𝑥
2
tabel, maka data tidak berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan, 
diperoleh nilai 𝑥2hitung = 14.734 dan nilai 𝑥
2
tabel = 15,086, maka nilai 𝑥
2
hitung < 
𝑥2tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Data Angket Mahasiswa yang Telah Mengikuti Program CBT 
Dari hasil perhitungan skor angket dari mahasiswa PAI angkatan 2016 yang 
telah mengikuti program CBT, diperoleh data sebagai berikut: 
Nomor 
Responden 
Skor  
Nomor 
Responden 
Skor  
Nomor 
Responden 
Skor 
01 79  25 94  49 74 
02 98  26 78  50 79 
03 74  27 86  51 82 
04 90  28 83  52 74 
05 88  29 86  53 86 
06 90  30 84  54 86 
07 58  31 86  55 83 
08 93  32 80  56 90 
09 69  33 82  57 84 
10 89  34 86  58 84 
11 65  35 89  59 94 
12 93  36 94  60 74 
13 64  37 70  61 71 
14 73  38 82  62 89 
15 88  39 74  63 81 
16 87  40 86  64 83 
17 71  41 85  65 86 
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18 76  42 88  66 76 
19 89  43 86  67 85 
20 81  44 66  68 77 
21 87  45 90  69 68 
22 76  46 86  70 82 
23 87  47 69    
24 88  48 76    
1) Mencari Nilai Maksimum, Nilai Minimum dan Banyak Data (N) 
Nilai Maksimum = 98 
Nilai Minimum = 58 
Banyak Data (N) = 70 
2) Mencari Rentang (R), Banyak Kelas (K) dan Panjang Kelas Interval (P) 
Rentang (R) =  Nilai Maksimum - Nilai Minimum 
 = 98 – 58 
 = 40 
Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log N 
 = 1 + 3,3 Log 70 
 = 1 + 3,3 (1,84) 
 = 1 + 6,08 
 = 7,08  7 
Panjang Kelas = 
Rentang (R)
Banyak Kelas (K)
  
 = 
40
7
  
 = 5,71  6 
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3) Menentukan Rata-Rata ( X¯ ) 
X¯  = 
Jumlah Skor
Banyak Data (N)
 
X¯  = 
5727
70
 
X¯  = 81,81 
4) Mencari Standar Deviasi (SD) 
Untuk mencari standar deviasi (SD), maka digunakan tabel penolong sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3. Tabel Penolong Menghitung Standar Deviasi (Variabel Y) 
No. Data Tititk Tengah (𝑥𝑖) Frek. (𝑓𝑖) 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑥𝑖2 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 2 
1. 58 - 63 60,5 1 60,5 3660,25 3660,25 
2. 64 - 69 66,5 6 399 4422,25 26533,5 
3. 70 - 75 72,5 9 652,5 5256,25 47306,25 
4. 76 - 81 78,5 11 863,5 6162,25 67784,75 
5. 82 - 87 84,5 25 2112,5 7140,25 178506,3 
6. 88 - 93 90,5 14 1267 8190,25 114663,5 
7. 94 - 99 96,5 4 386 9312,25 37249 
Jumlah ∑ 𝒙𝒊  =  549,5 
∑ 𝒇𝒊  =  
70 
∑ 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
= 5741 
∑ 𝒙𝒊𝟐 = 
44143,75 
∑ 𝒇𝒊. 𝒙𝒊𝟐 = 
475703,5 
SD = √
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖2
𝑛
− (
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑛
)
2 
 
 = √
475703,5
70
−  (
5741
70
)
2 
 
 = √6795,764 − (82,014)2  
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 = √6795,764 −  6726,343  
 = √69,42  
 = 8,33 
5) Menetukan Nilai Chi Kuadrat Hitung (𝑥2 hitung) 
Untuk mencari nilai dari uji normalitas data, maka digunakan Tabel Daftar 
Frekuensi Observasi Dan Ekspektasi Skor berikut ini: 
Tabel 4.4. Tabel Penolong Mencari Nilai Chi Kuadrat Hitung (Variabel Y) 
Kelas 
Interval 
Batas Kelas Z Batas Kelas 
Luas Z 
Tabel 
𝐸𝑖 𝑂𝑖 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
      57.5 -2.92 0.4982         
58 - 63       0.0121 0.847 1 0.028 
      63.5 -2.20 0.4861         
64 - 69       0.0555 3.885 6 1.151 
      69.5 -1.48 0.4306         
70 - 75       0.1542 10.794 9 0.298 
      75.5 -0.76 0.2764         
76 - 81       0.2604 18.228 11 2.866 
      81.5 -0.04 0.0160         
82 - 87       0.2357 16.499 25 4.380 
      87.5 0.68 0.2517         
88 - 93       0.1675 11.725 14 0.441 
      93.5 1.40 0.4192         
94 - 99       0.0638 4.466 4 0.049 
      99.5 2.12 0.4830         
  ∑
(𝐎𝐢−𝐄𝐢)𝟐
𝐄𝐢
 9.213 
Pada tabel di atas, untuk mendapatkan nilai dari Z Batas Kelas, Luas Z Tabel, 
Frekuensi Ekspektasi (𝐸𝑖), dan Frekuensi Observasi (𝑂𝑖), maka caranya yaitu: 
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Z batas kelas = menggunakan Daftar Z 
Luas Z Tabel = selisih antara Z batas kelas dengan Z batas kelas 
berikutnya 
Ei = n  x  Luas Z tabel, dimana n (banyak data) dalam 
penelitian ini adalah 70 
Oi = banyaknya data yang termasuk pada suatu interval kelas 
Dari hasil perhitungan uji chi kuadrat hitung pada tabel di atas, maka 
diperoleh hasil dari chi kuadrat hitung sebagai berikut: 
𝑥2 hitung = ∑
(Oi−Ei)2
Ei
 
𝑥2 hitung = 9.213 
6) Menetukan Nilai Chi Kuadrat Tabel (𝑥2tabel) 
Menentukan nilai chi kuadrat tabel (𝑥2tabel) yaitu dengan cara mencari nilai 
Derajat Kebebasan (dk) dan menentukan taraf signifiknsi (α). 
Derajat Kebebasan (dk) = banyak kelas – 2 
   = 7 - 2 
   = 5 
Taraf Signifiknsi (α) = 1% atau 0,01 
𝑥2 tabel = 𝑥
2
 (1-α)(dk) 
 𝑥2 tabel = 𝑥
2
 (1-0.01)(5) 
𝑥2 tabel = 𝑥
2
 (0.99)(5) 
𝑥2 tabel = 15,086 (menggunakan tabel nilai distribusi t) 
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7) Menetukan Kriteria Pengujian 
Jika 𝑥2 hitung < 𝑥
2
tabel, maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika 
𝑥2 hitung > 𝑥
2
tabel, maka data tidak berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan, 
diperoleh nilai 𝑥2 hitung = 9.213 dan nilai 𝑥
2
tabel = 15,086, maka nilai 𝑥
2
hitung < 
𝑥2tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Korelasi Product Moment 
Korelasi Product moment digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara 
satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Rumusan Korelasi Product 
Moment sebagai berikut: 
 
a. Perumusan Hipotesis 
Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Program Character Building Training 
(CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam yang Telah Mengikuti Program Character Building 
Training (CBT). 
Ha : Terdapat Pengaruh Program Character Building Training (CBT) 
Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
yang Telah Mengikuti Program Character Building Training 
(CBT). 
b. Menghitung Nilai Korelasi Product Moment 
Untuk menghitung nilai sari Korelasi Product Moment (r 𝑥𝑦), maka digunakan 
tabel penolong berikut ini: 
r 𝑥𝑦   =   
∑ 𝑥𝑦
√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
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Tabel 4.5. Tabel Penolong Mencari Nilai Korelasi Porduct Moment 
No. X Y x ( X – X¯ ) y (Y – Y¯ ) x
2
 y
2
 xy 
1. 82 79 -0,58 -2,8 0,34 7,90 1,62 
2. 86 98 3,42 16,2 11,70 262,12 55,40 
3. 81 74 -1,58 -7,8 2,50 61,00 12,32 
4. 91 90 8,42 8,2 70,90 67,08 69,04 
5. 86 88 3,42 6,2 11,70 38,32 21,20 
6. 87 90 4,42 8,2 19,54 67,08 36,24 
7. 81 58 -1,58 -23,8 2,50 566,92 37,60 
8. 70 93 -12,58 11,2 158,26 125,22 -140,90 
9. 85 69 2,42 -12,8 5,86 164,10 -30,98 
10. 89 89 6,42 7,2 41,22 51,70 46,22 
11. 85 65 2,42 -16,8 5,86 282,58 -40,66 
12. 80 93 -2,58 11,2 6,66 125,22 -28,90 
13. 84 64 1,42 -17,8 2,02 317,20 -25,28 
14. 86 73 3,42 -8,8 11,70 77,62 -30,10 
15. 85 88 2,42 6,2 5,86 38,32 15,00 
16. 72 87 -10,58 5,2 111,94 26,94 -55,02 
17. 70 71 -12,58 -10,8 158,26 116,86 135,86 
18. 77 76 -5,58 -5,8 31,14 33,76 32,36 
19. 86 89 3,42 7,2 11,70 51,70 24,62 
20. 79 81 -3,58 -0,8 12,82 0,66 2,86 
21. 77 87 -5,58 5,2 31,14 26,94 -29,02 
22. 87 76 4,42 -5,8 19,54 33,76 -25,64 
23. 83 87 0,42 5,2 0,18 26,94 2,18 
24. 75 88 -7,58 6,2 57,46 38,32 -47,00 
25. 85 94 2,42 12,2 5,86 148,60 29,52 
26. 81 78 -1,58 -3,8 2,50 14,52 6,00 
27. 79 86 -3,58 4,2 12,82 17,56 -15,04 
28. 91 83 8,42 1,2 70,90 1,42 10,10 
29. 83 86 0,42 4,2 0,18 17,56 1,76 
30. 75 84 -7,58 2,2 57,46 4,80 -16,68 
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31. 80 86 -2,58 4,2 6,66 17,56 -10,84 
32. 75 80 -7,58 -1,8 57,46 3,28 13,64 
33. 95 82 12,42 0,2 154,26 0,04 2,48 
34. 87 86 4,42 4,2 19,54 17,56 18,56 
35. 70 89 -12,58 7,2 158,26 51,70 -90,58 
36. 83 94 0,42 12,2 0,18 148,60 5,12 
37. 76 70 -6,58 -11,8 43,30 139,48 77,64 
38. 91 82 8,42 0,2 70,90 0,04 1,68 
39. 81 74 -1,58 -7,8 2,50 61,00 12,32 
40. 87 86 4,42 4,2 19,54 17,56 18,56 
41. 87 85 4,42 3,2 19,54 10,18 14,14 
42. 92 88 9,42 6,2 88,74 38,32 58,40 
43. 88 86 5,42 4,2 29,38 17,56 22,76 
44. 84 66 1,42 -15,8 2,02 249,96 -22,44 
45. 95 90 12,42 8,2 154,26 67,08 101,84 
46. 82 86 -0,58 4,2 0,34 17,56 -2,44 
47. 79 69 -3,58 -12,8 12,82 164,10 45,82 
48. 86 76 3,42 -5,8 11,70 33,76 -19,84 
49. 83 74 0,42 -7,8 0,18 61,00 -3,28 
50. 81 79 -1,58 -2,8 2,50 7,90 4,42 
51. 80 82 -2,58 0,2 6,66 0,04 -0,52 
52. 86 74 3,42 -7,8 11,70 61,00 -26,68 
53. 78 86 -4,58 4,2 20,98 17,56 -19,24 
54. 82 86 -0,58 4,2 0,34 17,56 -2,44 
55. 89 83 6,42 1,2 41,22 1,42 7,70 
56. 77 90 -5,58 8,2 31,14 67,08 -45,76 
57. 91 84 8,42 2,2 70,90 4,80 18,52 
58. 83 84 0,42 2,2 0,18 4,80 0,92 
59. 80 94 -2,58 12,2 6,66 148,60 -31,48 
60. 83 74 0,42 -7,8 0,18 61,00 -3,28 
61. 86 71 3,42 -10,8 11,70 116,86 -36,94 
62. 85 89 2,42 7,2 5,86 51,70 17,42 
63. 93 81 10,42 -0,8 108,58 0,66 -8,34 
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64. 86 83 3,42 1,2 11,70 1,42 4,10 
65. 72 86 -10,58 4,2 111,94 17,56 -44,44 
66. 82 76 -0,58 -5,8 0,34 33,76 3,36 
67. 79 85 -3,58 3,2 12,82 10,18 -11,46 
68. 77 77 -5,58 -4,8 31,14 23,14 26,78 
69. 83 68 0,42 -13,8 0,18 190,72 -5,80 
70. 70 82 -12,58 0,2 158,26 0,04 -2,52 
 
5781 5727 
 
∑ 𝒙2 
2436,83 
∑ 𝒚2 
4766,59 
∑ 𝒙𝒚 
142,82 X¯ = 
82,58 
Y¯ = 
81,8 
1) Mencari Nilai r  hitung   
r 𝑥𝑦 = 
∑ 𝑥𝑦
√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 
r 𝑥𝑦 = 
142,82
√(2436,83)(4766,59) 
 
r 𝑥𝑦 = 
142,82
√11615384,34 
 
r 𝑥𝑦 = 
142,82
3408,135 
r 𝑥𝑦 = 
142,82
3408,135 
r 𝑥𝑦 = 0,0419 
2) Mencari Nilai r  tabel   
Berdasarkan nilai-nilai r  produk moment, jika jumlah N = 70 dengan taraf 
signifikansi (α) = 5%, maka diperoleh nilai r  tabel  = 0,235. 
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3. Uji Signifikansi (Uji t) 
t hitung = 
 𝑟√𝑛−2 
√1−𝑟2 
 
 = 
 0,0419√70−2
√1−0,04192  
 
 = 
 0,0419√68 
√1−0,002401  
 
 = 
 0,0419(8,24)
√1−0,002401  
 
 = 
 0,0419(8,24)
√0,9975  
 
 = 
0,3452
0,9987  
t hitung = 0,3456 
Berdasarkan rumus di atas, diperoleh nilai t hitung = 0,3456. Nilai t hitung 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel. Untuk mencari nilai t tabel, maka 
digunakan tabel pedoman nilai-nilai dalam distribusi t. jika menggunakan taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 = 70-2 = 68, maka diperoleh 
nilai t tabel = 2,000.  
Berdasarkan kriteria pengujian, jika t hitung > t tabel maka ρ ≠ 0, sebaliknya jika t 
hitung < t tabel, maka ρ = 0. Diperoleh nilai t hitung = 0,3456 dan nilai t tabel = 2,000, maka 
t hitung < t tabel, maka ρ = 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
program CBT (variabel x) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam (variabel y) tidak signifikan. 
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4. Pengujian Hipotesis 
Kriteria pengujian hipotesis korelasi product moment, yaitu jika r hitung > r 
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Diperoleh nilai dari r hitung = 0,0419 dan r tabel  = 0,235, maka  
r hitung < r tabel, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa “Tidak Terdapat Pengaruh Program Character Building Training 
(CBT) Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang Telah 
Mengikuti Program Character Building Training (CBT).” 
B. Pembahasan 
1. Bentuk Kegiatan Dalam Program Character Building Training (CBT) 
Program Character Building Training (CBT) merupakan sebuah program 
akademik yang bertujuan memberikan pendidikan akhlak sebagai bekal kepada 
mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar. Program tersebut merupakan perkuliahan 
non-SKS yang diharapkan membentuk kepribadian mahasiswa secara komprehensif 
khususnya dalam mengelola, menata dan merencanakan masa depan mereka. 
Program Character Building Training (CBT) ini terdiri dari dua fase kegiatan, yaitu 
fase training dan fase evaluasi atau juga dikenal dengan masa mentoring. Program 
CBT ini pada fase training berlangsung selama 3 (tiga) hari dan 1 (satu) malam 
dengan menggunakan model pembelajaran “Pesantren Mahasiswa” (Ma’had Al-
Jami’ah) yang berbasis pada akhlak dan learning society. Adapun pada fase evaluasi 
atau mentoring dilaksanakan selama 40 (empat puluh) hari setelah para peserta 
melewati fase training. 
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Pada fase training, kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap. Pertama, kelas 
indoor yang berlangsung selama 2 (dua) hari dan pelaksanaannya di Auditorium 
Kampus 2 UIN Alauddin Makassar yang berlamat di Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36, 
Samata Kabupaten Gowa. Kedua, kelas outdoor yang berlangsung selama 1 (satu) 
hari dan 1 (satu) malam dan dilaksanakan di luar kampus UIN Alauddin Makassar, 
tepatnya di Bukit Pesona Alam, Dusun Bilayya, Desa Palantikan, Kecamatan 
Pattallasang, Kabupaten Gowa. Kelas indoor juga merupakan bagian dari materi 
relasi diri dengan lingkungan. Bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam fase 
training, terdiri dari:  
a. Penentuan peserta, dimana peserta yang mengikuti program CBT ini adalah 
mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar yang berasal dari 8 (delapan) fakultas 
yang ada di UIN Alauddin Makassar dan meliputi seluruh program studi dimana 
mahasiswa dipilih secara acak, dengan tujuan agar mahasiswa saling mengenal, 
dapat terbangun hubungan silaturahmi antar mahasiswa yang berbeda fakultas dan 
jurusan, serta meminimalisir timbulnya potensi arogansi antara fakultas dan 
program studi. 
b. Pemberian materi pembelajaran, yaitu 4 (empat) materi pokok pembinaan karakter 
atau akhlak yang terdiri dari relasi diri dengan Allah, relasi diri dengan diri sendiri, 
relasi diri dengan sesama dan relasi diri dengan lingkungan. Selain materi pokok 4 
(empat) relasi karakter, juga terdapat materi pembelajaran berupa motivasi tentang 
kisah-kisah perjalanan hidup orang-orang sukses. 
c. Permainan-permainan edukatif, seperti: permainan lempar gelang, kapal titanic, 
meminta dan menulis nomor handphone teman dengan tangan kiri, mencari lima 
teman dengan hobi yang berbeda, dan senam otak. Dimana masing-masing 
permainan mempunyai maksud tersendiri. Permainan lempar gelang bertujuan 
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untuk membantu peserta memahami alasan-alasan untuk membuat suatu 
keputusan. Permainan kapal titanic bertujuan untuk melatih peserta mampu 
membangun hubungan dan bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai suatu 
tujuan yang baik. Permainan menulis dengan tangan kiri bertujuan melatih peserta 
membiasakan diri dalam mengahadapi hal-hal yang tidak biasa dilakukannya. 
Permainan mencari lima teman dengan hobi berbeda bertujuan melatih peserta 
membangun hubungan dengan orang lain dan melatih peserta agar tidak pantang 
menyerah. 
d. Pengisian lembar kerja, dimana para peserta dibantu untuk menemukan soft skill 
dalam dirinya yang dituangkan pada lembar kerja serta membantu peserta dalam 
menata dan merencanakan masa depan mereka. 
e. Art show, dimana kegiatan ini melatih peserta dalam membangun rasa percaya diri 
karena kegiatan ini menjadi wadah bagi peserta untuk menampilkan bakat atau 
keterampilan yang mereka miliki. 
f. Muhasabah diri, merupakan kegiatan untuk lebih mendekatkan peserta kepada 
Allah swt. melalui perenungan dan introspeksi diri pada peserta terkait dengan 
kesalahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan atau dosa-dosa yang mereka 
pernah perbuat. 
g. Pelaksanaan sholat wajib dan sholat sunah tahajjud berjamaah, dimana 
membiasakan para peserta melaksanakan kewajibannya kepada Tuhan dan 
melaksanakan tambahan ibadah berupa amalan-amalan sunah. 
h. Pengisian resolusi hidup, merupakan kegiatan pengisian aktivitas atau kegiatan 
rutin yang peserta komitmenkan untuk dilaksanakan setelah selasai mengikuti 
kegiatan CBT. Aktivitas atau kegiatan rutin ini terkait dengan 4 (empat) relasi 
karakter atau akhlak yang diajarkan dalam program CBT. 
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Fase terakhir adalah fase evaluasi atau kegiatan mentoring oleh peserta kepada 
mentornya terkait resolusi hidup yang mereka pernah tulis setelah selesai mengikuti 
kegiatan training. Pada lembar resolusi hidup, peserta menuliskan 5 (lima) hal yang 
akan mereka komitmenkan untuk dilaksanakan terkait dengan 4 (empat) relasi pokok 
yang mereka dapatkan dalam program Character Building Training (CBT). Pada fase 
inilah mentor berperan untuk memonitor peserta atau mahasiswa yang berada dalam 
bimbingannya, apakah mereka betul-betul melaksanakan aktivitas yang telah mereka 
komitmnekan untuk dilaksanakan. Peserta melakukan mentoring sebanyak lima kali 
dalam waktu 40 (empat puluh) hari yang ditandangi dengan adanya tanda tangan 
mentor pada lembar resolusi hidup. Peserta yang telah lulus dalam kegiatan 
mentoring dinyatakan pula telah lulus mengikuti program Character Building 
Training (CBT) yang ditandai dengan diberikannya sertifikat. 
2. Pengaruh Program Character Building Training (CBT) Terhadap Akhlak 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Untuk mendapatkan data pengaruh program Character Building Training 
(CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah 
mengikuti program CBT, maka digunakan metode pengumpulan data berupa 
kuesioner (angket). Dalam lembaran angket, berisi butir-butir pertanyaan tentang 
masalah akhlak. Sebagaimana materi pembelajaran dalam program CBT yaitu 4 
(empat) relasi karakter, yaitu relasi diri dengan Allah, relasi diri dengan diri sendiri, 
relasi diri dengan sesama dan relasi diri dengan lingkungan, maka butir-butir 
pertanyaan yang diajukan terkait dengan akhlak, tidak terlepas dari materi pokok 
dalam program CBT. 
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Pertanyaan-pertanyaan dalam angket memuat ruang lingkup dalam akhlak, 
yaitu akhlak terhadap Allah swt., akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang 
lain/sesama dan akhlak terhadap lingkungan. Ruang lingkup akhlak tersebut 
disederhanakan dalam butir-butir pertanyaan angket berupa macam-macam akhlak, 
seperti: takwa, jujur, pemaaf, menepati janji, amanah, malu, memberi salam, 
menolong orang lain, meminta izin, berbakti kepada kedua orang tua, serta peduli 
terhadap lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya dan ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti. 
Setelah data terkumpul melalui instrumen angket, maka selanjutnya terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji chi kuadrat (𝑥2 ). 
Setelah dilakukan uji normalitas data, ditemukan bahwa data berdistribusi normal, 
maka langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis penelitian. Untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh program Character Building Trainign (CBT) terhadap akhlak 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah mengikuti program CBT 
tersebut, maka digunakanlah teknik analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
uji Korelasi Product Moment (r 𝑥𝑦 ) dan uji sifnifikansi (t). Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh nilai dari r  hitung = 0,01419 dan nilai dari r  tabel = 0,235, dan uji 
signifikansi diperoleh nilai t hitung = 0,3456 dan nilai t tabel = 2,000. Berdasarkan 
ketentuan uji korelasi, yaitu jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Adapun ketentuan 
uji signifikansi, yaitu jika t hitung > t tabel, maka ρ ≠ 0 (signifikan), sebaliknya jika t 
hitung < t tabel, maka ρ = 0 (tidak signifikan). 
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Dengan demikian, karena nilai r hitung <  nilai r tabel dan nilai t hitung < nilai t 
tabel, maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
“Tidak Terdapat Pengaruh Dari Program Character Building Training (CBT) 
Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 yang 
Telah Mengikuti Program Character Building Training (CBT). 
Perlu peneliti kemukakan bahwa hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, 
yaitu tidak terdapatnya pengaruh dari program Chacater Building Training (CBT) 
terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang 
telah mengikuti program CBT mungkin disebabkan karena adanya kekurangan dalam 
proses penelitian ini. Adapun kekurangan tersebut, yaitu instrumen angket hanya 
memuat pertanyaan bagaimana keadaan akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2016 setelah mereka mengukuti program CBT dan tidak 
mencamtumkan pertanyaan-pertanyaan terkait apakah CBT memberikan pengaruh 
terhadap mahasiswa PAI angkatan 2016 tersebut terkait dengan perbaikan akhlak. 
Kedua, peneliti tidak mengumpulkan data tentang keadaan akhlak mahasiswa PAI 
angkatan 2016 sebelum mereka mengikuti program CBT, sehingga peneliti tidak 
mengetahui bagaimana keadaan akhlak mahasiswa tersebut sebelum mereka 
mengikuti program CBT. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian tidak berpengaruh 
beradasarkan kepada hasil dari uji korelasi prodecy moment yaitu 0,01419 yang 
tergolong pada kategori sangat rendah dan perbandingan hasil rata-rata nilai akhlak 
mahasiswa PAI angkatan 2017 yaitu 82,58 lebih besar daripada hasil rata-rata nilai 
akhlak mahasiswa PAI angkatan 2016 yaitu 81,81. 
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3. Masukan Untuk Program CBT UIN Alauddin Makassar 
Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh dari 
program Character Building Training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam yang telah mengikuti program Character Building Training 
(CBT). Hal tersebut menurut peneliti dikarenakan program CBT sebagai program 
pembinaan akhlak terhadap mahasiswa baru sifatnya hanya sementara atau tidak 
berkelanjutan. Maksudnya adalah program CBT memberikan pembinaan yang dapat 
penulis katakan begitu singkat, karena dimana pembinaan berupa training dilakukan 
selama 3 (tiga) hari saja dan pembinaan berupa mentoring dilakukan hanya selama 40 
(empat puluh) hari, itupun peserta melakukan mentoring atau bimibngan 5 kali saja 
dalam waktu 40 hari tersebut. 
Sebenarnya program CBT ini sangat membantu dalam pembinaan akhlak 
mahasiswa, karena dalam program CBT tersebut para peserta diajarkan tentang 
bagaimana relasi diri kepada Allah, relasi diri kepada diri sendiri, relasi diri kepada 
sesama, dan relasi diri kepada lingkungan. Materi-materi dalam program CBT 
tersebut, didalamnya memuat pembelajaran akhlah-akhlak mahmudah (akhlak 
terpuji), seperti bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya, sholat berjamaah, muhasabah diri, berperilaku jujur, 
bertanggung jawab, membangun hubungan sosial dengan orang lain, bekerjasama, 
menolong orang lain, berbakti kepada kedua orang tua, dan peduli terhadap 
alam/lingkungan sekitar. 
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Pembinaan yang dilakukan dalam program CBT, sifatnya yang tidak 
berkelanjutan karena terbatas hanya sampai pada fase evaluasi atau mentoring saja 
yang dilakukan selama 40 (empat puluh) hari. Dan setelah itu, para peserta tidak lagi 
mendapatkan pembinaan lanjutan mengenai akhlak dan tidak ada lagi yang 
mengontrol mereka. Sehingga, pembinaan akhlak yang didapatkan peserta dalam 
program CBT tersebut dapat dikatakan pengaruhnya tidak begitu berarti, khususnya 
bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini. Pembinaan program CBT mungkin akan lebih efektif jika 
pembinaan yang diberikan kepada para peserta atau mahasiswa tidak sampai pada 
masa mentoring saja, tetapi berlanjut sampai mereka lulus dari kampus UIN Alauddin 
Makassar. 
Olehnya itu menurut peneliti, program Character Building Training (CBT) 
UIN Alauddin Makassar sebagai program pembinaan akhlak mahasiswa semestinya 
tetap didukung dan dipertahankan. Program CBT tersebut merupakan program yang 
sangat mendukung dalam pembinaan akhlak mahasiswa, dimana pembinaan akhlak 
sangat dibutuhkan saat sekarang ini terutama dikalangan mahasiswa, melihat 
banyaknya terjadi peristiwa kemunduran akhlak dikalangan mahasiswa. Harapan 
peneliti kepada program CBT adalah program CBT hendaknya lebih meningkatkan 
kualitas pembinaan akhlak atau karakter melalui kegiatan-kegiatan dalam program 
CBT tersebut kepada para mahasiswa dan pembinaan yang dilaksanaan tidak sebatas 
hanya pada fase mentoring saja, melainkan melakukan pembinaan lanjutan kepada 
para peserta/alumni CBT hingga mereka lulus atau selesai dari kampus UIN Alauddin 
Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Program Character Building Training (CBT) sebagai program akademik untuk 
memberikan pendidikan akhlak kepada mahasiswa baru UIN Alauddin 
Makassar, terdiri dari dua fase kegiatan, yaitu fase training dan juga fase 
evaluasi atau mentoring. Kegiatan-kegiatan dalam fase training berupa: (1) 
Penentuan peserta; (2) Pemberian materi berupa empat relasi karakter yang 
terdiri dari relasi diri dengan Tuhan, relasi diri dengan diri sendiri, relasi diri 
dengan orang lain dan relasi diri dengan lingkungan; (3) Permainan (game) 
edukatif; (4) Pmberian materi motivasi dan kisah perjalanan hidup orang-orang 
sukses; (5) Pemberian lembar kerja (LK); (6) Art show atau penampilan bakat 
dan keterampilan yang dimiliki peserta, (7) Muhasabah diri; (8) Melaksanakan 
sholat tahjjud dengan berjamaah; (9) Membuat resolusi hidup berupa lima hal 
positif yang akan peserta komitmenkan untuk rutin dilaksanakan terkait dengan 
empat relasi karakter. Adapun pada fase kedua, yaitu fase evaluasi atau 
mentoring merupakan fase dimana peserta dimonitoring oleh mentornya terkait 
dengan resolusi hidup yang telah mereka komitmenkan untuk laksanakan. 
2. Dengan menggunakan analisis statistik inferensial uji Korelasi Product Moment 
dan uji signifikansi, didapatkan bahwa r hitung  < r tabel dan t hitung < t tabel, maka 
Ho (hipotesis nol) diterima dan Ha (hipotesis alternatif) ditolak. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh program Character Building 
Training (CBT) terhadap akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2016 yang telah mengikuti program CBT. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dalam rangka 
menemukan pengaruh program Character Building Training (CBT) terhadap akhlak 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah mengikuti program 
Character Building Training (CBT) tersebut, maka peneliti memperoleh kesimpulan 
bahwa program Character Building Training (CBT) tidak berpengaruh terhadap 
akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 yang telah 
mengikuti program Character Building Training (CBT). Berdasarkan hal tersebut, 
maka setidaknya menjadi masukan bagi program Character Building Training (CBT) 
untuk mengevaluasi kembali pelaksanaan CBT dan lebih meningkatkan pembinaan 
akhlak melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam program CBT tersebut. 
Jika dilihat dari pola pembinan CBT yang terbatas hanya sampai pada fase 
evaluasi selama 40 hari dan peserta hanya melakukan mentoring sebanyak 5 kali, 
maka pengaruh atau dampak yang diberikan oleh program CBT terhadap pembinaan 
akhlak peserta, bisa saja hanya akan berlangsung dalam waktu yang singkat. Hal 
tersebut karena setelah selesai fase evaluasi tidak ada lagi pembinaan lanjutan 
setelahnya, sehingga para peserta ataupun alumni CBT tidak terbina dan terkontrol 
sampai mereka selesai di Kampus UIN Alauddin Makassar. Dan juga jika melihat 
fase mentoring yang dilaksanakan hanya 40 hari saja, rasanya waktu tersebut relatif 
singkat dalam kategori pembinaan akhlak atau karakter. 
Sebaimana fenomena saat ini dimana banyak terjadi kemerosotan akhlak di 
kalangan mahasiswa, sehingga sangat perlu untuk memberikan pembinaan akhlak 
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dalam waktu yang relatif lama. Begitu pentingnya pembinaan akhlak, bahkan 
Rasulullah saw. sendiri diutus ke muka bumi untuk menyempurnakan akhlak, 
sebagaimana sabda beliau dalam hadis yang diriwatkan oleh Imam Ahmad dari 
sahabat Abu Hurairah, bahwasanya beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik. Bahkan Rasulullah saw. dalam menyebarkan Islam dan memperbaiki 
aqidah dan akhah manusia, dilakukan selama kurang lebih 23 tahun lamanya. 
Sehingga jelas bahwa pembinaan akhlak membutuhkan waktu yang tidak singkat. 
Harapan peneliti kepada program CBT adalah program CBT hendaknya lebih 
meningkatkan kualitas pembinaan akhlak atau karakter melalui kegiatan-kegiatan 
dalam program CBT tersebut kepada para mahasiswa dan pembinaan yang 
dilaksanaan tidak sebatas hanya pada fase mentoring saja, melainkan melakukan 
pembinaan kepada para peserta hingga lulus atau selesai dari kampus UIN Alauddin 
Makassar.  
Juga program CBT hendaknya lebih tegas lagi dalam menerapkan aturan agar 
para peserta ataupun alumni betul-betul memperoleh pengaruh positif dalam 
perbaikan akhlak mereka. Karena sebagaimana peneliti dapatkan di lapangan, 
terdapat beberapa mahasiswa alumni CBT yang sudah hampisr lulus tetapi belum 
mendapatkan sertifikat CBT, itu tandanya bahwa mereka tidak melakukan kegiatan 
mentoring seteleh selesai pelaksanaan training dalam kegiatan CBT. Hal tersebut 
tentunya juga memberikan gambaran bahwa peserta atau alumni CBT tersebut tidak 
dimonotoring oleh CBT ataupun mentornya, karena persyaratan untuk mendapatkan 
sertifikat adalah lulus dalam fase evaluasi atau kegiatan mentoring. 
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Tabel Skor Angket Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017  
yang Belum Mengikuti Program CBT Sebagai Kelas Kontrol 
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
01 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 1 4 115 82,14 82 
02 3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 121 86,43 86 
03 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 114 81,43 81 
04 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 127 90,71 91 
05 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 120 85,71 86 
06 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 122 87,14 87 
07 4 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 113 80,71 81 
08 2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 2 98 70,00 70 
09 4 2 1 4 4 3 2 4 3 3 4 4 1 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 119 85,00 85 
10 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 124 88,57 89 
11 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 119 85,00 85 
12 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 112 80,00 80 
13 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 117 83,57 84 
14 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 120 85,71 86 
15 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 119 85,00 85 
16 2 2 2 3 4 1 4 2 3 3 3 3 3 2 1 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 1 4 101 72,14 72 
  
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin 
Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
17 2 2 4 4 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 98 70,00 70 
18 3 2 1 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 108 77,14 77 
19 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 120 85,71 86 
20 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 110 78,57 79 
21 3 1 3 2 3 1 4 2 3 4 4 3 1 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 108 77,14 77 
22 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 122 87,14 87 
23 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 116 82,86 83 
24 3 3 3 0 4 0 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 105 75,00 75 
25 3 2 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 119 85,00 85 
26 4 2 1 3 4 1 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 114 81,43 81 
27 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 110 78,57 79 
28 4 4 4 4 4 1 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 127 90,71 91 
29 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 116 82,86 83 
30 4 3 1 2 4 3 2 2 3 2 2 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 105 75,00 75 
31 2 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 112 80,00 80 
32 2 3 4 1 1 1 4 4 4 3 4 4 2 2 1 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 2 3 2 4 3 105 75,00 75 
33 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 95,00 95 
34 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 122 87,14 87 
  
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin 
Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
35 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 98 70,00 70 
36 2 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 82,86 83 
37 4 4 2 2 1 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 107 76,43 76 
38 4 4 4 3 4 3 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 127 90,71 91 
39 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 113 80,71 81 
40 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 122 87,14 87 
41 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 122 87,14 87 
42 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 129 92,14 92 
43 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 123 87,86 88 
44 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 118 84,29 84 
45 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 95,00 95 
46 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 115 82,14 82 
47 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 4 4 3 4 0 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 110 78,57 79 
48 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 121 86,43 86 
49 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 116 82,86 83 
50 4 2 4 2 4 3 4 4 1 4 3 4 1 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 113 80,71 81 
51 4 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 112 80,00 80 
52 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 121 86,43 86 
  
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin 
Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
53 2 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 1 4 2 4 4 4 2 2 109 77,86 78 
54 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 115 82,14 82 
55 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 125 89,29 89 
56 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 108 77,14 77 
57 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 127 90,71 91 
58 3 3 2 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 116 82,86 83 
59 4 2 3 2 3 0 4 4 2 4 3 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 112 80,00 80 
60 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 116 82,86 83 
61 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 121 86,43 86 
62 3 2 3 2 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 119 85,00 85 
63 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 130 92,86 93 
64 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 120 85,71 86 
65 3 2 3 2 4 3 3 3 1 4 2 3 4 3 2 4 4 2 3 4 2 1 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 101 72,14 72 
66 4 2 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 0 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 115 82,14 82 
67 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 111 79,29 79 
68 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 108 77,14 77 
69 2 2 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 116 82,86 83 
70 3 2 3 4 2 1 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 98 70,00 70 
  
Tabel Skor Angket Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016  
yang Telah Mengikuti Program CBT 
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
01 2 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 111 79,29 79 
02 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 137 97,86 98 
03 4 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 1 3 2 4 4 3 2 4 1 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 104 74,29 74 
04 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 126 90,00 90 
05 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 123 87,86 88 
06 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 126 90,00 90 
07 2 3 2 2 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 81 57,86 58 
08 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 130 92,86 93 
09 4 4 1 4 3 2 3 3 1 3 4 3 1 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 97 69,29 69 
10 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 125 89,29 89 
11 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 91 65,00 65 
12 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 130 92,86 93 
13 2 2 4 0 2 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 89 63,57 64 
14 2 2 3 4 2 3 4 2 1 2 3 3 4 3 1 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 102 72,86 73 
15 4 4 1 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 123 87,86 88 
16 4 3 4 2 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 122 87,14 87 
  
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin 
Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
17 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 1 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 1 3 4 1 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 99 70,71 71 
18 4 2 4 2 4 3 4 2 1 2 1 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 107 76,43 76 
19 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 125 89,29 89 
20 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 113 80,71 81 
21 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 122 87,14 87 
22 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 107 76,43 76 
23 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 122 87,14 87 
24 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 123 87,86 88 
25 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 132 94,29 94 
26 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 109 77,86 78 
27 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 121 86,43 86 
28 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 116 82,86 83 
29 3 2 0 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 120 85,71 86 
30 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 118 84,29 84 
31 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 121 86,43 86 
32 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 112 80,00 80 
33 4 2 4 2 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 115 82,14 82 
34 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 3 120 85,71 86 
  
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin 
Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
35 4 2 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 124 88,57 89 
36 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 132 94,29 94 
37 4 2 3 2 1 3 3 4 4 2 2 4 4 2 2 4 3 2 4 4 1 3 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 98 70,00 70 
38 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 0 4 4 4 2 3 115 82,14 82 
39 4 2 4 3 4 3 2 3 1 2 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 103 73,57 74 
40 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 120 85,71 86 
41 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 119 85,00 85 
42 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 123 87,86 88 
43 4 2 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 120 85,71 86 
44 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 93 66,43 66 
45 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 126 90,00 90 
46 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 121 86,43 86 
47 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 4 4 1 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 97 69,29 69 
48 3 2 4 3 1 1 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 106 75,71 76 
49 3 2 3 2 1 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 104 74,29 74 
50 4 2 4 2 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 110 78,57 79 
51 2 2 3 3 3 0 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 115 82,14 82 
52 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 104 74,29 74 
  
Nomor 
Responden 
Nomor Soal/Poin 
Jml. 
Poin 
Skor 
Pembu-
latan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
53 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 120 85,71 86 
54 4 2 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 120 85,71 86 
55 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 116 82,86 83 
56 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 126 90,00 90 
57 4 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 118 84,29 84 
58 4 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 118 84,29 84 
59 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 94,29 94 
60 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 103 73,57 74 
61 3 3 2 2 4 1 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 100 71,43 71 
62 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 124 88,57 89 
63 4 3 1 4 2 3 4 4 1 4 4 2 1 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 114 81,43 81 
64 4 2 4 3 3 1 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 116 82,86 83 
65 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 120 85,71 86 
66 3 3 3 2 3 2 4 1 4 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 107 76,43 76 
67 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 119 85,00 85 
68 2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 108 77,14 77 
69 3 1 2 2 2 1 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 2 1 3 95 67,86 68 
70 3 2 3 2 4 2 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 115 82,14 82 
  
Angket Penelitian 
Pengaruh Program Character Building Training (CBT) 
Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Nama  : _________________________________ 
Angkatan : _________________________________ 
Petunjuk: Mohon dijawab pernyataan-pernyataan berikut dengan sebenar-benarnya, dengan cara 
memberikan tanda checklist (  ) pada kolom jawaban yang tersedia! 
Indikator 
Akhlak 
No. Pertanyaan  
Jawaban/Poin 
S
el
al
u
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er
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g
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ad
an
g
-
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ad
an
g
 
T
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P
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Menyebarkan 
Salam 
1. 
Apakah anda mengucapkan salam ketika 
hendak masuk ke dalam kelas? 
4 3 2 1 
2. 
Apakah anda memberi salam ketika berpapasan 
dengan dosen/teman? 
4 3 2 1 
3. 
Apakah anda masuk ke dalam rumah tanpa 
memberi salam terlebih dahulu? 
1 2 3 4 
Benar/Jujur 
4. 
Apakah anda mengerjakan ujian dengan sportif 
sesuai kemampuan anda? 
4 3 2 1 
5. 
Jika tidak masuk kuliah, apakah anda 
menyampaikan alasan kepada dosen dengan 
sebenarnya? 
4 3 2 1 
6. 
Jika teman meminta jawaban pada saat ujian, 
apakah anda memberinya jawaban? 
1 2 3 4 
Pemaaf 
7. 
Apakah anda memberikan maaf jika seseorang 
meminta maaf kepada anda? 
4 3 2 1 
8. 
Jika teman/seseorang membuat anda jengkel, 
apakah anda berlapang dada memaafkannya? 
4 3 2 1 
9. 
Jika teman/seseorang membuat anda marah, 
apakah anda tidak memaafkannya? 
1 2 3 4 
  
Indikator 
Akhlak 
No. Pertanyaan  
Jawaban/Poin 
S
el
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Amanah 
10. 
Ketika diberi tugas oleh dosen, apakah anda 
menyelesaikannya tepat waktu? 
4 3 2 1 
11. 
Ketika anda meminjam suatu barang, apakah 
anda mengembalikannya dalam keadaan baik? 
4 3 2 1 
12. 
Jika teman menyampaikan rahasianya, apakah 
anda menjaga rahasia itu dengan baik? 
4 3 2 1 
13. 
Jika teman menitipkan barang kepada anda, 
apakah anda tidak menjaganya dengan baik? 
1 2 3 4 
Tawadhu’ 
14. 
Jika teman menyampaikan pendapat, apakah 
anda memperhatikannya dengan baik? 
4 3 2 1 
15. 
Apakah anda terlebih dahulu meminta izin jika 
ingin berpendapat di dalam kelas? 
4 3 2 1 
16. 
Jika dosen/teman sedang menjelaskan, apakah 
anda langsung memotong pembicaraan tanpa 
izin? 
1 2 3 4 
17. 
Jika hendak berangkat ke kampus, apakah anda 
berpenampilan secara berlebihan? 
1 2 3 4 
Menepati 
Janji 
18. 
Jika anda berjanji bertemu dengan 
teman/seseorang, apakah anda menepati janji 
itu dengan baik? 
4 3 2 1 
19. 
Apakah anda ingkar janji ketika 
teman/seseorang menagih janji kepada anda? 
1 2 3 4 
Malu  
20. 
Apakah anda merasa berdosa jika 
meninggalkan kewajiban (seperti shalat)? 
4 3 2 1 
21. 
Jika dosen sedang menjelaskan, kemudian 
teman anda mengajak bercerita, apakah anda 
meladeninya? 
1 2 3 4 
22. 
Apakah anda bermain Hp ketika dosen sedang 
menjelaskan materi perkuliahan? 
1 2 3 4 
23. 
Apakah anda melanggar aturan-aturan yang 
telah ditetapkan oleh kampus? 
1 2 3 4 
  
Indikator 
Akhlak 
No. Pertanyaan  
Jawaban/Poin 
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Berbakti 
Kepada 
Kedua Orang 
Tua 
24. 
Apakah anda mendoakan kedua orang tua 
anda? 
4 3 2 1 
25. 
Apakah anda menghubungi orang tua untuk 
menanyakan kabar mereka? 
4 3 2 1 
26. 
Jika orang tua menyuruh mengerjakan sesuatu 
yang baik, apakah anda langsung 
mengerjakannya? 
4 3 2 1 
Suka 
Menolong 
Orang Lain 
27. 
Ketika teman/seseorang butuh pertolongan, 
apakah anda langsung menolongnya? 
4 3 2 1 
28. 
Jika teman/seseorang mengalami musibah, 
apakah anda memberinya bantuan? 
4 3 2 1 
29. 
Jika anda melihat seseorang sedang dalam 
kesulitan, apakah anda membiarkannya begitu 
saja? 
1 2 3 4 
Meminta Izin 
30. 
Ketika bertamu ke rumah teman/seseorang, 
apakah anda meminta izin terlebih dahulu 
sebelum masuk? 
4 3 2 1 
31. 
Apakah anda meminta izin kepada dosen jika 
ingin keluar kelas saat perkuliahan 
berlangsung? 
4 3 2 1 
32. 
Jika mempunyai kepentingan, apakah anda 
keluar kelas begitu saja tanpa meminta izin 
terlebih dahulu? 
1 2 3 4 
Peduli 
Terhadap 
Lingkungan 
Sekitar 
33. 
Apakah anda membuang sampah pada tempat 
yang telah disediakan? 
4 3 2 1 
34. 
Apakah anda ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
kerja bakti di lingkungan rumah/kampus? 
4 3 2 1 
35. 
Jika anda sedang memegang sampah, apakah 
anda langsung membuangnya di sembarang 
tempat? 
1 2 3 4 
  
Angket Penelitian 
Pengaruh Program Character Building Training (CBT) 
Terhadap Akhlak Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Semester  : __________________  
Angkatan : __________________ 
Petunjuk: Mohon dijawab pernyataan-pernyataan berikut dengan sebenar-benarnya, dengan cara 
memberikan tanda checklist (  ) pada kolom jawaban yang tersedia! 
No. Pertanyaan  
Jawaban 
S
el
al
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S
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g
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ad
an
g
-
k
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g
 
T
id
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P
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n
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1. 
Apakah anda mengucapkan salam ketika hendak masuk ke 
dalam kelas? 
    
2. 
Apakah anda memberi salam ketika berpapasan dengan 
dosen/teman? 
    
3. 
Apakah anda masuk ke dalam rumah tanpa memberi salam 
terlebih dahulu? 
    
4. 
Apakah anda mengerjakan ujian dengan sportif sesuai 
kemampuan anda? 
    
5. 
Jika tidak masuk kuliah, apakah anda menyampaikan alasan 
kepada dosen dengan sebenarnya? 
    
6. 
Jika teman meminta jawaban pada saat ujian, apakah anda 
memberinya jawaban? 
    
7. 
Apakah anda memberikan maaf jika seseorang meminta maaf 
kepada anda? 
    
8. 
Jika teman/seseorang membuat anda jengkel, apakah anda 
berlapang dada memaafkannya? 
    
9. 
Jika teman/seseorang membuat anda marah, apakah anda tidak 
memaafkannya? 
    
10. 
Ketika diberi tugas oleh dosen, apakah anda menyelesaikannya 
tepat waktu? 
    
No. Responden: 
  
No. Pertanyaan  
Jawaban 
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11. 
Ketika anda meminjam suatu barang, apakah anda 
mengembalikannya dalam keadaan baik? 
    
12. 
Jika teman menyampaikan rahasianya, apakah anda menjaga 
rahasia itu dengan baik? 
    
13. 
Jika teman menitipkan barang kepada anda, apakah anda tidak 
menjaganya dengan baik? 
    
14. 
Jika teman menyampaikan pendapat, apakah anda 
memperhatikannya dengan baik? 
    
15. 
Apakah anda terlebih dahulu meminta izin jika ingin 
berpendapat di dalam kelas? 
    
16. 
Jika dosen/teman sedang menjelaskan, apakah anda langsung 
memotong pembicaraan tanpa izin? 
    
17. 
Jika hendak berangkat ke kampus, apakah anda berpenampilan 
secara berlebihan? 
    
18. 
Jika anda berjanji bertemu dengan teman/seseorang, apakah 
anda menepati janji itu dengan baik? 
    
19. 
Apakah anda ingkar janji ketika teman/seseorang menagih janji 
kepada anda? 
    
20. 
Apakah anda merasa berdosa jika meninggalkan kewajiban 
(seperti shalat)? 
    
21. 
Jika dosen sedang menjelaskan, kemudian teman anda 
mengajak bercerita, apakah anda meladeninya? 
    
22. 
Apakah anda bermain Hp ketika dosen sedang menjelaskan 
materi perkuliahan? 
    
23. 
Apakah anda melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan 
oleh kampus? 
    
24. Apakah anda mendoakan kedua orang tua anda?     
  
No. Pertanyaan  
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25. 
Apakah anda menghubungi orang tua untuk menanyakan kabar 
mereka? 
    
26. 
Jika orang tua menyuruh mengerjakan sesuatu yang baik, 
apakah anda langsung mengerjakannya? 
    
27. 
Ketika teman/seseorang butuh pertolongan, apakah anda 
langsung menolongnya? 
    
28. 
Jika teman/seseorang mengalami musibah, apakah anda 
memberinya bantuan? 
    
29. 
Jika anda melihat seseorang sedang dalam kesulitan, apakah 
anda membiarkannya begitu saja? 
    
30. 
Ketika bertamu ke rumah teman/seseorang, apakah anda 
meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk? 
    
31. 
Apakah anda meminta izin kepada dosen jika ingin keluar 
kelas saat perkuliahan berlangsung? 
    
32. 
Jika mempunyai kepentingan, apakah anda keluar kelas begitu 
saja tanpa meminta izin terlebih dahulu? 
    
33. 
Apakah anda membuang sampah pada tempat yang telah 
disediakan? 
    
34. 
Apakah anda ikut berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti di 
lingkungan rumah/kampus? 
    
35. 
Jika anda sedang memegang sampah dan tidak menemukan 
tempat sampah, apakah anda langsung membuangnya di 
sembarang tempat? 
    
 
Tanda Tangan Responden 
 
_________________________ 
 
“Terima Kasih Atas Bantuannya & Semoga Allah Membalas Kebaikan Anda” 
  
TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
 
N 
Taraf Signifikansi 
N 
Taraf Signifikansi 
N 
Taraf Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0,997 
0,950 
0,878 
 
0,811 
0,754 
0,707 
0,666 
0,632 
 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
 
0,497 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 
 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,999 
0,990 
0,959 
 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
0,381 
0,374 
0,367 
 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 
 
0,312 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,487 
0,478 
0,470 
 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 
 
0,430 
0,424 
0,418 
0,413 
0,408 
 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
 
 
0,266 
0,254 
0,244 
 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
0,345 
0,330 
0,317 
 
0,306 
0,296 
0,288 
0,278 
0,270 
 
0,263 
0,256 
0,230 
0,210 
0,194 
 
0,181 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 
 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
 
  
  
TABEL DISTRIBUSI NORMAL 
 
 
 
  
TABEL DISTRIBUSI NORMAL 
 
 
 
 
  
TABEL DISTRIBUSI NORMAL 
 
 
 
 
  
JADWAL ACARA CHARACTER BUILDING TRAINING (CBT) 
ANGKATAN I TAHUN AKADEMIK 2014/2015 UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Hari/Tgl. Jam Materi Narasumber Pemandu Ket. 
Jum’at/ 
17-04-2015 
08.00-13.30 Check in peserta  Panitia Kampus II 
UIN 
Alauddin 
Makassar 
13.30-14.00 Pembukaan Rektor sda 
14.00-15.30 Filosofi Training Dr. Mustari M., M.Pd. Mentor 
15.30-15.45 Istirahat/Sholat Ashar/Relaksasi  sda 
15.45-17.15 Pembelajaran: Relasi Diri dengan Tuhan Dr. Moh. Sabri AR., M.Ag. sda 
17.15-18.00 Dinamika Kelompok  sda 
Sabtu/ 
18-04-2015 
07.00-08.00 Absensi Peserta/Dinamika Kelompok  Panitia/Mentor 
08.00-09.30 Pembelajaran: Relasi Diri dengan Diri Sendiri Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag. Mentor 
09.30-11.30 Pembelajaran: Relasi Diri dengan Orang Lain Dr. Mustari M., M.Pd. sda 
11.30-12.30 Pembelajaran: Relasi Diri dengan Lingkungan Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.Sc. sda 
12.30-13.00 Shalat Duhur/Pendalaman/Istirahat Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag. sda 
13.00-14.30 Game: Memetik Hikmah Dari Permainan Nurkhalis A. Ghaffar, S.Ag., M.Hum. sda 
14.30-16.00 Pembelajaran: Success Story Dr. H. M. Nasir S., M.Ag. sda 
16.00-16.15 Shalat Ashar/Relaksasi  Panitia/Mentor 
16.15-17.45 Permenungan: Refleksi Perjalanan Hidup Nurkhalis A. Ghaffar, S.Ag., M.Hum. Mentor 
17.45-18.15 Inspiring Tour Dr. Mustari M., M.Pd. sda 
18.15-18.45 Shalat Maghrib/Relaksasi  sda Bukit 
Pesona 
Alam 
Dusun 
Bilayya 
Gowa 
18.45-19.15 Pendalaman Nurkhalis A. Ghaffar, S.Ag., M.Hum. sda 
17.15-20.00 ISHOMA  Panitia 
20.00-22.00 Art Show UKM Seni ESA Mentor 
Ahad/ 
19-04-2015 
02.30-04.30 Muhasabah Diri Dr. Moh. Sabri AR., M.Ag. sda 
04.30-07.00 ISHOMA  Panitia/Mentor 
07.00-09.00 Memadatkan Cita Menjaring Masa Depan Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag. Mentor 
09.00-10.30 Resolusi Hidup Dr. H. M. Nasir S., M.Ag. sda 
10.30-10.45 Evaluasi/Pembentukan Pengurus Alumni Tim Pelatih sda 
10.45-11.00 Penutupan Direktur CBP Panitia/Mentor 
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Pend. Agarna islarn
Mahasiswa (S I )
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Kepada Yth;
1. Dekan Irakultas Tarbiyah dan Keguruan
2. Wakil Direktr-rr Program CBT
ulN Alauddin Makassar
di-
Tempat
Assafamu AtoiQJtrn 1,1r. 1r!6
IJerdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor: 15687/5.01P/P2T11112017 tanggal 01 November 2017
tcntang Izin Penelitian menyusun skripsi, maka dengan hormat disanrpaikan bahwa yang
tersebut namanya dibaw'ah ini :
Disetufui dan cliberi izirr untuk mengadakan penelitian pada Irakultas '['arbiyah dan
Keguruan tllN Alauddin Makassar, dengan.judr,rl skripsi :
,,I'IiN(;AlltJ H I'ROGRAM CHAITAC'IER IIUILDIN(; TI{AINING (CIIT)
TIiT{H AI)AP AKTI[,AK MAHASI SWA .I[I RIISAN I'IiN I)I DI KAN AGAMA ISLAM
F-;\K. ]'AItllIYAtl DAN KFI(;tjltt)AI\ tllN ALALiDDIN MAKASSAR"
Yang akar-r dilaksanakan dari tanggal 06 Novenrber s/d 3l Deseml'ter 2017
Sehubungan dengan maksud tersebut, maka dengan hormat mohon kesediaan Saudara
kiranya berkenan nremberi informasi dan data yang akurat selama penelitian berlangsung.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
or ang Akademik
n LembtEL,n
rdan, M.Ag.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGTIRUAN
Kampus II: H. M. Yasin Limpo Nomor 36 Samata Gowa X''ax.041f-S82682
SURAT KETERANGAN
NOMOR : B-8378/T. 1 lPP.0 0.9 I l2l20l7
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
NIP
Pangkat/Gol./Ruang
Jabatan
menerangkm dengan sesungguhnya bahwa:
Nama
Nomor Pokok
Jurusan/Progrirm Studi
Pekerjaan
Alamat
: Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag
: 19730120 200312 1001
: Pembina (IV/a)
: Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
I{akassar
: Hendra Junwar
: 201001 13038
: Pendidikan Agama Islam
: Mahasiswa (S1) UIN Alauddin Makassar
: Jl. Ivlanntruki II Ivlakassar
2017
Tembusan:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar (sebagai laporan).
2. Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyahdan Keguruan.
3. Arsip
An sar Bureda\D : \Surat Keterangan
benar telah melakukan penelitian pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
dari tanggal 6 Oktober 2017 s.d. 65 November 2017 degan judul Skripsi "Penguruh Program
Character Building Training GBry turhadap Alfilnk Mahasish,a Jurusan Pendidikan Agama
istam Fakukas Tirbiyah dai xeguruan (IIN Alauddin Makassar".
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
: 19730120 200312 1 001
RIWAYAT HIDUP 
Hendra Junwar, S.Pd. dilahirkan di Siwa Kel. Bulete Kec. 
Pitumpanua Kab. Wajo Prov. Sulawesi-Selatan pada tanggal 2 
April 1994. Penulis merupakan anak kedua dari empat orang 
bersaudara. Pendidikan formal penulis dimulai dari SD Negeri 
353 Bulete tahun 2001-2007.  
Kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 1 Pitumpanua 
tahun 2007-2010. Setelah itu, melanjutkan pendidikan menengah atas di SMK Negeri 
1 Pitumpanua tahun 2010-2013 dan mengambil program studi keahlian yaitu Teknik 
Komputer dan Informatika, kompetensi keahlian Rekayasa Perangkat Lunak. Penulis 
berkesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada tahun 2013 
dan diterima sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar melalui 
jalur pendaftaran online Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi 
Agama Islam Negeri (SPMB-PTAIN Prestasi). 
Selama menjalani pendidikan formal, penulis aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah maupun organisasi intra kampus. Selama di sekolah dasar, penulis mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Pada jenjang pendidikan menengah, penulis aktif 
dalam ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). Pada jenjang pendidikan atas, 
penulis aktif dalam ekstrakurikuler Karya Tulis Remaja (KIR) dan SISPALA (Siswa 
Pecinta Alam). Selama di perguruan tinggi, penulis aktif mengikuti organisasi 
Lembaga Dakwah Fakultas (LDF). 
